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LAI GA A8 ag 
MUKADIMAH 
Arung AI Ig CA AS ya KAS Liakasn CAII Syaay Je PIL BILA) cit Xab, ASI mag 
AI NE Jb Yg IL yag 
Kasbal 


Keluarga Bani “Alawi atau al 'Alawi atau Ba'alawi dinisbatkan kepada 
nenek moyang mereka yaitu Imam Alwi bin Ubaidillah bin Ahmad Al- 
Muhajir bin Isa bin Muhammad bin Ali Al-'Uraidhi bin Jakfar As- 
Shadig bin Muhammad Al-Bagir bin Ali Zaimal Abidin bin Husain bin 
Imam Ali bin Abi Thalib dan Sayidatuna Fatimah binti Rasulullah &£. 
Nasab Ba'alawi termasuk nasab yang shahih bersambung kepada 
Rasulullah &£ secara mutawatir dan disepakati di kalangan para ahli Ilmu 
Nasab. 

Syaikh A-Muhibbi (w 1111 H) dalam kitabnya Khulashatul Atsar 
menuturkan: 

BW naa KB Saat yr AT pilar jl Gay Sale lo nana el Ji, 
Keluarga Ba'alawi dinisbatkan kepada Alwi... Alwi ini adalah putra 
Ubaidillah bin Ahmad bin Isa, beliau adalah sosok yang menjadi muara 
berkumpulnya nasab mereka. Nasab mereka telah disepakati oleh para 


ulama ahli tahgig dan telah menjadi perhatian untuk dijelaskan oleh 
banyak ulama. (Khulashatul Atsar, juz 1 hal 74) 


Senada dengan mi, Syaikh Yusuf An-Nabhani (w 1350 H) menjelaskan 
dalam Mukadimah kitabnya “Riyadhul Jannah”: 


(A 9 Hit de GUSI oles YI AL Rae AYI mma A8 AGjJEL JT ol. ol 
Asi, Skuad 1 Sae yale aR AS, ana Sail ala Bl cas al 


Sesungguhnya para sadah Al Ba'alawi telah disepakati oleh umat Nabi 
Muhammad & di sepanjang masa dan di setiap tempat, bahwa mereka 
termasuk Ahlul Bait yang paling shahih nasabnya, paling kokoh 
kemuliaannya dan paling banyak ilmu, amal, keutamaan serta adabnya. 
(Riyadhul Jannah fi Adzkaril Kitab was Sunnah, cet Muassasah Risalah, 
hal 13) 


Para sadah Ba'alawi sangat menjaga dan memelihara nasab mereka. 
Mereka sangat teliti dan hati-hati meneliti nasabnya sehingga para ahli 
nasab pun mengakui kepakaran mereka dalam ilmu nasab. Banyak dari 
mereka menjadi nagib (penjaga nasab) sadah di berbagai daerah 
termasuk Mekah dan Madmah. Syaikh Jakfar bin Abubakar Al-Libni Al 
Hanafi (w 1342 H) mengatakan dalam kitabnya: 


bole 3 Kaya ran 3 ASI etil Ur aggleb JT ad Heal, AS ybB Bal ASI, 
Ay AAL dak! J3 oya (ey KAL SD ya Lay Raga, 3S Jl ya rian ya Oya 
Lag Siang Uang Kay SliasiI pell Opening Cl mas Tp MI 3 ya 
IS old K3 Ati Opay yak! 0g malu Jail cad ALAN am Bl 2 Yg s3 Al 
A6 Lal madya Tan pig Cegta YI iga, ISA 3 BL ai 043 Yy lal, 
Angy AI oya eilayly ALE amis R5 sal Aa all Je meal B1 gila pa, 
Mayoritas sadah (keturunan Nabi &) di Mekah dan Madinah adalah 


para sadah Ba'alawi yang penyebutan nama mereka tersebar luas di 
Hadramaut, kemudian dari Hadramaut mereka datang ke Mekah, 
Madinah dan kota-kota milik Allah lainnya. Mereka adalah keturunan 
Al-Fagih Al-Mugaddam, yang merupakan salah satu keturunan dari 
(Ahmad bin) Isa Al-Muhajir. Saat ini, keluarga mereka terbagi dalam 


cabang-cabang keluarga seperti : Assegaf, Al-Athas, Al-Habsyi, Al-Jufri 
dan yang serupa dengannya. 


Mereka merupakan sadah yang disepakati sebab mereka menjaga 
nasab mereka. Mereka dikenal sebagai nagib sadah (penjaga nasab 
para keturunan Nabi &) di Mekah dan Madinah. Tidak ada Nagib Sadah 
di Mekah dan Madinah kecuali dari kalangan mereka. 

Mereka memastikan tempat-tempat kelahiran mereka dari mana, 
memerinci nama-nama mereka, dan menjaga nasab-nasab mereka 
dengan metode yang sudah dikenal di kalangan mereka, juga untuk 
membagikan pemberian wakaf untuk mereka dan lainnya. 

(Al-Hadits As-Syujun Syarh Ar-Risalah Al-Jiddiyah Libni Zaidun, hal 
92-93) 

Masih banyak lagi ucapan dari para tokoh ulama muktabar yang 
menyatakan bahwa nasab sadah Baalawi termasuk nasab yang paling 
shahih dan jelas. 


Kami menyusun risalah kecil ini untuk memperjelas hal ini karena tidak 
semua memahami ilmu nasab sehingga sebagian mereka yang belum 
memahami terjatuh pada kekeliruan yang fatal dengan menafikan adanya 
keturunan Rasulullah #5 atau menafikan salah satu dari cabang keturunan 


Beliau ## yang catatan nasabnya telah diakui hanya karena membaca 


satu dua kitab tanpa memahami ilmu nasab dengan benar. 

Risalah imi kami susun dalam beberapa bab yaitu: 

Bab Pertama: Bersambungnya Keturunan Rasulullah # Sampai Hari 
Kiamat 

Bab kedua: Keutamaan Ahlul Bait 

Bab Ketiga: Sikap Seorang Ahlul Bait 

Bab Keempat: Sekilas Tentang Imam Ahmad Al-Muhajir 


Bab kelima: Imam Ubadillah bin Ahmad Al-Muhajir 
Bab keenam: Bahaya Membenci Ahlul Bait 
Bab Ketujuh: Nasab Ruh dan Nasab Jasad 


Semoga Allah ss menjadikan tulisan ini ikhlas karena-Nya dan menjadi 
ladang amal kebaikan yang bermanfaat di akhirat. Aamiin ya robbal 


alamiin.. 


BAB SATU 
Bersambungnya Keturunan Rasulullah & Sampai Hari Kiamat 


Keturunan Nabi &5 akan selalu ada sampai Hari Kiamat. Para ulama tafsir 


menyebutkan salah satu dari sebab turunnya ayat: 


Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu dialah yang 
terputus. (OS Al-Kautsar: 3) 
Bahwa ketika anak-anak lelaki Nabi 85 wafat di waktu kecilnya, kaum 


kafir @Guraisy menyebut Beliau sebagai orang yang terputus 
keturunannya (Abtar). Maka Allah ss membantah mereka dan 


menyebutkan bahwa merekalah yang terputus keturunannya. As-Suddi 
menuturkan : 


. 3 


(1g 3 pia SAE DIAN le A55 IR HAN JS Sl s3 EP 
ABG 3,5 
Sungguh kita sekarang dapat melihat bahwa keturunan orang-orang 


kafir itu terputus, sedangkan keturunan Nabi & setiap hari semakin 


bertambah dan berkembang, dan demikian seterusnya sampai Hari 
Kiamat. (Tafsir Ar-Razi, juz 32 hal 321) 


Siapa Keturunan Nabi 2:? 


Sebagaimana telah kita ketahui bahwa putra-putra Nabi #5 wafat ketika 


kecil, sedangkan nasab dalam Islam dinisbatkan kepada ayah. Jadi 
bagaimana bisa Nabi #5 memiliki keturunan, sedangkan semua putranya 


telah wafat di waktu kecil? 


Ada beberapa hukum khusus yang diberikan hanya untuk Nabi #5, seperti 
kebolehan menikahi lebih dari empat istri, wajibnya tahajud, dan 
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lainnya. Di antara hukum khusus bagi Nabi #5 bahwa nasab Beliau 


bersambung melalui dua cucu Beliau, yaitu Sayidma Hasan dan Husain, 
yang tidak lain adalah kedua putra dari Sayidah Fatimah binti Rasulullah 
s5 dengan Sayidima Ali radhiyallahu anhu. Hal mi telah ditegaskan oleh 


Nabi #5 dalam beberapa hadits, dalam suatu riwayat disebutkan: 


SE SI BW Tian AE AI ko Bl 3,3 JB JB ES AU G3) AE 
ES G3 UII pe 3 BEE EN as 23 


Dari Jabir berkata, Rasululah & bersabda : “Sesungguhnya Allah telah 
menjadikan keturunan setiap nabi dalam sulbinya masing-masing dan 
sesungguhnya Allah menjadikan keturunanku dalam sulbi Ali bin Abi 
Thalib. "(HR Thabrani)» 

Akan tetapi tidak semua keturunan Sayidina Ali bin Abi Thalib nasabnya 
disambungkan kepada Rasulullah #5. Penisbatan ini hanya dikhususkan 
bagi keturunan Sayidma Ali dari Sayidatuna Fatimah, putri Rasulullah 
&. Dalam riwayat lain disebutkan : 


Hana 38 IS Is Aa IE AN Ta MI, Eat JBL AS 33 AE GE 
pe Henat CI GB TB SS Can 
Dari Umar, berkata, aku mendengar Rasulullah & bersabda: “Setiap 


anak dari seorang wanita dinisbatkan kepada ayahnya kecuali anak 
Fatimah, karena sesungguhnya akulah ashabah mereka dan akulah 
ayah mereka. ” (UR Thabrani) 


Oleh karena itu, keturunan putri-putri Nabi #& yang lain meskipun masih 
bisa dikatakan sebagai dzuriyah Rasul, akan tetapi nasabnya tidak 
tersambung kepada Rasulullah #5. Begitu juga anak dari seorang wanita 
keturunan Sayidatuna Fatimah yang menikah dengan lelaki yang bukan 


ahlul bait, nasabnya disandarkan kepada ayah mereka dan bukan kepada 
ibunya 2. 


Al-Munawi dalam Faidhul Oodir menuturkan: 


Waah GA Gl ajh AE Ih AN SN JI EL HA 5 


Sikap 
Oleh sebab itu, para ulama salaf dan khalaf berpendapat bahwa putra 
seorang syarifah (keturunan Nabi &) tidak dikatakan syarif jika 


ayahnya bukan seorang syarif. 9 
Bersambung Sampai Hari Kiamat 


Di antara bukti kuat mengenai kepastian terus berlangsungnya keturunan 
Rasulullah #5 adalah sabda beliau : 


EA Spon at SS Nas 5 Ja isl BN ina SA SEL 


“Wahai manusia, sungguh aku telah meninggalkan bagi kalian sesuatu 
yang jika kalian berpegang teguh dengannya kalian tidak akan tersesat 
yaitu Kitabullah dan itrahku (keturunanku), ahlul baitku” (HR 
Turmudzi, Muslim)” 

Yang dimaksud “itrah dalam hadits tersebut adalah keturunan dan 
kerabat Nabi terdekat), ini menunjukkan bahwa nasab Rasulullah #5 
masih berlangsung setelah wafatnya beliau. Bahkan dalam sebagian 
riwayat disebutkan bahwa ahlul bait dan Al-Ouran akan selalu bersama 
sampai keduanya datang ke telaga Nabi #5. Nabi 8 bersabda: 


CPI AAN ia Bpk JS dil LES EN 2 B1 IT SEN Aens IG HI 
PA BEA IE gs al iSis3 

Aku tinggalkan bagi kalian dua hal yang agung. Yang pertama lebih 

agung dari yang lain. Kitabullah yang merupakan tali yang menjulur 


dari langit ke bumi, dan itrahku Ahlul Baitku. Keduanya tidak akan 


berpisah sampai keduanya datang kepadaku di telagaku. (HR 
Ahmad) 


Bukti lam akan tetap adanya ahlul bait keturunan Nabi #5 sampai akhir 
zaman adalah sabda Nabi &: 


AI MR AN BI bud 


(Imam) Mahdi berasal dari kami, Ahlul Bait. Allah akan membuatnya 
baik dalam satu malam saja. (HR Ahmad, Ibnu Majah)” 

Dalam hadits mi dikatakan bahwa Imam Mahdi yang dipercaya oleh 
Ahlus Sunnah akan muncul di akhir zaman berasal dari ahlul bait. 
Sebagian ulama mengatakan berasal dari keturunan Imam Hasan, ada 
yang mengatakan dari keturunan Imam Husam, dan ada pula yang 


mengatakan berasal dari keturunan Imam Hasan dan Imam Husain.” 
Sebab dalam hadits lain dikatakan: 


Al-Mahdi berasal dari keturunanku, dari anak Fatimah. (HR Abu 
Dawud)! » 


Semua bukti-bukti ini menunjukkan bahwa keturunan Nabi $& akan 
selalu ada hingga akhir zaman. Penerus keturunan beliau adalah Sayidma 
Hasan dan Sayidina Husam. Dan terbukti sampai saat para ahli nasab 
memelihara dan mencatat nasab-nasab keturunan keduanya. Maka keliru 
sekali orang yang berpendapat bahwa keturunan Nabi #5 telah terputus, 
justru itu adalah kata-kata yang serupa dengan yang dilontarkan oleh 
kaum kafir kepada Rasulullah #. 
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0 iB CA Eka AAS Ola Ia WAS YANG, op ME Wis -2565 


Ae Al Tn AN Jpn Eau SEKS JUS 33 AP tonah op JERLAN yp RA 


M4 At eks atau E Ap SEA lan AS IE SI Brake 
(472 2/1) “90! Kimdl solid 
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Ornpal $ Sak ar Was Gl Was ella up Hana op AA pala Sab UB 
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MAAN BJB. nemas La dya LI Gil Rabb al, NI mei Luas Jl Ogakig pal ag IS ie 
Ja Ol Chal ya ya Rap Jaa Ol dad) al ye maa yA, eka, Jl : 
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BIG IBU ad, IL 
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BAB KEDUA 
KEUTAMAAN AHLUL BAIT NABI & 


Siapakah Ahlul Bait? 
Dalam Al-Ouran, Allah 3s berfirman: 


Can Spa SAN JAN AA Ea Cak Dl K3 ASI 


“Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari 
kamu, hai Ahlul Bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya. 
(OS Al Ahzab : 33) 

Secara harfiah, arti ahlul bait adalah penghuni rumah atau kerabat. 
Dengan demikian, maka ahlul bait Rasulullah # adalah semua penghuni 
rumah Rasulullah #5. Jadi istri-istri Nabi #& sudah pasti termasuk dalam 
ahlul bait yang dimaksud dalam ayat tersebut. W Selain itu, keluarga Nabi 
& yang muslim lain pun masuk dalam keumuman Ahlul Bait. Di antara 


, 


orang-orang yang dikhususkan oleh Nabi #5 sebagai ahlul bait adalah : 
Sayidah Fatimah, Sayidina Ali, Sayidma Hasan dan Sayidina Husain 
yang dikenal dengan Ashhabul Kisa (yang dinaungi kain kisa). Ini sesuai 
dengan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Turmudzi: 


II Io AI aa es IE pakaag dah dil Ia HEM ena Tel al op jab GE 
LP 3 Wis SS AN JT SN KE Cap) AN AAA ay al 
MS nat HE Hey ta, AAA 133 K3 TAB pay tele dil Lao HAN EX 


Pa 
Eh... 


Bip LIL AI SIG Yks AAS LI HE La aa Ja V3 LN IE DA, 

AS SS eiKA Ir il TEA ge ka 
Dari Umar bin Abi Salamah, anak tiri Rasulullah &, berkata: “Ayat ini 
turun kepada Nabi & di rumah Ummu Salamah yaitu, "Sesungguhnya 


Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait 
dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.” 
15 


Kemudian Nabi memanggil Fatimah, Hasan, dan Husain, lalu 
menaungi mereka dengan kain kisa. Ketika itu Ali berada di belakang 
punggungnya. Kemudian Rasulullah menaunginya pula dengan kain 
kisa, seraya berkata: “Wahai Allah, inilah ahlul baitku, maka 
hilangkanlah dari mereka kotoran dan sucikanlah mereka.” Ummu 
Salamah pun berkata “Apakah aku bersama mereka wahai 
Rasulullah?” Rasulullah menjawab: “Engkau berada di tempatmu dan 
engkau berada dalam kebaikan.” (UR Turmudzi)? 


Perkataan Rasulullah kepada Ummu Salamah “Engkau berada di 
tempatmu dan engkau berada dalam kebaikan” tidak berarti bahwa istri 
Rasulullah tidak termasuk ahlul bait. Namun yang dimaksudkan, Ummu 
Salamah tidak perlu masuk karena sudah memiliki kedudukan sebagai 
ahlul bait. Beliau adalah istri Rasulullah #5, dan oleh karena itu 
Rasulullah berkata “dan engkau berada dalam kebaikan.” Selam itu, 
tidak mungkin Rasulullah memasukkan Ummu Salamah ke dalam 
naungan kisa karena disana terdapat Sayidina Ali yang merupakan lelaki 
ajnabi (bukan mahram) baginya. 

Termasuk dalam lingkup ahlul bait adalah paman-paman beliau yang 
muslim serta semua keluarga Nabi yang diharamkan menerima zakat. Ini 
sesuai dengan perkataan Nabi #& kepada cucu Beliau ketika 


mengeluarkan kurma zakat dari mulutnya: 
BA GE Alay Ale AI Io 1S JT Ne ul 
“Apakah engkau tahu bahwa keluarga Muhammad tidak memakan 
sedekah Gakat).” (UR Bukhari)” 


Dari hadits ini dapat kita ketahui bahwa keluarga Nabi («il Jl) adalah 
mereka yang diharamkan menerima zakat, yakni Bani Hasyim dan Bani 
Muthalib seperti disebutkan dalam Madzhab Syafii. Artinya, paman- 
paman beliau juga termasuk sebagai keluarga Nabi #5 yang harus 


dihormati. 
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Jika mereka termasuk keluarga Nabi («dl Jl), maka mereka termasuk 
juga dalam ahlul bait Nabi karena dalam pengertian bahasa, arti Al (J' ) 
tidak berbeda dengan ahli yaitu kerabat. Oleh karena itu, sebagian ahli 
bahasa menganggap tidak ada perbedaan antara istilah ahlu dan Al (JJ). 
Ini bisa dilihat dari tashghir keduanya ke dalam satu lafadz yang sama 
yaitu Uhail (Cx) @. Hal ini didukung oleh keterangan yang jelas dari 
Rasulullah #5 dalam sebuah hadits riwayat Ka'ab bin Ujrah : 


BB ANA Ale PIA AS AM J,5 GELAS - lag ale dil ho - SI 

ME Ina Ie Je HN JA IE It AS uda 
Kami bertanya kepada Rasulullah. Kami berkata: “Wahai Rasulullah, 
bagaimana cara bershalawat kepada kalian, ahlul bait, karena Allah 
telah mengajarkan kami cara memberi salam. Rasulullah bersabda: 


“Katakanlah, Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada Muhammad dan 
kepada al (keluarga) Muhammad... (HR Bukhari, 3370) 


Kaab bin Ujrah bertanya tentang cara bershalawat kepada ahlul bait 
dan Nabi justru menjawab dengan menggunakan lafadz al (Ji ), bukan 
dengan lafadz ahlul bait. Ini menunjukkan tidak adanya perbedaan 
antara kedua istilah tersebut dari sisi arti. 


Di antara ahlul bait juga adalah keturunan beliau,” ini bisa dengan jelas 
kita fahami dari hadits Tsagalain, di mana dalam salah satu redaksinya, 
Rasulullah #5 menyamakan antara ithrah dengan ahlul bait. Beliau 


bersabda: 
Ja BA LAS BN aa MARTUA esads Les ag IA ON Hen BA 
JS PAN Es BEE Ha JAN Goes ANJI LAN ga Aa 


V 


Sungguh aku meninggalkan bagi kalian hal yang jika kalian berpegang 
dengannya maka kalian tidak akan tersesat sepeninggalanku. Yang satu 
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lebih besar dari yang lain. Yaitu Kitabullah, suatu tali yang menjulur 
dari langit ke bumi. Dan ithrahku, Ahlu Baitku. Keduanya tidak akan 
berpisah sampai mendatangiku di telaga. (HR Turmudz1)? 


Dalam kamus dikatakan bahwa ithrah adalah keturunan seseorang dan 
keluarganya yang terdekat.) 


Dari pembahasan di atas, kita dapat mengambil kesimpulan bahwa Ahlul 
Bait memiliki makna yang luas, bukan hanya sekedar Ahlul Kisa tetapi 
juga mencakup seluruh keluarga dan keturunan Nabi 85 yang beriman. 


Referensi 
(355 / 4) - BI Ikat, s1) 
Jaran Sat: By angsa JE (BBS Oya Jl ASI SI eple o oaad J3 SN 2, ) 
AI bo lema Jai, 0S end Jal, 0) Jal, . yaa ya al Pat, JB 
& pekaag boke Ab Io Gal al 3 Jai ep Ane le el Ca yang Ailtag derby: kuy Aas 
Jai #eb ) SI JAN LAIN KS Lai AI Aa Ll (Gb IAI aa lh 
JA JAS Klas Jae alan AI Sling € Juta! yani ISL Uk JBL al Je emak 
apl kat ya ganda: les JB) Bat Ia ad SI (Gp Ale Td dls d3) coal 
Hata ab JBL Obaa Jl ya al 1 0 Ol ja JB men ul usas, 
(28/71) - dl pleali 
) 5 Reny! Je (Ja) lay IS (Jab oa BIAN) Jab) Jab) Jb Jai) 
dad (Ja Abaya ya AJ Jai), PLN Je bias, BL aa Ja VI, ee! Jai ( Ja 
dl Je Santa sleaI 3 only all ( Ja), (dl) Is Lang (Oa YI) pal, Ag nas ya 
PLSDU (Gal) ag Ja HI Iga ya (UI) Jatesiesi Spa Tatan yaa at) 
Eni Jr Lnaly Dlgan La yag Dki Lagi Cdi ala ( Laoyay Deng Dll ) da3 dd Geet Si 
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aman (Jaraa) Jasa LAST Lebat J9 Dll Sg ma (ILY ) 9 Hampa Yg yet tsal) 
Geet 

(663 /5) - saw orul2) 

dee er Jl ore Un YO AS 3 LIP Slte VI Ola yr KAL Lita Rayi tao 
AI hg Le) dlu dal AI Io al Je laka ES JB elag Aa AI Lo gl tenan Haa 
bag Aole A Jo ll lemad Tah pena bebas Selang Can! Jaa onani as am 
Oak Manna aan sell Lean Log Lab 5 
Be nan Ke Jaja 


SEA or MA Utan VE II RI, AS ad 0 Ga KA KAS Il pal ita 
HE aka Abe AI Io NE LEE SU JEK eh Han ye KS KAS or ama SLS 
AAL era 3 dan PEN SA Aa BAE Bgn Aas 2 oa EA Ea ey 


(ee AE eta JR SAN 2S Can AMAL 4 Lal) J3 1 SE es 


(A49 / 2) - SI Fited! ciu 

PL IN Oles pa Lol luay Sud AL ul Ap Japan pi enal 80 
Kano 9S Lai pp Kemana WS S0E1 lp Jb S3 bea esp 2 Gl Lang pola 
Jaa baya tah Blab OS Slug Aka Al Io el CJ Lee Al ob, LAS ye Kah na 
Ser ana Lela Rab en ob Aa Ah pond Ad Aa Ain adele en agasl jati ya 
dd ola belas Sabang Small Jari aan! aa Lem di ga Ll JB 3 Ana alan le 
PI RL oa ang Tai Il Il 0g muali 


(605 / 6) - yul al 
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Jnisy AJ LO Jl II Les AU (32) Lab Sl yag OS pekuag dal AI Jo AI Iya OI 
CA (Leela Selang al Ja ol at Cm da 3 Lai JL ee Jan Ll 
Ji Ga JA ML SSB okay ale Al Ino A1 Jua Ol di AN SP jl 1 A3 Span 
kana Ja yel, Aang Ja ya LS : Jl aga Ja yag Gaal dee Jati yag A0 db 33) aj: 
pisa dls Jais Ily Je loan Barall oya 

(541 /2) HI ae (3) 


2 Gp AL 2 Olah up sebal Usa Gl sa Gaal Sr ip pat Uas — 1414 
BJ Alan Aas lh Ip my da Al un Adil Sya, OS: JBA10 dl 2 amal ye 
Si ae Lage Al 122) Urai, yuni Jaten ya Uya Lay AA naa Ban aya ya Liang ayat 
Dan Ah ya lens Blang An ASI Jo dl Uya Ad) Ia A3 Salam oi kasa SG ll 
(aa OPS euag Aale AI Io a02 Ill ende Lai 

(200 2/5) - WI cai (4) 

LD jia'aby4S cela 3 abi Sesaat Ist" Ja su larut. al dal, JSI Pein JB, 
AR yaaa ya JA Td" yaaa 3 JUS gp aa Gaga ale d alas fit asi, aya 
Ae AI Ie Al laa SILANG Jaa Kemah shot JAN IV Log Ball else 
RAB NOS DLS tel, 

(1233 /3) Gd! meue (5) 


Aka, pal Uk ay Gg An Letakan YU Jas Latah jp Ko GA  Uaad Letak - 3190 
PAS Up AS ali JB deal Or AL A2 aa Ca AA adan JB BIASA op 
Jay LIL J3 Usa ala lk) ale db Ip gel ya Letra Hota SI Gani VI J3 
IS HS Vide A8 AI OP Cd Jt ole PI HS AI Jus le Le ey Ak AI an dl 
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AP El matah JT ey dial Je Saha LS ALI eye Je aa FIP) JET sake 
(2 AP El pam ad Ig mata de ES) LS SAS JI deg L Je AL HA aa 


(S2 0 663 /5) sial ora (6) 


ja Hb Ya AS :IE Jas G3 KE AS JEBSI IA 33 AK S2 - 3788 
ag ade HN Ke In JG: YEGI 935 ab Io ep A1 ras al 
Gaon JA MS EN ga 2 ENUGAS ena alas In KA Yu 3" 
Kantas JAE KS ANG SAN Feaa BE UAS 3 as Ja Ini3 LAI IL LAI 
Ea Jab Ega 


(735 /2) keryad! Tlooy KAMI CV Cloual! (7) 


OSN alan alus Nb) 
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Keutamaan Ahlul Bait Dalam Al-Ouran 


Keutamaan keluarga Nabi #5 merupakan hal yang disepakati umat Islam. 


Akan tetapi banyak umat Islam yang tidak tahu bahkan mungkin baru 
pertama kali mendengar tentang mereka karena sudah sedikit sekali 
minat untuk mempelajari ilmu agama. Padahal banyak sekali ayat, hadits 
dan ucapan ulama yang menunjukkan keutamaan Ahlul Bait, keluarga 


Nabi 8. Syaikh Zaini Dahlan mengatakan mengenai hal ini: 

La Iyan, «Jeliall ya IE ol ono Ja 4 dls dl as Las Iyhat A8 Oabll ya La 

Oa yna J2 OT Lenny 1Jillagll basi HI Kl ya ob Al ni 
PES Lanal! AA Ops el Len oma, 


Banyak orang yang sudah melalaikan keutamaan-keutamaan yang Allah 
8s anugerahkan secara khusus kepada Ahlul Bait Nabi &. Mereka 
mengabaikan kewajiban yang Allah perintahkan untuk mencintai 
mereka yang merupakan wasilah yang paling agung. Bahkan sebagian 
orang kadang mengingkari nasab dari Sayidina Hasan dan Husain serta 
keturunannya kepada Nabi &, sehingga mereka jatuh dalam dosa yang 


mewajibkan siksa dari Allah. (Masyarigul Anwar Bi Fadhail Dzuriyati 
Khairil Bariyah) 


Untuk lebih mengenal tentang keistimewaan Ahlul Bait, dalam 
kesempatan ini kami akan memaparkan sebagian dari keutamaan- 
keutamaan Ahlul Bait yang disebutkan dalam Al-Ouran, Hadits, dan 
perkataan para ulama yang muktabar. 


Kami akan memulai dari keutamaan Ahlul Bait yang disebutkan dalam 
Al-Our'an. 


e Disucikan dari kotoran 


Allah se berfirman: 
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Gas SAN SAN JAN AS 2S SA LA ASI 


Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari 
kamu, hai Ahlul Bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya. (OS 
AkAhzab : 33) 

Yang dimaksud pensucian di sini adalah pensucian dari kesyirikan, dosa, 


atau keburukan. Ahlul Bait yang dimaksud di smi adalah para istri dan 
keluarga Nabi #5.» 


Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim disebutkan bahwa 
Sayidah Aisyah menuturkan mengenai ayat ini: 


& 


20 en nh ag s2 pe fan at fe peta ah 5 aa ea 

AE Ep GEA Ala GAN AS Ia Ja Ba ade, NAS 9 EU Io ES 

de 3 da8 ne An Bd Rab Sta Akan Jan adl 3 dag 
— 3 - 5 3 


Suatu pagi, Nabi & keluar dengan membawa kain berhias yang ditenun 
dari bulu berwarna hitam. Lalu datanglah Hasan bin Ali, lantas Beliau 
memasukkannya (ke dalam naungan kain itu). Kemudian datang Husain, 
lantas Beliau memasukkannya. Kemudian datang Fatimah, lantas 
Beliau memasukkannya. Kemudian datang Ali, lantas Beliau 


memasukkannya. Setelah itu Beliau membacakan... (ayat di atas). (HR 
Muslim)? 


Dalam riwayat lain yang diceritakan oleh Sayidah Ummu Salamah, salah 
satu istri Nabi 85, disebutkan bahwa setelah Nabi #5 menaungi mereka 


dengan kain, Nabi #5 berdoa: 
os Da 3 JI ana C3 Sg 8 dal NS HI 


Ya Allah, merekalah Ahlul Baitku dan yang terdekat denganku. 
Hilangkanlah dari mereka kotoran, dan bersihkanlah mereka sebersih- 
bersihnya. (HR Turmudzi)” 
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@ Keluarga terpilih 
Dalam Al Ouran Allah 3s berfirman : 


Ill Ge Obi JG mel ET Hal WS) 


“Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim dan 
keluarga 'Imran melebihi segala umat (di masa mereka masing- 
masing).” (OS : Ali Imran : 33) 


Dalam ayat imi dijelaskan bahwa Allah mengkhususkan keluarga 
Ibrahim dan keluarga Imran di atas umat-umat lainnya. Termasuk dari 
keluarga Ibrahim adalah Keluarga Muhammad 35.” 

Keluarga Nabi #5 merupakan keluarga yang terpilih dari keluarga- 
keluarga pilihan. Tidak bercabang dua keluarga kecuali keluarga Nabi #5 
berada pada yang terbaik di antara keduanya. Nabi #5 bersabda: 


SE II IR ya Hb BUS ya it Bl denah al ya SUS JELANG) 
SB Sila, 


“Sesungguhnya Allah memilih Bani Kinanah dari keturunan Ismail, dan 
memilih Ouraisy dari Kinanah dan memilih Bani Hasyim dari Ouraisy 
dan memilih aku dari Bani Hasyim.” (HR Muslim) 


e Perintah Bershalawat Untuk Keluarga Nabi & 
Allah sz berfirman: 
WAS Ig IE YA Ga GT ga Je Olah Sena MS) 


Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk 
Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk 
Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan -Ahzab kepadanya. (OS Al- 
Ahzab : 56) 
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Kaab bin “Ujrah menuturkan, ketika ayat tentang perintah shalawat ini 
diturunkan, seorang lelaki mendatangi Nabi 85, lalu bertanya: 
PELAN AS el 33 KE ANE Mia cad On 


Wahai Rasulullah, kami sudah mengetahui bagaimana cara 
menyampaikan salam kepadamu, lalu bagaimana cara bershalawat 
kepadamu? 


Maka Nabi #5 menjawab: 


H5 II dag ea 
Katakanlah: “Ya Allah limpahkan shalawat untuk Muhammad dan 


untuk keluarga Muhammad .....? 


Ini merupakan keutamaan agung bagi Ahlul Bait, karena terdapat 
perintah untuk bershalawat kepada mereka mengiringi shalawat kepada 
Nabi #5. Dalam Madzhab Syafii mengucapkan shalawat kepada keluarga 


Nabi $& dalam shalat adalah sunnah, bahkan sebagian mereka 
mewajibkannya berdasarkan hadits Nabi &: 


Be EYE Ian Jaga 
Siapa yang bershalawat kepadaku namun tidak bershalawat kepada 
Ahlul Baitku, maka shalawatnya tidak akan diterima. (HR Daruguthni) 


Oleh sebab itu, diriwayatkan bahwa Imam Syafii membawakan syair 
berikut mi: 


BA AN 3 MN Ia PB HS IS AN 


BOY LAS JR IYA... ET AAN bat Ya LS 
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Wahai Ahlul Bait Rasulullah, sungguh mencintai kalian adalah 
kewajiban dari Allah yang ditetapkan dalam Al-Our'an yang 
diturunkan-Nya 


Cukup bagi kalian sebagai bukti agungnya kemuliaan kalian, bahwa 
siapa saja yang tidak bershalawat kepada kalian maka tidak ada shalat 
yang diterima baginya. D 


e Ayat Mubahalah 
Allah sz berfirman: 


CA LA KAKI PAS JUS JAS adl Ia BAL La a15 ja td IA IA 


CI TEA Ed Jai Is 3 na Wa elus, 


Siapa yang membantahmu tentang kisah Isa sesudah datang ilmu (yang 
meyakinkan kamu), maka katakanlah (kepadanya): "Marilah kita 
memanggil anak-anak kami dan anak-anak kamu, isteri-isteri kami dan 
isteri-isteri kamu, diri kami dan diri kamu: kemudian marilah kita 
bermubahalah kepada Allah dan kita minta supaya laknat Allah 
ditimpakan kepada orang-orang yang dusta. (OS Ali Imran: 61) 


Ketika kaum Nasrani Najran bersikukuh untuk menuhankan Nabi Isa as, 
dan tidak mau mengakui kebenaran yang didatangkan oleh Nabi &. 


Maka Nabi 85 diperintahkan untuk membawa keluarganya yang terpilih 
untuk bermubahalah dengan kaum Nasrani. Yaitu saling berdoa bahwa 
yang berdusta berhak mendapatkan laknat Allah ss. 


Dalam Shahih Muslim disebutkan, bahwa ketika ayat mi turun, 
Rasulullah #5 memanggil Ali, Fatimah, Hasan dan Husain, lantas 


berkata: 


KENA yel) 
Ya Allah, inilah keluargaku. (HR Muslim) 
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Nabi #5 berpesan kepada mereka: 
3 0163 BI 
Jika aku berdoa, aminilah! 
Ketika kaum Nasrani Najran melihat wajah Nabi 85 dan keluarganya, 


mereka gentar untuk bermubahalah. Mereka tahu Nabi #5 berada dalam 


kebenaran. Diriwayatkan bahwa salah seorang uskup mereka berkata 
kepada yang lain: 


EL 


AA TEA Ke Ia IE Jas SU UI TE II LEAN sah 
kaga 2 Jl AL 2) Via HN SS 
Wahai Kaum Nasrani, sungguh aku melihat wajah-wajah yang jika 
mereka memohon kepada Allah untuk menghancurkan sebuah gunung 
dari tempatnya, maka pasti Allah akan menghancurkannya. Jangan 
kalian bermubahalah dengan mereka, maka kalian akan binasa. 


Sehingga tidak akan ada lagi di muka bumi seorang nasrani pun yang 
tersisa sampai Hari Kiamat. 


Maka mereka pun memilih untuk berdamai dan membayar jizyah.” 


Dalam ayat ini terdapat dalil yang jelas bahwa putra-putra Fatimah bisa 
dikatakan sebagai anak-anak Nabi #5. Sebab dalam ayat ini, Allah 


memerintahkan Nabi #5 membawa anak-anaknya, dan beliau membawa 
Fatimah, Hasan dan Husain. 


e Perintah Menghargai Hubungan Kekerabatan Dengan Nabi 


Allah se berfirman: 


SEN Gd YA ale 
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Katakanlah: "Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upahpun atas 
seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan". (OS As-Syura: 
23) 


Mayoritas ulama tafsir menyatakan bahwa maksud ayat imi adalah bahwa 
Rasulullah # diperintahkan untuk menyampaikan kepada kaum Ouraisy 
untuk menghargai hubungan kekerabatannya dengan Nabi 85, karena 
tidak ada satu pun suku Ouraisy kecuali memiliki hubungan kekerabatan 
dengan Beliau 5.9 

Ada pula yang berpendapat bahwa dalam ayat ini, Allah -& 


memerintahkan umat Islam untuk mencintai gurba (kerabat) Rasulullah 
&. Dalam suatu riwayat dikatakan bahwa ketika ayat ini turun, para 


sahabat bertanya: 
Santa Gaal Gaal USA 23 Ia 
Siapakah kerabat Anda yang kami diperintahkan untuk mencintainya? 
Maka Nabi #5 menjawab: 
AI KU 2 
Ali, Fatimah dan kedua putranya. (HR Ahmad dan Thabrani) » 


e Hak Istimewa Dalam Ghanimah dan Fai 
Allah se berfirman: 


3 SG AG IA ah J5 KAA AI SU set ja HNS SI Ae 
Ke 


Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai 
rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk Allah, Rasul, 
kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan ibnussabil. 
(OS Al-Anfal : 41) 
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Dalam ayat lain disebutkan: 

Ja is Sa FE IA es IG AS SAN YAN Sad JA ASI 

Apa saja harta rampasan (fai) yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya 

(dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah 
untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang- 


orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan. (OS Al-Hasyr : 
6) 


Kedua ayat imi menunjukkan hak istimewa kerabat Nabi sehingga 
diberikan bagian dari rampasan perang umat Islam. Oleh sebab itu, Ibnu 
Taimiyah mengatakan: 


JAN SE Ae, LA Uas aa" Tag ala To MJ end ON 
In AE AI To AN J3 TE LAN LE NA sa seb sal 3 US 

Demikian pula keluarga Rasulullah &, mereka memiliki hak-hak yang 
wajib diperhatikan. Allah telah menjadikan bagi mereka hak dalam 
khumus (seperlima dari seperlima rampasan perang), fai, dan 
memerintahkan untuk bershalawat kepada mereka bersamaan dengan 
bershalawat kepada Nabi &. (Majmu Fatawa juz 3 hal 407)? 

e Ayat Ridha 


Allah 4s berfirman: 
S3 Oh IE 
Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu, lalu 
(hati) kamu menjadi puas. (OS Ad-Dhuha: 5) 
Sahabat Ibnu Abbas ra mengatakan mengenai ayat ini: 
i 


SEN JI Ia KET Ji NI Ag AI AI Jai al 3 
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Termasuk bentuk keridhaan Muhammad & adalah agar tidak ada 


seorang pun dari Ahli Baitnya yang menjadi penghuni neraka. (HR At- 
Thabari) 


e Al-Kautsar 
Allah se berfirman: 


BI pes An an Jai ye mek tj 


Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu Al-Kautsar. Maka 
dirikanlah shalat karena Tuhanmu, dan berkorbanlah. Sesungguhnya 
orang-orang yang membenci kamu dialah yang terputus. (OS Ak 
Kautsar: 1-3) 


Dalam ayat ini, Allah ss menyatakan bahwa Nabi #5 telah dianugerahi 
pemberian agung yaitu Al-Kautsar yang patut disyukuri secara khusus 
dengan melakukan shalat dan berkurban. Apakah makna Al-Kautsar? 
Ada banyak pendapat di kalangan ulama mengenai maknanya. Salah satu 
dari tafsir makna Al-Kautsar adalah keturunan Beliau #5. Terus 
berlangsungnya keturunan beliau merupakan anugerah yang agung dan 
patut disyukuri. Imam Fakhr Razi mengatakan beberapa pendapat 
mengenai sebab turun ayat ini, di antaranya adalah bahwa surat ini turun 
sebagai sanggahan atas mereka yang mengatakan bahwa keturunan Nabi 
$& terputus. Maka Allah sz: menyanggahnya dan menyatakan bahwa 


Beliau #5 akan memiliki keturunan yang akan terus ada sepanjang 


zaman. Mereka menebarkan keberkahan dan ilmu, dan dari mereka 
muncul para tokoh agung seperti Imam Ali Zainal Abidin, Muhammad 
Al-Bagir, Jakfar As-Shadig, Musa Al-Kadzim dan lainnya. 


Imam As-Shawi setelah menyebutkan enam belas pendapat mengenai 
makna Al-Kautsar, beliau berkata: 
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KAN Rp3 AE YG SIS AI gi ad) ASN ASI Aa si II INI CLS G3 nesaw ol, 
KAN naa II SN 3 NY, BASIS ea dala ASI Lao dna 3 Jia ld ya 
Sebagian ulama menambahkan atas pendapat-pendapat ini, bahwa yang 


dimaksud dengan Al-Kautsar adalah keturunan yang banyak dan 
diberkahi. Allah 8 telah mewujudkannya sehingga tidak ditemukan 


keturunan seorang pun dari makhluk seperti keturunan Al-Musthafa & 


dalam hal banyaknya dan keberkahannya sampai Hari Kiamat. (Ash- 
Shawi, juz 4 hal 462) 


Nabi #5 dianugerahi keturunan yang banyak dan diberkahi, dan musuh- 
musuh Nabi #5 itulah yang akan terputus keturunannya. Ini adalah 
jaminan atas keberkahan keturunan Nabi $ dan bersambungnya 


keturunan beliau sampai hari kiamat.9 


Referensi 


(575 /2) £Nudl Ane yo ya! pads (1) 


kab, Je (es JAN AYI eskal jI Kelak oU Te et Sad j3 SA) 
#3 asas Jas dil Ola) Helo! ya Kan JB Una gie Jles AI (22) Osaadela yudl, 


S3 Hery SI oa SA Hal Ja role 

(5540p) (0 panah 

Ang ae Al Ii ca AS LS Ken JA GI Koe KE CI ng Up 
(say ana (SA 


(RSJ 130 /T) (ola esouo? (2) 
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BSN UN SANG dil BA TAS 3 53 ES (2424) - 61 


ENI AANG CI ANE ah K0 YEAR yp oelh GR RESI GR uda AA 
Me San ea ea Ma We bae la AN Te 


PA ea RN IN In AAN ES ANE ea Bad EL Sa Bas JAS 


CS 0 699 /5) saw ora (3) 


SA Pn IP BEA SERA AI PISA ONE 2335 Wika - 3871 
Ati In Bara 0Lodoty - 2 Dara “Na PIA KE 2 AA gai bs 
lg) 19 ap 4 9 ya - LP 9 PP 

SEN Ap SEN US dp Gl Ank H1 Lana Un aja Jap Ja 


(1263 B) kd mpuo (4) 

JT Langig po Hino 01) 1/45 Ol ya JI | Ry Het AI Of aya LK SDN SIB II) 
o1J8 137 -33 Ol. IU Slam pisa ya Oon “ABI ORI de Ol as Jlh alah 
Pai lag Ale AI Io na Jl otabe Ily Ola Jl mera JT ya UgaaA OL.codl, yulas 
ISI Dying Jl Layiag Jkt23. Opi say | 6BOL ac Ji fagasl gal pealeb ee, ol 
dea IE GI laga 3 Jaan 

(4782 / 4) - dua garuo (5) 

aan DAS 00 IBAN 3 La pk 1 yA AS 01 MP3 GI Ola 01 LS sa 2276 
IP BI en Jap RN op 3 mam SIA al ye SEN Utan Gl ae AI 
AP ya Ea, BUS ya 353 Bil Jalal ya SUS BESI Jaa pelangi 


SE Hor dab sal 
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Ale Al Io 4,32276 (5gp! J3 dala PA k33) lag Ank AI Io ltd Ios DL) 
Sa al Kaali ya HA KE OI Je Lelonol 4 Jntudl ST UN (SUS dlu All) aka 


lema Ba PN: 2 go3 #8 al» VI 3S Za, 


daan dala AI Io Aj del al, 

(234 /LA) WAS (SA ALE - ebi! sis NO) 

IE yA ad AS 3 HN DA Kaban se NI 
Ad dg Ie DI Tn NN Ie aan 


SAI Tera TE Jo LI JI) JUS ESAI AS A33 A8 SAE ASLI IA dalil J2 


(GE KA II AT Ta ntah BE US EII Tpa B IE Ka Kls 
Al GI JS MN ISA AI) LAN ea 3 IE 383 K3 Saat T GP tenat BI ap 
Sea AS HE Ul pn SAE LAS NN IN Je Oh 223 

(BE AI H3 GAN gl DE PIA) 38 305 ale PIN XS LAN 


(W17yp) Jon Sono (gaittn Jo Iyluak! pludel (7) 

Klas ya ti pb la S3 eellag Ale All Io Ala male 3 Ray tuan yua La yag) 
Kake Adil Jap — dio Urdu Lean 3 Aang PLS Lala ya R5 Lgsongl 2 (ES 4 3g 
SA Upin nabi lal dan" J3 Al sae Ja Je de Lan Jas al 2D Ip ya pg 
"daa al an Cal Lana JT Joy d0 Je Les Io DL Ceko jas dil 3, dil as 


iis dy 


AA OLI BA ya PP 21 Ha AI Jaa, om Jai L 


Naah mek Lab ag ali, atom Je US AAN La, LENSA pt es 23, 
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Gal 3 S5 Kis NG (SAI 8 6555) sae Eu Aa 2 Gis (2404) - 32 
Sh 


IE Aa SE PE aa ap ee Ly A3 IE Je 
AN To d1 Iis IEEE SS KET AT ES SO JUS AA IA 


bas 


KAA Kal Ip an AN 3 Ip II LSN Gita tel Jo, NN ag 19 
JD JUS SN SAI ga GEA cad IG Adanya eng AO, z Te 
na lig PE an ye | BIN ah Ip Oh BL 0,53 Seesud ag 9 ale In al 
IE JA EU IE AI WA Ine Sa KN ae rat FS Af: Pe 


kana og20 S3 4 hai z 


SS PS JAN RN ska SIS Up ade A1 RAS AI BII Sg ant G GA aus abs 


-0 


(at CA 


SN HN ES A3 A13 K3 Ula Ig ala IM To abi Ia 63 


(752) (JI pni319) 


ME ANIS AN (Jian (dah Ga SEL A3 Ip Aa) AAA Ya US ALS 3 
KAI JAR) ENI Ip TAS HA AI na AN Ka AG PA EA 
ore dd le AN JS ES A3 sae oli AI Sa INI SL Kn 
Sehat duh so buet et ae Ya ea ai 
SEN ya an 3 lag lie AN JS JPN SEL SPN ENG LKS IS 
HE oa aRi Hn IN Jet Lek Si taste IS G5 aE3 ABG 
WES Lan G3 WN NG BAL VISI Olla Gea 5S PJB 


(48 /2) Waabo — GAN pad) 


JI BE3 Or E aa ET Fara An de To Mi den 3 Kemas PN 3 Ala Us 


dat SO al UUS Laka HE SdanE ust AG, AN Si 3 SEA 
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PPT, 


Pn 5 Maen Da me Jera — 


Si ale gas HA 5. Poso 3 aa Ha an Hasi - 


£. 


susu, 2 Ia at Ne SE J 15353 des PNP 
NS AG 2 IU Kh 35 Te KN ISS SSI 8 ja 
na Ba san en Data naa 


SE JL Ipa Le, Ska 12 353 | Ha Es IS 1/60 se 
bs 3 s3 Yak Ta tiga SSI BAN IU AN EU: ir —i ci 
Ay aa RN Io Win Meat GA Ao ga ae KN EN 
203 3 Aa LELE 5 LE Ja Te IE 3 SAN San sai sa ISS 
IBAN IE Sp AA Je KAN SA SA A1 PSN AL Gal AE HE, 
(LD) IS 3 alan 

(682p) ONE pumis (10) 

LA IBAN Ula3 AA Gaal oo0 daa TEA WAS all Ip A0 sah WS 
LIA  bih AEANSA SAI NAN DUS aa Ie la 


Nb ata 


K3 IN AE an LA (SA Ia B3 NA Is ja Kd BLS 2st 


BIL 


Ot AA SI ea M3 


Kas Jaka (opa) 

(286 /2) pss - pabiadl OVJ! sis (TT) 

bm da aa el yag OP pal!) Oleara 09 3 Ol PENA PEr IKA PE) 
AAL Ol LA ISI bas Land he ILY as danlatita 0, Ol Kasal 3 Ll 
Me RL Ola me (AN SESINY AI Jr Gay ea NI oa 3 an pall 
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Hill cas Bl las Big dkowas Kikan & Las! sil "G1 tenan nga ODB BU, S Moga) 
S3 Ul Bad ya elu Ale AI Io oil Aelona JB S5 Us Gg RL, Gang yanan 
SA Jaa VI A3 ya jae (1 246) yg 133 bal, abolay ce JUS Kagidyan Ul 
BN ARI A3 ES Ab as 33 Isap oli gal ad Jabat lag Ane Al 
AN Jap A0 Jausy Il on VI ale a33 Jail IS Volt Y) GI Ge Telak OS Cast 8, 
SN sdy Bli Data Late al tesly ah al Ulas AAU Jas LG, tayadr Jln euy Ade 

LE Vas AON IN AA (AHA Ja) mn Soha La Je JI Lian gatal Ale A3 sai Jl 


(ad yang AYI 


(669 /2) (Jai gp JP Teloual! Jelas 
AKAN jab 33 Gp BI den SA pil ae 33 KI) SS Uap — LIAT 


SITE ee pl E Uia p man KIE ge AB EA SEN GL Je 3 
Ken PN Erat YA Ip AJE A23 Ke JUTA 3 AI IN Tale LI J3) 
2 WI dab, en JB AA UE Ea 


AA BA 5 


(47 J3) Hak SI mad 
CA got SAN GLS Us BIKE padi 33 LS Us ella 4 A2 UAS - 2641 


A ale SU YG SIS Ju 


JELAS DI 023 et « PP ee as Aa IN 


Fa BAE AG Baal NA DE 35 all Io CASE NU 3 AIA 


UBI R3 “en JUS 


JUS Jas AE, LA Kaji 3 1" . Landa Dl Toba, edi" WS, 
In AAN Ko MI Te IA aa KE IA, sal 2 sal 


(407 Bv ea ne (12) 
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Ba Ia BI, KEKE SI Kaali BP esl S EN Tara 3 jo 
GEN JENIS LAN La Ia dana Gaal ah ai2 lg. (KLS SI Kadi PG 
(AA A05 — TAI Ga UR (JAS IA, 
(426 /8) tau 0 — MS al pama (43) 
& Aga IE IN Lo ae Sa Ia Up SI ESAI Juga 


SAS AA 53 An BNI HAN IG Ea ena 


The 


Abe 3 Ka IP In Pe ge ie alan ji bala WAS KE 
SAN PENA A5 Jatuh alan Jo AI JET K3 35 
(313 /32) CSI! mandat! jl cad Tesla «GL! sais (14) 

SIA am ANIS KE Ia TE ES UNA aa SY JEAN E SI eJen Ia 
Ip tata IE DN EA JAN Ia J3 BAL Ie Sig ML se lu 
SA ea aa ka El Ou UE Ea 
KE ESAI AAN PSI Gee LSI 55 

(462 24) WEI Je Wall 12l-(15) 

Aya atas (R3 3 pa) al SIN BLN SAJA Hy BSI ya Jaga AKUN 3 
9 abi at aU AL ae Kamal ya oil RAI 3 3 LSI aku tele dil ho 
la Ita ya gd Jaris Ol Alya (any ya) A33. all ya Usa3 Jual ya JerlojLay cekuahi 
AN Je AI Jon La "ol JB Mah Jay SIB yet Ri Rr ya pe 3 OLAL ON 
Fl Iga 2 OKn2 Lali aarti tah, pb) G3 Gale AE SA seb pa DB ag Kaler 
OI P5 ba Jaa" ASIN MERE TI 2 AN dil ag Pan et je dau 
Jane uh Atas) jai MP UB alel payy Ae ME SUN LA pas Ie AYI 3 BIL 
IU eta Hen la Cola LL AS Aini RAL Aga Sal ale D3 YO yag AS p3 Ale 
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AN Iso A3 Leta taala O2gA Rino Bong 1 Ban an La ja La aka (gal ya elo L 
SE PES MS) (Ia ya KA 1g KI ya YA La LAI pama SP Hkg Aa 
LA LI del si 05 2 Letag "lau abelaya "alay Sol Tan Lag dd ata Loh 
CE RN Abe Had FI Ai) OLI pa tao Ud AN al 
Has Sol Kelas all Kel Las Ulala3, Je Ello Ekl3 Bo tas 3) 2 ya 
Clan pes Tao JL pall 3 Al pat CILILAII Jaan, 2 AI VII ae GI 0 adl 
CA Uya ly A1 Sona! HI pb 2s Gaod ya ya abad ada yank. panel 
Sp esa dy JI AN Vine pelaa KS Bay ag Aa AI Jo ASI Uya 0 EL JLN 
Aay3 ita Gb ya AS Aap AE NB MEI AL Im 3) ASLI Any al ash dl ls 

Kali! 2 ga JAS AN BN BSI 3 lag Kake MU Le Anal 


(555 /9) (Jay! yul JI is) 

RI IS Jaa dl de al RAIN AL Sa ig Le Balok a33 Cena ya S7 Una 
Ab mam 33 (ea Ol 23 TB) Seo JB Wa Kena Kes Aa aa Ga yag BSI 
ide la aa 3 la ya La ala dal Lal ea SL penjas op 
Ip al ai YR laa OUR 3 Okay Aa AI Ja gal elus, Las Bul) all Jail 
ol yag ay SAN ANU cg SI sad si BSM BLS las dil Joan Lal LA 
(AYI SUN SU OLI Ja Ob 1320 JB KAB SNI ag Raja SI aah, 
525 /10) GL! p» (16) 

Jl pal Red OY Ed aaaad ENI Ini 3 Ckdat SI Andal Le Antang da Ol Jia DEL ja 
Jeda ad la Sl 3 SAI la 3 Jang jl Aa Gaal Sa ale anis gatal 
Lal S5 ya Yo Ji Sia Ye dis YA ya Gal, sala as dy dd IL el OB 


(al Ay Jl Olla JET, Ulin yang Uk) Jas si 
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Keutamaan Ahlul Bait Dalam Hadits 


Banyak sekali hadits-hadits shahih yang menyebutkan mengenai 
keutamaan Ahlul Bait dan sosok-sosok istimewa dari kalangan Ahlul 
Bait seperti Sayidah Fatimah, Sayidina Ali, Sayidina Hasan dan Husamn, 
kami hanya menyebutkan pokok-pokok dari hadits-hadits tersebut. 


e Hadits Tsagalain 


Hadits Tsagalaim merupakan hadits shahih yang diriwayatkan dalam 
berbagai redaksi yang intinya berisi wasiat Nabi #5 kepada para sahabat 
agar berpegang teguh dengan dua hal agung, siapa yang berpegang 
dengan keduanya tidak akan tersesat selamanya, kedua hal itu adalah Al- 
Ouran dan Ahlu Bait Nabi #5. Berikut sebagian redaksinya: 


Riwayat Shahih Muslim: 
Rasulullah #5 bersabda dalam khutbahnya : 


oli es BEE car d3 da3 Bbai Uap SSB Mali Tks ui 
IN SS PES IS Al Hen ISS LAI sat as dl SS Lali 
LSN Sa JR SANA SN ga JAN BAN SS Aa AG SE es 3 

PEN PTE 


“Amma Badu. Wahai sekalian manusia. Aku hanyalah manusia, 
sebentar lagi utusan (kematian dari) Tuhanku akan datang dan aku akan 
menyambutnya.Maka aku tinggalkan di antara kalian dua hal yang 
agung, yang pertama adalah Kitabullah (Al-Our'an). Di dalamnya 
terdapat petunjuk dan cahaya. Ambil dan berpegang-teguhlah dengan 
Al-Our'an.” Kemudian Beliau menganjurkan untuk mengikuti 
Kitabullah dan memberikan nasihat-nasihat mengenainya. Lalu Beliau 
bersabda, "Dan Ahlul Baitku. Aku ingatkan kalian kepada Allah terkait 
Ahlul Baitku. Aku ingatkan kalian kepada Allah terkait Ahlul Baitku. Aku 
ingatkan kalian kepada Allah terkait Ahlul Baitku.” (HR Muslm, 
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Ahmad, Ad-Darimi, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, Al-Hakim, dan 
Baihagi) » 


Riwayat Ahmad dari sahabat Abu Said, berkata: 
CNN IL ALAN ia Taka IS dil SS AN Ga SL bas ed 253 AG GI 
SAE S3 BA Eh as JS aje 


Sesungguhnya aku meninggalkan di antara kalian dua hal agung. Yang 
pertama adalah Kitabullah, tali yang membentang dari langit ke bumi. 
Serta (yang kedua) Itrahku yaitu Ahlul Baitku. Keduanya tidak akan 
berpisah sampai keduanya datang kepadaku di telaga Haudh.(HR 
Ahmad)? 


Dalam riwayat Imam Turmudzi disebutkan: 
Ja LS LAN oa k55 kdi Load Ie IT AS BL Ken BG GI 
ESA PAN og BEA 5 ab dat ajes JIKA ag 


Sungguh aku meninggalkan di antara kalian apa yang jika kalian 
berpegang teguh dengannya, maka kalian tidak akan tersesat 
selamanya. Salah satunya lebih agung dari yang lain, yaitu Kitabullah, 
tali yang membentang dari langit ke bumi. Serta (yang kedua) Itrahku 
yaitu Ahlu Baitku. Keduanya tidak akan berpisah sampai keduanya 
datang kepadaku di Telaga Haudh. Perhatikan bagaimana kalian 
memperlakukan keduanya sepeninggalanku. (HR Turmudzi) 


Perhatikan bagaimana Rasulullah #5 menekankan para sahabatnya untuk 
berpegang teguh dengan Al-Guran dan Ahlul Bait sepeninggalan beliau 
dan menamai keduanya dengan Tsagalain (dua hal agung). Syaikh Ibnu 
Hajar Al-Haittsami mengatakan: “Tsagal adalah sesuatu yang berharga, 
agung dan terjaga. Al-Ouran dan Ahlul Bait dinamakan Tsagal sebab 
keduanya bersifat demikian. Keduanya merupakan sumber ilmu agama, 
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hikmah yang tinggi, dan hukum syariat, oleh sebab itu Rasulullah #& 


menganjurkan untuk mengikuti, berpegang teguh dengan mereka dan 


belajar dari mereka. “ Y 


e Sumber Hikmah 
Ketika mendengar salah satu keputusan hukum yang dilakukan oleh 
Sayidina Ali bin Abi Thalib, Rasulullah 85 merasa takjub dan bersabda: 
AN Jt ES ts Jak sal HAN 
Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan hikmah pada kami, ahlul 
bait. (HR Ahmad dalam Fadhail/” 
e Orang-Orang Terdekat Nabi & 


Rasulullah # bersabda: 


Ia east SE LAB GUSI 3S Shes JA al IN ENI 
Ketahuilah bahwa tempat khusus di mana aku bernaung padanya adalah 
Ahlul Baitku. Kepercayaanku adalah kaum Anshar. Maka, maafkanlah 
yang bersalah di antara mereka dan sambutlah yang baik dari mereka. 
(HR Turmudzi dan beliau menyatakan hadits mi berstatus hasan, Ibnu 
Abi Syaibah, Ibnu Saad, dan Abu Ya'la)” 


e Perintah Mencintai Mereka 


Nabi 85 bersabda: 
Jr sa Ja dots Jan de de Italy kah ya SAAT di 


Cintailah Allah karena nikmat -nikmat yang telah Allah karuniakan pada 
kalian. Cintailah aku karena cinta kalian pada Allah 3s, dan cintailah 


Ahlul Baitku karena cinta kalian padaku. (HR Turmudzi dan beliau 


M1 


menyatakan status hadits ini Hasan Gharib, Abu Dawud, Baihagi, dan 
Al-Hakim dan beliau menyatakan status hadits ini shahih) 


e Tidak Sempurna Iman Tanpa Mencintai Mereka 
Nabi 85 bersabda: 


| , " Ne 


Sa senja In NS IS Op esai Ia NOT G3 KE Gek 


cela 


sb aa YES igea H3 Sa 


Tidaklah beriman seorang hamba sampai aku lebih dicintai dari dirinya 
sendiri, dan keturunanku lebih dicintai dari keturunannya, dan 
keluargaku lebih dicintai dari keluarganya, dan diriku lebih dicintai dari 
dirinya. (HR Baihagi, Abu Syaikh, Dailami)” 


Dalam hadits lai, diceritakan bahwa paman Nabi, Abbas ra, pernah 


mengeluh kepada Nabi &: 


engesp Pran Aa ASEAN G3 Kya pebaa Ayi W55 Kan GA SI asa Ol AI 6 


Ya Rasulullah, kaum Ouraish jika bertemu satu sama lain mereka 
menemuinya dengan wajah berseri-seri. Namun jika bertemu kami, 
mereka menemui kami dengan wajah yang tidak kami kenal. 


Mendengar ini Nabi #5 sangat marah dan berkata: 


AP P0 LS z5 Sy HE jig Teng el sh 
Demi Allah yang nyawaku berada dalam kuasa-Nya, tidaklah 
keimanan masuk ke dalam hati seseorang sampai ia mencintai kalian 
karena Allah dan karena Rasul-Nya. (HR Ahmad, Turmudzi dan beliau 
menyatakan status hadits imi hasan shahih, Ibnu Abi Syaibah dan Al- 
Hakim)” 
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e DoaNabi & Untuk Keberkahan Ahlul Bait 


Ketika Sayidah Fatimah rah menikah dengan Sayidina Ali ra. Nabi & 
meminta air Wudhu, kemudian setelah berwudhu, beliau menuangkan 
air tersebut kepada keduanya. Lalu Beliau #5 berdoa: 


Kel BKI IG, ae 2 Ola DG IN 


Ya Allah berkahi dalam diri mereka, berkahi atas mereka, dan 
berkahi bagi mereka dalam keturunannya. (HR Ibnu Saad, Thabrani, 
Thahawi, Nasai dan Ahmad. Al-Hafidz Ibnu Hajar menyatakan sanad 

hadits ini tidak bermasalah)” 


e Pembebasan Dari Neraka Bagi Keturunannya Yang 
Beriman 


Nabi 85 bersabda: 
JUN ERA SW Ea LES) 


Sesungguhnya Fatimah telah menjaga kemaluannya, maka Allah 
mengharamkan keturunannya dari neraka. (HR Al-Hakim dan beliau 
menshahihkannya, Tamam, Al-Bazzar, At Thabrani) V 


e Aman Dari Adzab Bagi Ahlul Bait Yang Beriman 
Nabi 85 bersabda kepada Sayidah Fatimah az-Zahra: 


BAG Ng oaah FE AM SI 


Sesungguhnya Allah tidak akan mengadzabmu, tidak pula anak - 
anakmu. (HR Thabrani. Imam Sakhawi menyatakan bahwa para 
perawi hadits ini berstatus trsigat/dapat dipercaya)? 


Dalam hadits lain Nabi 85 bersabda: 
DI SES 3 JA Se AN IE JR Vol 5 UIL 


Aku meminta kepada Allah untuk tidak memasukkan seorangpun dari 
Ahlul Baitku ke neraka, dan Allah mengabulkannya. (HR Thabari dan 
Dailami) 
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e Ahlul Bait Bagaikan Perahu Nabi Nuh alaihissalam 
BPS HE Ian ES ag Kain Jia gn Ya Ja 
Perumpamaan Ahlul Baitku bagaikan perahu Nabi Nuh, siapa yang 
menaikinya maka ia akan selamat dan siapa yang tertinggal maka ia 
akan tenggelam. (HR Thabrani, Abu Nuam, Al-Bazzar, dan 
lainnya) 


e Keberadaannya Mengamankan Umat 
Rasulullah # bersabda: 


AN Sui gs Jala LI JAN Se 2 


Bintang-bintang adalah sebab keamanan bagi penghuni langit dan 
ahlul baitku adalah sebab keamanan bagi umatku. (HR Thabrani, 
Musaddad, Ibnu Abi Syaibah, Abu Ya'la)” 


Syaikh Ibnu Hajar Al-Haitami setelah membawakan hadits mi 
menyatakan, bisa jadi yang dimaksud adalah ulama Ahlul Bait. 
Keberadaan mereka memberi petunjuk bagaikan bintang-bintang. Jika 
umat kehilangan mereka maka mereka akan kehilangan petunjuknya. 
Akan tetapi yang unggul menurut beliau adalah keberadaan Ahlul Bait 
secara mutlak bagaikan bintang yang menjadi sebab amannya umat 
ini 19 

Imam Al-Munawi dalam Faidhul Oodir mengatakan bahwa hadits ini 
diriwayatkan dalam beberapa riwayat yang lemah, akan tetapi karena 
riwayat-riwayat itu banyak maka bisa jadi derajat hadits mi naik 
menjadi Hasan.” 


e Doa Terhijab Sampai Dibacakan Shalawat Kepada Nabi &£ 
dan Keluarganya 
Nabi 85 bersabda: 


2 Jaa la BA EA 


Doa terhalang (tidak diterima) sampai dibacakan shalawat atas 
Muhammad dan keluarganya. (HR Abu Syaikh dan Baihagi)'? 
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e Bersikap Baik Kepada Keluarga Nabi 
Nabi 85 bersabda: 


Sa aa ET ja 
Yang terbaik di antara kalian adalah yang paling baik kepada 
keluargaku sepeninggalanku. (HR Hakim dan Al-Khathib)” 


e Hubungan Nasab Dan Kekerabatan Dengan Nabi Tidak 
Akan terputus Sampai Hari Kiamat 


Nabi 85 bersabda: 


5 


HP TAG Gp SAS SUS Gp bg es laka Lo gak) Ga Kala LG 
SS AG 

Fatimah adalah bagian dariku. Membuatku marah semua yang 

membuatnya marah, dan membuatku senang apa yang membuatnya 

senang. Sungguh nasab-nasab akan terputus di Hari Kiamat kecuali 


nasabku, hubungan sebab denganku, dan hubungan pernikahanku. (HR 
Ahmad, Thabrani, dan Hakim) 


Dan masih banyak hadits-hadits lain yang menjelaskan keutamaan Ahlul 
Bait dan kewajiban mencintai mereka. Sayid Zami Dahlan dalam Kitab 
Masyarigul Anwar menyatakan: 


Ip ham Ad el Kong dl Jt Jalani pe pas las OLI ST ya HS el ag 
ye PIN Jt ais WS pl Se io Rona Rage! Audi 3 SUS Jia slang LA 
Board pal se A 


Telah datang banyak ayat-ayat Al-Ouran yang menjelaskan mengenai 
keutamaan-keutamaan Ahlul Bait dan sahihnya penisbatan nasab 
mereka kepada kakek mereka Sayidi Waladi Adnan. Datang pula hal 
yang sama dalam sunah nabi yang shahih dan terkenal sehingga hal 
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tersebut bagi umat Islam termasuk hal yang terkenal dan diketahui 
bersama secara pasti. 


Referensi 
(SAI 122 /7) (dua peruoN1) 
23 BSN ES R33 IE IE PN PA AE YP Aa3 H3 IA IIS (2408) - 36 
Jek 1 IA AA Ip Ea EL ANE SES 3 An BA SEA GAS ntah 
ATA Ta AI Joe SIT da NE AN Gen KI ah 53 AN Pa Na Arah KE 
Ben Ne Rn ae kes El Un Ar 


Hn ana J6. Lan la Ai La abi Jaa ia 


Banyak IE Lag AG ea alan aa An La db dan Ia NS 
PER SEA Isi and SG 3 ESL ln Kets und La ae Wi Taat dan 


NG Ea era dna ab tang sets es Ul Je 3 
SF bai Kat dolan ISI GAN RA aa AS LA Sl ng 


5 JI Ia BUS IE Nata JAN Ia BUS GNI AN Gaet Jl das bad DUS sak Jaa 
Mete At Ih It JT AE JT JENA Gap IE 31 la Gas JA 33 
S3 JE ADA Ns KB 

(309 /6) tewas II aa 

3 ss IU UI, sa Bi Isany Al ot Ulas ata GT Lusi pad! Lea YT aan Lol - 52479 
Sen Lgi Ja las yag Sab Se 05 Ao Aly A9 Elatual ya yel Sad AS dl SLS Lady 
Tag la Kelana AA Ag Kla, AP) aa Ja BAL SSS ae Jani de 1 Sal 
3) S24/2) SIA, «(19285 8, 360/4) J1 Am We ag A3 98 s LL, KUL sal 
3) 6214) Rar Gala (2408 3, 18734) ohkuxa5 (265 3, 114 Gp) AP 0 205 «(3316 
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(45TT 3 418/3) (471 43, 16013) 5, « (123 8, 3301) ole pls « (2357 
(2679 3, 148/2) Hae! Abal kenyal, - (6272 3, 61313) 


(OLI Bb 17O /17) (AI aah (2) 

IE Bae BIN SEG Side RSI GE ae 35 BANAS - 11104 
AN Tega IN Is IG Sean ala To al d3 IE 1d aa 5 
MA de aa BEA YA Aa Ja IS PIN JI LAN ga Boa Jas M1 LS 
CS 0 663 /5) Wsiw ll oiu(3) 

Op Haha 3 (Aa MN aj Jai GA AE WS JEBSI A 9 ap SK - 3788 
Tr SISA Ta dy, JB: YES, Ja Gerai Il IE KASN ta 
abadi Je alit LS S3 ia atu! Ad onas elat I aa BIA SI ena EA" 
Kan gs IE SS SA Te No SE Ea 3 aa IAIN Lal 


Kaj eyas Egas 

(441 2) Gi Jika, jas)! Jai Je 3 pl elall (4) 

ban Jus, JAN BAN BEE S3 A3 OA lag AE AL Yao d1 Op game Aa 
Mma Raga al aka Lagi TENIS ORA Una Alah mati SJ OY sekat 0 
H2 das in Elina ASI Jo peka KIE Al Ino ta IA Aa TAN BEN Ralad eA, 
Kes Jnt SIN C3 Jam sa LA) IE 


Vr 


(654 /2) (Jai op JPN loud Jilas (5) 
AE 3 Jen Ms GNI oil al SUKA 33 BIL GE BA 33 Al 12 WAS - 1113 
AS an Ie To GAN ie SI GAS Ing PAS pa Phat Polio 
JAS es Ja sal JS TE Al To GAN Lae a JL U Ak 3 
te 
GS 0 714 /5) san FI ora (6) 
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jp Haha GE Ah al Ne IEe3l 33 ASN Wis - 3904 
CI JA al aa 2 Th Je d Rn rn 
NE PEN 35 GAS Las TARI Megi Ja LAI ena 3S LAS GLSINI 

(1/6) tem NI ea 

(Sya kal) eta ye Lyie Lai YL S Ula am Jae ST ll gas ol Yi - 45731 
Pon BLS es — yen Sia, tata aa dai Il al) 

CS 0 664 /5) Usil! uiu (7) 

GP aga Ip da AS IU oa 5 GL CR JELNI HOKI 35 PIK SS - 3789 
TEE ee PP al Pan Ale yap BAN SKL laa 
AE BN 2 Ia as da3 Uya SESI Al Lala: 2 Lan ata La abi ds, 
(a33 IS Ke BA S Lae Ara Casa (3) 

(392 JL) (Br! (93 — pekuag Aek AI Lao — Irak LA Aan Aloe 
HI Jay SE JB A2 AI (33) da ye daa US KA Gp AS ap opa ye - 118) 
SAJA 3 Jan je ANA Ia eta aya de SA UT AI Lio ia dal Al Lo 
Shang IA ya AA asi ema, ya d1 IE Pr owl” aga Il ye Gia Al Ami ea 
PS ad yag PA Aa NI pepuan HJ) (SL Ae ag enA AI Ata ka, 


Aan HI" 3 deal IIS Gb pl 


M8! 5 88 /3) WLsYI cas(B) 
LA KAL Gp Kelam Ledakan Win jp HAL gula! al 5 pel Ja Adil ne plL se 11 1420P 
Oka Gal KL 2g pal Uban KS ayal Wa Sol Lala Il MP LE 
OH Eee ES ap dan data (dl 3 OLS Gp MAL Lam YG «SEL 
AS Jap Y  play Aae Al lo “A1 Jang JEJE II Id Bl ras 9g ad 
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A3 ya adl El 04 3, “jo ya Gal jis 933 dab ya Al Calo ab 
Fak ya dell Ti al 0, 5, 


(393 /L) (IrAI G939 — Clay Aek Al Ino — Iya ebi LAI las Seal 
— A1 Iyan JB JB A10 AI 2) II /32 FI Al ye LI Wal PL ae ye, — 1191 
usa ya dal Cant ie 2 yeah Uya dal CT an MS ai Velg Kala dil Io 
COLI A3 3 ita! An A5 ya Aa) ES 5 yg alat ya Aa EN IN 


Monika 1 8 dab, MA" 8 : er | 213 


(Il! b 57 /29) WA ainun (9) 


AAS 3 Ol Gl Gan ana IP GLAE GA GA Iya SIS 3 Ip In WS - 175161 
BA FE IE AAN bg So An AAS s5 IP so 
(AE BI a53 LI cal Op TE Eka La AI JUS AA Tlp ae A1 To AJ, 
SA G3 da ALAN Ya Ip Sani DS ho IU SI ajal lap GEDE 
Ann salsa IE AR GA ESA mi BI Oke Tee EN 53 A5 


kn BJB dn BL NAN Ya HE (W ag KE uas 3G 


s1 3. 


Maa aa JAN AE UI SIA AG IT Ga AN 

(248 /37) tea pala 

Jne A31 Jguay JM s5 ly Lacaia — lag Ale Abi Lao “dl Iga, IS pake Jasa -405243 
ISL Byedara ayanga 13 mas NG TSI Ot2,RI3 UI La dl gua le Ila3 k28 ya — ekay Ale AI 
AAS HL AAN Bang Aang PPT Ie“ pelang Aa Ja — Ab Jang Uda OS io Ui) Ly) 
Hat Sa Ola Jay AB Jaa Y oten AL d3 SAN, JB K1 Sp Lela nil nat Il OS) 
Aa ino Jen aah! Jo only 3d rae Las GIS A3 Gaal SSI ya Ke Li Ly A0 


NS, - perpuan yan - Sa AI cr kas Al pl) 


(86 /6) Cia Spot de SAI Jeli sewa ena $ Ie ALE 10) 
19 


Id eka da AI Ino Al Jgn, SB Lab Ja: lal pls VI ya yi JB UE San 0 
#JB eluag Aa Al Ino A1 Jgany AAL Ken Kab SS JERJU Gl ya Hanan La JUS Aa 
JBS LAJU ap Jane Las VI ya Jam jl Se Je Je TE Ale ana Ol Sal, Kanya 
andal akuay Ale AI Yao A1 Jaan oya Itu AU Dal Lonya IBI pe Keno La 
mn JS "Ta ya yaa ae YA Je JB dang Lan 06 Las li Slsel ja VI dilas 
S.E OS Y JB 2UJI ALI OS 13 873 ya Ko Las Y ya Jam, dang RS Gua 
BJ Ie Je Sain Ly aib au dal AI Lo Al Iga lens JE Il 
(4/2) KSM 3 SL (21 /8) harus pl olay Hoya Lag 3 Lah Sl lao Lagale Soy laga 
oa HI Un (23035) KL (258) AAU al Jas GILA, (5947) AE GG, 
ilang deh ya Talk op pn tg 0S dal Gaya al 90 Jana Up pa A0 naa 
Has" 3 Ole Gale, Kol ya HT AS Sg) pad Jasa Soo IBI Joy dad Alas 
Ol aa JB, (188 /9) aa 3 BIA S3 coal 3 Bae 08 1 jakag "LN as Gn JE, 

Wap yel Yentay ai dles 


(165 /3) Kendal - claN orououal! Je djasudIWTT) 

IP AE 3 BANI OS Ip Aa A3 Slip HN SKS LA yudi pI Cat - 4726 
BAE BN ATA PAS Gel BALA 3 daa SIA 3 ATB ay Cop 
Se ppi Ghani Ip Kan tsa pts Gg gada 2 ea AI aa 
La alan Ap KA 3 anal BAN 2 AE 3 GEA ab IE We 3 KA 
3-5 Je KIE AR ANN GE Apaan op AO GP ANA Ya JP ee PH aah 
Kon 2 Sea UE EM A33 Keseruan. Dat aa 


(460 /2) (SAI CG939 — dag Kae Al ba — Iydlobi SA in Deal 
AI Say JB 1JE A2 AI SP) Daan al GS EL RH OS PUN ag ole ye, - 19 
Orasi" GUS da ME Je WE AN 353 S3 SAS Lb Oia ale ASI Io- 

UYA Ie 1533 AI Lea aah MAS" 3 BLBI Erat" Bd, 


(AGT /2) Spb Gp3p — pay dal AI Io Iga Pil Sy lil Alas (12) 
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HA Joan JB JB Las A52) elit pl ye da Se ye (Jamil 2 yA X2 ye, - 2005 
SI GL Al aa "aa Y, Sh HE AN SI Aas AU 52) Lb -alkuy Aas dl Jap 
(Ls Jl, 

(76 18) tewas II Ca 

26311) Gk (Ca Gps EL) LE JB Ia, Yg ehiaa p Al ol - 6888 
(S3 all, : (202/9) exe JG. (11685 3, 


(468 /2) (Sy3d! (G93o — kuy aka ASI Ino — Iyuil ala al SA las Hewul(13) 
So BIL ipang Kakan Al Ino Al Uang Je 1JE Lapis A32) KAAS op Ulas yg - 2033 
Cai Ep 3 yag SAN CA 3 "05 Jae be ke Ja ya ASN EN JAN Ol 
Nb 

(482 /2) (Syed! 93 — eka dak ASI lo — Iya elasal H SpAJ el les 14) 
d1 Jaa) JE1JE Lis AP) ale Gale UEA Ur kan KS LAI Ge3 - 2181 
AA ky EP le HE Ya ES Sa Kei Jia ES JA JA aag ab 
(abg II PRIA 3 33 pi, 

(517 /5) Goa! gaga? 

NS ya) ap Tel) B (G3 Tai Jr) sa hal, Go (am Ja Jia) - 8162» 
Halo les Mad AS yag Eka Hal) 39 (GP Lis HE yag) Rensatadl ya II ya Kala 
(nada SU gala gal ya Ol ie et Key maa VI Oya Y ya SEAL 
Bag ali LIGA ye HE yag SW LAB ya 6 sets Sam isl, 
Sana ya KAN (SI) pgad 02 Ga Gel 09 Ll Gal 0) satuan B OLI) Oka Yola 
Jai3 GIMANA GS Jenita Ob dal a23 laa ba Je 3 OS al 0S) lo oa 
(Lap pa yely Sea Load lang ol apk 

(ATT I2) (Syed 39 - lay dal AI Io Iya ebi IA any Ale (15) 
“elu Al AA Tap AI Jay JB JB A12 1 52) Ae ye PSN or LIL 3 Label ye - 2101 
3 daa dat Gl dala Bid kemal MA BU ga Ja LAN JAN SI baba» 
(Hannad Kind af BA, dani" 
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(446 /2) WSas Jly Jika, Gas Jl Jal de 3 -l gel alI(16) 

PA ta Sat al Ka Kal OA sal AN JALAN Ja naa JG 
alang ET Bab Urai Jai nie NG Ogasya MSG ya YP Jai 2 jas SI pall, 
Sa Jan EN Ol IA SNI el 3 kn A1 BJ Jaa al 5 las 
aa gai PN ISA SERI Ia ya IE AI Ju Sa HS Ja 
SEA OA DANA, dalil Jah Ae VI OLI en ya TS Ja 
SEAL AP ee Ja JL aan AN esai HE 33 Jae JB end SL SL 
Sensla ee Yang Jani elyag dal yag Lal yo Jaan elus AE Al Lao AI Jar ya Layla LSI 
dita AI as HIV (AU ga HAN it BOSAN an BII hal 
OLI 3 kala Lgu tenang mel UE Al 3, LL 

(297 16) Uaadil ja3(17) 

Rena LA Raat Ga ly datang Gal La alay Ara ya (RS op Kal ye) 
(ina 122 Lan) AED das 


(12 /2) pisa! gal Tts pel1(18) 

IR (ag Ja AE AA Is Si dsni AL (Is BA gp opa ey 
AD AN IA ai al EA La HA aa 
Las pa UE 33 (as 

(132 /6) Casual all oa ad 

(go) Ia os pl al Maa Jai AA Je Jaan Gn AI yo ya seal - 42500 

A5 Sp Ok Es SI (Ikan En) mel, yo diloaa (AI 0 Lyn sll) 
AI Ie - dale 2ILal en Las, (2) sal JB Kd - peluag Kalo AI Lao - (ate Jal, 
Dad Ras Ady eka Io las akan ag cak S6) sloali ale A5 Y load 3 - ola ale 
San ay IP Jaka ol yap ST LS dub Ai 3S NI seal 3 Jay aka 
A0 Can 3 ine! Anya karonal Hak! ya) Ageng Al, (Je ye (3) laa eta pI) 
slama! re 503 /27 Sig ga skali Of baal as el ye Sa Alya Uagiyag gaya Lal 
— dang dal dl ho ea Ula Jo Jhag Ga ab Ain an YSII, 
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(544 /2) WSas Jl, ISL, as Jl Jal de 3, Gelyali (19) 

Ss S3) JB og KIE AI lo dl Jai dna HE ea 
(Sans ya 

(398 /12) tes NI ea 


(823 Se maba r—) Keane ds 5 SS p5412173- 


A3 (270/T) bl, take Sab Jo Taruo IE, (5359 43, 352/3) (II Am, 
(17419) Latebl JB (5924 3, 330710) Ing ses « (414 3) 616/2) sole Il pl al 
(425 /14) tega II s1-(20) 

MERAAN Aya md SUS Ol Lele La alang Lentaaa La ani ana Kanan ab 146514 
(og 0 Fits aU, (IL abal, CR) Span Lang KS 

Ha pia: (20319) Stabil JE (30 8, 25/20) Sl dall, « (18927 3, 323/4) ami amal 
SE (47AT 3, LT2/3) AI yity Aly Kakap Ae ya abg Ae Leon Ay pak 
(tel mL 

(548 /2) Win Ika vas! Jat de Bl Gel! 

KU) IE png KIE Ai beo NO al Pa Ah AAA Oa IG sada 
GP Ka ab KAI (3 AS AGAN Op Lola 2 lama ada UG Getah ga Ray 


(Sn03 

(1534 /3) 31 gass pare 

pama Ega ya Lae PN S-Iabb aa 3 Elyb Old aa LI Asoy aaralan JG - 5761 
To LI Ju S rena HE) AS kala Pp das ASI Oo" lega ya ka, Up 
pada SU, 
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Kemuliaan Ahlul Bait Nabi #& Di Mata Para Salaf Dan Ulama 


Memuliakan dan mencintai keluarga dan keturunan Nabi $& sudah 
mendarah daging dalam jiwa para salafus saleh. Al-Allamah Bahrag 
dalam kitabnya mengatakan: 

bla ang Seal, en ee AN ella, JI all 3 5 23, 


und 


Sungguh hati para salaf pilihan dan ulama yang luas ilmunya memiliki 
watak untuk cinta kepada mereka (ahlul bait), memuliakan mereka, dan 
mengetahui hak yang wajib ditunaikan kepada mereka, secara alami. 
(Al-Hisam Al-Maslul, hal 177) 

Ini tidak lam karena yang mereka lihat adalah kedudukan Rasulullah #, 
mereka memuliakan keluarga Rasulullah # karena kedekatan hubungan 
dengannya. Ketika mereka memandang kerabat Nabi #5 maka yang 
mereka pandang bukan dzatnya, melainkan hubungan dengan Rasulullah 
$&. Imam Ibnu Hajar al-Haitami menukilkan dalam kitabnya: 


dedad E ES 33 dag SI Al Io Aonag RA Raya eng 3 Oyaf al el Sol 
O9333 TAN Ka NI A3 IL areal! nba NI Keong 3 Ka SI gili lala 

BIS AP BE aj pl 
Sesungguhnya orang-orang khusus di kalangan ulama mendapati dalam 
hati mereka terdapat keistimewaan yang sempurna dalam mencintai 
Rasulullah & kemudian mencintai keturunannya. Mereka mengetahui 
keistimewaan nutfah mereka yang mulia, kemudian mencintai keturunan 
dari sepuluh sahabat yang dijanjikan surga, kemudian keturunan 
sahabat lain. Mereka memandang keturunan mereka saat ini, seakan 


memandang kepada leluhur mereka kemarin andai mereka dapat 
memandangnya.(As-Shawaig Al-Muhrigah) 
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Berikut ini beberapa perkataan dan tindakan dari para sahabat, dan ulama 
setelahnya yang menunjukkan betapa besar mereka memuliakan 
keluarga Nabi #5. 


e Sahabat Abu Bakar As-Shiddig ra 
Sahabat Abu Bakar As-Shiddig ra merupakan sosok yang sangat cinta 
dan peduli kepada keluarga Nabi #5, terutama setelah Nabi #5 berpulang 
ke rahmatullah. Beliau pernah memberi wasiat kepada umat Islam: 


# 
2 23 


s5 It Gua Ie LAN 133 
Perhatikanlah Muhammad & dalam ahlul baitnya. (UR Bukhari)” 
Yakni jagalah hak ahlul bat Nabi 85, jangan menyakiti mereka, dan 
jangan berbuat buruk kepada mereka. 


Kasih sayang beliau kepada Ahlul Bait ditunjukkan dengan perkataan 
dan perbuatannya. Pernah suatu saat ketika beliau keluar hendak 
melakukan Shalat Ashar, beliau melihat cucu Nabi $5 yaitu Hasan bin 


Al sedang bermain dengan anak-anak lam. Maka beliau pun 
menggendongnya ke atas pundaknya, dan berkata dengan nada bercanda: 


pe Ian la 
Demi ayahku, ia mirip dengan Nabi, tidak dengan Ali. (HR Bukhari)” 
Mendengar ini, Sayidina Ali pun tertawa. 
Beliau juga pernah berkata kepada Sayidma Ali ra: 


Pa 


S3 JAE Ty TEA Io Al 5 GI tong ali sa 


Demi Allah yang nyawaku berada dalam kuasa-Nya, sungguh kerabat 
Rasulullah & lebih aku sukai untuk aku jalin hubungan dengannya 


daripada kerabatku sendiri. (HR Bukhari)” 
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e Sayidina Umar bin Khathab ra 
Sayidma Umar bin Khathab ra merupakan sosok yang sangat 


memperhatikan keluarga Nabi $£. Untuk menunjukkan betapa agungnya 


F3 


kemuliaan kerabat Nabi &£, saat Madinah tertimpa masa kekeringan, 


beliau meminta hujan dengan membawa Sayidma Abbas ra sebagai 
perantara doanya. Beliau berdoa: 


MEN ES Ga UN YES Up tai Gn al YES SU 


“Ya Allah sesungguhnya kami dahulu bertawasul dengan Nabi kami 
Muhammad & kemudian engkau memberi kami hujan. Sungguh saat ini 


kami bertawasul kepadamu dengan paman Nabi-Mu, maka berilah kami 
hujan.” Lantas mereka pun diberi hujan. (HR Bukhari) 


Perhatikan bagaimana Sayidna Umar memahami bahwa Allah sz 
memuliakan kerabat Nabi-Nya, sehingga ketika meminta hujan, beliau 
membawa salah seorang tokoh kerabat Nabi agar Allah 3: menerima 


doanya. 


Disebutkan pula mengenai penghormatan Beliau kepada keluarga Nabi 
&, bahwa apabila Al-Abbas paman Nabi #5 melewati Khalifah Umar dan 
Utsman radhiyallahu anhuma saat keduanya sedang berkendara, maka 
keduanya akan turun dari kendaraannya sampai Al-Abbas melewati 
mereka, ini dilakukan sebagai penghormatan kepada paman Rasulullah 
3.7) 


Dalam riwayat lain dikatakan, Apabila Al-Abbas melewati Sayidima Abu 
Bakar dan Umar di masa kepemerintahan keduanya, pasti mereka akan 
turun dari kendaraannya dan menuntun kendaraannya serta berjalan 
bersama beliau sampai mencapai kediaman atau majelisnya, lalu barulah 
mereka berpisah dengannya.” 
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Disebutkan pula bahwa ketika Sayidina Umar ra membuat catatan nama- 
nama orang yang akan diberikan bagian dari harta baitul mal, maka 
beliau mendapatkan nasihat untuk memulai dengan namanya. Namun 
beliau justru menyusun diwan itu berdasarkan kedekatan kekerabatan 
mereka dengan Rasulullah #5. Kabilah beliau sendiri (Bani Adi) ditulis 


setelah lima kabilah yang lebih dekat kepada Rasulullah. Bahkan beliau 
memberikan Sayidina Hasan dan Husain bagian yang setara dengan 
ayahnya, berbeda dengan anak-anaknya sendiri sehingga sahabat Abbas 
mengatakan: “Ja sungguh mencintai keduanya (Hasan dan Husain), 
sehingga lebih mengutamakan keduanya daripada anak-anaknya 
sendiri.” 9 


Dikisahkan oleh Az-Zuhri, bahwa Sayidna Umar pernah membagikan 
pakaian untuk para sahabat Nabi #5, akan tetapi tidak ada pakaian yang 


beliau anggap layak untuk Al-Hasan dan Al-Husam. Maka Sayidina 
Umar mengutus utusan ke negeri Yaman untuk membawakan dua 
pakaian yang layak bagi keduanya. Setelah dua pakaian itu tiba, beliau 
berkata: 


se SSS SNI 
Sekarang hatiku tenang.” 


Beliau pernah berkata kepada Sahabat Abbas ra: 


Pa Pa Pa 
| | ! 


Lg 2 sale ps MU Aa 


OS BALE salat MEA IU ja BIS 

AE IU Ie MIA 
Demi Allah, masuk Islamnya dirimu ketika masuk Islam lebih aku sukai 
daripada masuk Islamnya ayahku Khathab andai ia masuk Islam. Sebab 


keislamanmu lebih disukai Rasulullah daripada keislaman Khathab. 
(Tafsir Ibnu Katsir)/' 


Al-Husam bin Ali pernah ingin menemui Khalifah Umar, saat itu beliau 
sedang berdiskusi bersama Muawiyah. Abdullah bin Umar meminta izin 
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masuk namun tidak diberi izin, maka Al-Husan pun mengurungkan 
niatnya dan kembali. Setelah itu, Khalifah Umar mendatanginya dan 
bertanya: 


LN Ie 
Wahai anakku, kenapa aku tidak melihat engkau datang kepadaku? 


Maka Al-Husain menjawab: 


Pa 
£ 


Aku datang, dan saat itu engkau sedang berdiskusi dengan Muawiyah, 
lalu aku melihat Ibnu Umar kembali, maka aku pun kembali. 
Maka Sayidina Umar mengatakan: 
BI BAN SA Ai SEN AE ya ale Se oi GA ca 


Engkau lebih berhak untuk diberi izin daripada Abdullah bin Umar. 
Yang membuat rambut kami tumbuh ini sebagaimana engkau lihat 
adalah Allah kemudian kalian. 


Beliau mengatakannya seraya meletakkan tangan di atas kepalanya. 
(Ibnu Saad, Ibnu Rahuyah, Al-Khatib)2 


e Zaid bin Tsabit 


Suatu hari Zaid bin Tsabit menghadiri pemakaman. Saat baghlahnya 
dibawakan untuk dinaiki, Sahabat Ibnu Abbas mengambil kekangnya 
untuk menuntun beliau. Sahabat Zaid pun berkata: 


“ea tadi Jo BJ pe GG aja 
Biarkan saja wahai sepupu Rasulullah.. 
Sahabat Ibnu Abbas berkata: 
SAI Jai 5 
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Demikianlah yang kami lakukan terhadap ulama.. 
Lalu Zaid bin Tsabit mencium tangan Ibnu Abbas dan berkata: 
Sesi js oles 
Demikianlah kami diperintah untuk melakukan terhadap Ahlul Bait 
Nabi kami. 
e Muawiyah bin Abu Sufyan 


Suatu saat ada seorang lelaki bertanya kepada Muawiyah mengenai 
suatu masalah. Maka Muawiyah mengatakan: 


IN 3 Ea 3 ES 
Bertanyalah pada Ali bin Abi Thalib, ia lebih mengetahui. 
Tetapi lelaki ini berkata: 


— 


Wahai Amirul Mukminin, jawabanmu lebih aku sukai daripada 
Jawaban Ali. 
Mendengar ini, Muawiyah pun marah dan berkata: 
Tadi GA Ang EN To DN Iran SE S5 SA AI ag Cha Le El ah 
PIN anna nj gai alaa jo ap Ta 
JS Ieala KH Aina Olah Ala dia Eh to aa KE UE Ob ersnk 


Pa 
- -£ 


Ola) A81 P6 IBer Bu 


Sungguh buruk apa yang kau katakan. Sungguh sial apa yang kau 


bawakan. Engkau tidak menyukai seorang lelaki yang Rasulullah 


telah berikan banyak ilmu padanya. Sungguh Rasulullah & 


tan 


mengatakan 


mengenainya: “Engkau bagiku seperti Harun bagi Musa, akan tetapi 
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tidak ada nabi setelahku.” Jika Umar mendapati urusan yang rumit 
maka ia pasti bertanya kepadanya. Sungguh aku pernah menyaksikan 
ketika Umar mendapati masalah yang rumit , “Apakah di sini ada Ali?” 


Berdiri, pergilah! Semoga Allah tidak menegakkan kedua 
kakimu.(Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Fadhail)” 


e Khalifah Umar bin Abdul Aziz ra 


Abdullah bin Hasan Al-Mutsanna (cucu Sayidina Hasan bin Ali) pernah 
mengunjungi Khalifah Umar bin Abdul Aziz karena suatu keperluan, 
maka Khalifah pun meninggikan tempat duduknya dan memuliakannya, 
padahal saat itu Abdullah masih muda. Setelah pertemuan selesai, 
Khalifah Umar bin Abdul Aziz berkata: 


IL de IL oil aya seed AB da CE AI Jas Rel UN ca II 


Jika engkau memiliki suatu keperluan, kirimlah utusan padaku, dan 
tulislah keperluanmu, sebab aku malu kepada Allah ketika melihatmu 
menunggu di depan pintuku. (As-Syifa) 

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa setelah menunaikan hajatnya 


beliau mencubit perut Sayid Abdullah bin Hasan, dan berkata: “Ingatlah 
ini ketika memberi syafaat.” 


Saat beliau dicela kaumnya karena sikap hormatnya kepada Sayid 
Abdullah yang masih muda, beliau berkata: 


“Seorang yang terpercaya telah mengabarkan kepadaku seakan aku 


mendengar langsung Rasulullah & bersabda: “Fatimah adalah belahan 


2 


Jiwaku, membuatku senang apa yang membuatnya senang.” Aku yakin, 
andai Fatimah masih hidup, beliau pasti senang dengan perbuatanku 
pada cucunya tadi. 


Sayidah Fatimah binti Ali bin Abi Thalib pernah menemui Khalifah 
Umar bin Abdul Aziz, maka beliau pun menyuruh semua orang untuk 
menyingkir demi memuliakannya. Lalu beliau berkata : 
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F3 EN en EN 5 j3 PN ab Je Lal Ide kol 


Wahai Putri Ali, Demi Allah tidak ada di atas muka bumi ini keluarga 
yang lebih aku cintai daripada kalian. Dan engkau lebih aku cintai 
daripada keluargaku sendiri.(Thabagat Ibnu Saad)” 

e Imam Abu Hanifah ra 
Imam Abu Hanifah ra sangat mengagungkan Ahlul Bait. Beliau 
mendekatkan diri kepada mereka dengan memberikan hartanya kepada 
mereka, baik yang terkenal maupun yang tidak terkenal. Dikatakan 
bahwa beliau kadang memberi kepada yang tidak terkenal di antara 
mereka sebanyak 12.000 dirham (senilai & 48 kg perak). Dan beliau 
menganjurkan sebagian muridnya untuk melakukan hal yang sama.” 


e Imam Malik ra 


Imam Malik ra sangat mengagungkan Ahlul Bait. Apabila ada seorang 
Ahlul Bait datang kepada beliau, maka beliau berdiri dan 
memposisikannya di tempat duduk yang terhormat." Saat Jakfar bin 
Sulaiman yang masih memiliki kekerabatan dengan Abbas, paman Nabi 
&, menjadi gubernur Madmah. Jakfar pernah mencambuk Imam Malik 
sampai pingsan. Setelah sadar yang pertama kali beliau ucapkan adalah 
mempersaksikan kepada yang hadir bahwa beliau telah memaafkan yang 
mencambuknya. Beliau berkata: 


1 Ge JUN AT Jas JAN ol din ep okay ale dil Ino HAN HL Coal Oi Cia 


Aku khawatir aku mati dan bertemu Nabi &, maka aku malu terhadap 
Beliau jika ada seorang keluarganya masuk neraka karena sebab aku. 
Saat Khalifah Manshur mempersilahkan Imam Malik membalas 


cambukan yang dilakukan Jakfar kepada beliau, beliau menolak keras 
dan berkata: 
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HI Japan ya da Aja Elit ag) NI ga 00 Bi nan La teh Se 
ella Ank AI Jo 


Aku berlindung kepada Allah (dari membalasnya). Demi Allah, tidaklah 
cambuk terangkat dari tubuhku kecuali aku sudah memaafkannya 
karena sebab hubungan kekerabatannya dengan Rasulullah &.1” 


e Imam Syafii ra 


Imam Syafii ra terkenal sangat mencintai Ahlul Bait. Karena begitu besar 
cintanya, sebagian orang menuduhnya sebagai seorang Syiah Rafidhah. 
Maka Imam Syafii pun membalas tuduhan itu dengan menggubah syair 
yang salah satu baitnya adalah: 


SE NA ag TE IIS 5 SESI 


Jika cinta kepada keluarga Muhammad dikatakan sebagai rafdhi. 
Maka saksikanlah wahai jin dan manusia, bahwa aku seorang 
Rafidhi. “9 


e Imam Ahmad bin Hanbal ra 


Imam Ahmad bin Hanbal ra sangat memuliakan Ahlul Bait dan kaum 
kerabat Nabi &5. Putranya mengatakan bahwa apabila beliau dikunjungi 
oleh seorang Ouraisy atau kaum asyraf (ahlul bait) maka beliau 
mempersilahkan mereka untuk berada di depan, dan beliau berada di 
belakangnya. 


Masih banyak kisah-kisah lain yang menggambarkan betapa besarnya 
cinta para sahabat dan para ulama terhadap keluarga nabi. Sebagai 
penutup terdapat kisah menarik yang dituturkan oleh Al-Katani. Beliau 
menceritakan bahwa Al-“Algami mendapatkan riwayat kitab “Jami'us 
Shaghir” langsung dari penulisnya yaitu Imam Suyuthi. Padahal Imam 
Suyuthi telah berazam untuk uzlah (menyendiri). Saat Al-“Algami 
ditanya bagaimana ia bisa menerima riwayat kitab itu secara langsung, 
beliau bercerita: 
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“Kami pergi dengan membawa Sayid (keturunan Nabi) Syarif Yusuf 
Armiyuni ke Raudhah. Kami ketuk pintu Al-Hafidz Suyuthi. Jika Sayid 
Yusuf ada bersama kami, beliau membukakan pintu, jika tidak maka 


beliau tidak membuka pintu. Sayid Yusuf ini yang membaca kitab, 


sedangkan kami hanya mendengarkan.” 2 
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BAB KETIGA 
SIKAP SEORANG AHLUL BAIT 


e Nasab Tanpa Amal Tidak Bermanfaat 
Tidak pantas bagi seorang ahlul bait untuk membanggakan dan 
mengandalkan nasab mulia tanpa melakukan amal saleh. Ketika turun 
ayat: 
Ie One ja, 
Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat.(OS 
As-Syu'ara : 214) 
Nabi 85 menaiki bukit Shafa dan berseru kepada keluarganya yang paling 
dekat: 
Edit 0 ISA To ET X2 33 Kedelai Eh Tan Cena EL BE, 


Wahai Fatimah putri Muhammad ! Wahai Shafiyah putri Abdul 
Muthalib ! Wahai Bani Abdul Muthalib! Aku tidak memiliki apa-apa 
bagi kalian dari Allah.. (HR Bukhari-Muslim) 


Habib Abdullah bin Alwi Al-Haddad dalam Fushulul Ilmiyah berkata: 
GAB AS SU Lg Asad Bl lal sea N selai Jas Ole A3 Ol yb jl JB ya 
coal La Sl ASI II Je 
Siapa yang berkata atau menyangka bahwa meninggalkan ketaatan atau 
melakukan kemaksiatan tidak akan berpengaruh kepada seseorang 
karena kemuliaan nasab, atau kesalehan pendahulunya maka ia telah 


berdusta atas nama Allah, dan telah menyelisihi kesepakatan umat 
Islam. (Fushulul Ilmiyah: 56) 
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e Jadilah Mulia Dengan Ketakwaan 


Kemuliaan hakiki bukan karena nasab, harta, atau lainnya, melainkan 
karena ketakwaan kepada Allah ss. Di dalam Al-OGuran, Allah se 


berfirman: 
LAKI We SI SI 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 
ialah orang yang paling takwa diantara kamu. (OS Al-Hujurat : 13) 
Nabi 85 bersabda: 


£ - 038 01 Ata Ta ar 
KAS dg yan IA 0 US yA 


Siapa yang amalnya membuatnya lambat (untuk mencapai derajat 
mulia), maka nasabnya tidak akan membuatnya cepat (menyusul 
derajat orang-orang yang banyak beramal).(HR Muslim) 


Perhatikan bagaimana Islam meninggikan Bilal padahal ia merupakan 
bekas budak berkulit hitam, kemudian merendahkan Abu Lahab yang 
termasuk Bani Hasyim, putra Abdul Muthalib sekaligus paman 
Rasulullah #. Kekafiran dan ketiadaan imannya membuat ia jatuh. Ia 


tidak mendapatkan faedah apapun dari nasabnya. Maka dari itu yang 
menjadikan patokan bukanlah nasab, melainkan amal saleh dan 
ketakwaan. 


e Tidak Menyombongkan Nasab 
Al-Habib Abdullah bin Alwi Al-Haddad dalam Gashidahnya berkata: 
ad aga Sh Cile BERAS 
dl GA ika BI JS" ab Uap PI LG A5 


Berhati hatilah dari ucapan seorang dungu: “Aku! Engkau berada di 
bawahku dalam kemuliaan dan nasab.” 
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Sungguh banyak kaum yang jauh tertinggal, tanpa sedikitpun 
berkeinginan meraih berbagai kemuliaan. Karena merasa cukup dengan 
ucapan: “Ayahku adalah...” 


Ingatlah bahwa yang pertama menyombongkan asalnya adalah Iblis. 
Ketika Allah ss memerintahkannya untuk bersujud kepada Nabi Adam 


alaihissalam , Iblis menolak dan beralasan : 
cab Ia SAS 3G Ga Et Ed Aa KS 


Menjawab iblis "'Saya lebih baik daripadanya: Engkau ciptakan saya 
dari api sedang dia Engkau ciptakan dari tanah.” (OS A-A'raf: 12) 


i 


Je 


Akibatnya Iblis terlaknat dan terusir dari surga untuk selama-lamanya. 
Naudzu billahi min dzalik. 


e Teladani Kemuliaan Salafnya Yang Saleh 


Seorang Ahlul Bait sudah semestinya untuk mengumpulkan antara 
kemuliaan nasab dan amal saleh. Betapa indahnya ungkapan seorang 
penyair: 


IE Ma ee ea Gus Sp ai 


ara: Us Jb jera 153 sa Ebi CS 3 


Walaupun kami memiliki jalur keturunan mulia, tapi kami tak pernah 
sekejap pun bergantung kepada kebesaran nasab 


Kami membangun kemuliaan sebagaimana para pendahulu kami 
membangunnya. Kami berbuat seperti yang dahulu mereka lakukan. 


Al-Mutanabbi berkata: 
HA P3, GA al GG me ala Hn, Ja 3253 II 


AA EA Aa JR Ie oh, 
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Jika seorang keturunan mulia tidak seperti leluhurnya, maka apalah 
artinya ketinggian nasab mulianya itu? 


Jika seorang Alawi tidak menjadi seperti Imam Jakfar (as Shadig), maka 
ia tidak lain hanya menjadi bahan olokan kaum nawashib(pembenci 
ahlul bait). 


e Malu Jika Tidak Dapat Meniru Kebaikan Pendahulunya 


Dalam kitab Manhajus Sawi disebutkan ada saat sekelompok sayyid 
tengah berkumpul membaca kitab Al-Masyra Ar-Rowy yang 
mengisahkan biografi dan karomah para salaf Baalawi. Kebetulan di 
dekat mereka ada orang biasa yang ikut mendengarkan. Setelah 
pembacaan kitab selesai, orang itu bertanya: 


“Mereka yang dibacakan biografi itu keluarga siapa?” 

“Mereka adalah keluarga kami.” Demikian jawab para sayid. 
“Alhamdulillah, mereka bukan keluargaku.” Kata orang tadi. 

“Jika mereka keluargamu, pasti itu lebih baik untukmu.” Kata mereka. 


“Andai mereka adalah keluargaku, pastinya aku akan malu. Dunia akan 
terasa sempit karena malu sebab perbuatanku tidak seperti perbuatan 


, 


mereka. 


Dialog ini menyebabkan para pendengar tersadar dan mengambil 
pelajaran dari ucapan orang tersebut. Lantas mereka berusaha dengan 
sungguh-sungguh dan serius untuk mencari ilmu dan beramal sesuai 
dengan tharigah salafnya radhiyallahu anhum. 


e Jadilah Teladan Bagi Umat Nabi & 


Rasulullah # bersabda: 
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JS BALAS EN ga MET LAST oa Telat lg KAS IU Lens DE 
HSE PA Ae 53 ESA GI AT STS AI SAI Ga A2 
kas IE 


N 


Sungguh aku meninggalkan bagi kalian hal yang jika kalian berpegang 
dengannya maka kalian tidak akan tersesat sepeninggalanku. Yang satu 
lebih besar dari yang lain. Yaitu Kitabullah, suatu tali yang menjulur 
dari langit ke bumi. Dan ithrahku, Ahlu Baitku. Keduanya tidak akan 
berpisah sampai mendatangiku di telaga. (HR Turmudzi) 
Ahlul Bait yang hakiki adalah yang dapat menjadi teladan dan pemberi 
petunjuk bagi umat Nabi &5 sesuai dengan yang disabdakan Beliau &. 
Maka Ahlul Bait harus berusaha keras untuk dapat menjadi seperti yang 
diharapkan Nabi dan membekali dirinya dengan ilmu, amal, dan sifat- 
sifat mulia. 

e Menjadi Pelayan Umat 
Nabi 8 merupakan sumber kemuliaan Ahlul Bait, namun beliau selalu 
melayani umatnya dan tidak pernah memanfaatkan umatnya. Setiap kali 
Beliau mendapatkan harta, Beliau segera membagikan kepada umatnya. 
Setiap saat beliau selalu memikirkan umatnya dan mendoakan umatnya 
di waktu-waktu yjabah. Bahkan di Hari kiamat pun yang beliau 
khawatirkan adalah umatnya. Banyak sahabat yang kaya, namun Nabi #5 
tidak pernah memanfaatkan kekayaan mereka, sehingga diriwayatkan 
bahwa saat wafatnya, peralatan perang Beliau masih berada di tangan 
seorang Yahudi sebagai gadaian atas utang dalam menafkahi istri-istri 
Beliau #5. Beliau melayani siapa saja, bahkan tidak enggan mengikuti 
budak wanita yang memerlukan bantuannya. 
Maka Ahlul Bait semestinya menjadi penerus Nabi # dalam melayani 
umatnya, bukan justru meminta dilayani oleh umat. Ingatlah sabda Nabi 
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ANE 23 AL 
Pemimpin suatu kaum adalah pelayan mereka. (HR Al-Khatib) 
e Syafaat Nabi #5 untuk Ahlul Bait Memiliki Syarat 


Nabi 85 bersabda: 


KE ja 15 LE GIE AE ate GE ga KEL Al LA 35 


Wak ag LSN 3 ME ya NN IG YEN ja el asi 
Hai Bani Hasyim selamatkan diri kalian dari neraka! Hai Bani Muthalib 
selamatkan diri kalian dari neraka! Wahai Fatimah selamatkan dirimu 
dari neraka! Sungguh aku tidak memiliki apapun bagi kalian dari Allah, 
Akan tetapi kalian memiliki hubungan kerabat yang akan aku 
sambungkan. (HR Muslim) 


Dalam hadits lain Nabi & bersabda: 


aa 
Setiap sebab(hubungan) dan nasab akan terputus pada Hari Kiamat 


kecuali sebabku dan nasabku. (HR Thabrani) 


Hadits-hadits ini jelas menunjukkan bahwa Rasulullah #5 akan 


memberikan syafaat khusus bagi kerabatnya. Akan tetapi perlu 
diperhatikan, bahwa syafaat itu memiliki satu syarat, yaitu izin dari 
Allah 3s. Dalam Al-Ouran, Allah ss berfirman: 


AL Ni sxis aa SAN 33 


Siapakah yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya? 
(OS Al-Bagarah: 255) 
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Imam Ghazali dalam Kitab Ihya Ulumiddin menjelaskan bahwa ada dua 
jenis dosa: Dosa yang menimbulkan kemurkaan Allah ss dan dosa yang 


dimaafkan oleh Allah sc dengan syafaat. 


Jika seorang Ahlul Bait melakukan hal yang menimbulkan murka Allah 
ss, maka ia tidak akan bisa mendapatkan syafaat. Oleh sebab itu, 
Rasulullah #5 menekankan kepada para keluarganya yang terdekat, 


seperti Sayidah Fatimah dan Bani Hasyim, untuk menjaga diri mereka 
dari neraka jangan sampai melakukan hal yang dapat menimbulkan 
kemurkaan Allah ss. Beliau # khawatir tidak diberi izin memberi syafaat 
apabila mereka terjerumus dalam dosa. 

Perhatikan kisah Nabi Nuh alaihissalam . Beliau telah dijanjikan akan 
diselamatkan bersama keluarganya, namun putranya Kan'an justru 
ditenggelamkan oleh Allah sz . Nabi Nuh alaihissalam memohon kepada 


Allah 3, sebagaimana disebutkan dalam Al-Ouran: 
SEN Si ES GI IK Ol AAN Ie EL IE 3 3 


Dan Nuh berseru kepada Tuhannya sambil berkata: " Ya Tuhanku, 
sesungguhnya anakku termasuk keluargaku, dan sesungguhnya janji 
Engkau itulah yang benar. Dan Engkau adalah Hakim yang seadil- 

adilnya" (OS Hud: 45) 


Namun bagaimana jawaban Allah 4? 


za $ 


Si alir Je Ol AA CS Ela HE ee OLI Sa al IG JG 
ag 


Allah berfirman: "Hai Nuh, sesungguhnya dia bukanlah termasuk 
keluargamu (yang dijanjikan akan diselamatkan), sesungguhnya 
(perbuatan nya perbuatan yang tidak baik. Sebab itu janganlah kamu 
memohon kepada-Ku sesuatu yang kamu tidak mengetahui 
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(hakekat )nya. Sesungguhnya Aku memperingatkan kepadamu supaya 
kamu jangan termasuk orang-orang yang tidak berpengetahuan". (OS 
Hud: 46) 

Allah sz menyatakan ja bukan termasuk keluarga yang dijanjikan untuk 

selamat, karena melakukan amal yang tidak baik. 

Ayat ini semestinya membuat para Ahlul Bait selalu khawatir untuk 
terjerumus dalam kemurkaan Allah ss, dan demikianlah contoh yang 
diberikan Rasulullah # dan para imam Ahlul Bait. Merekalah sosok- 
sosok yang penuh rasa takut kepada Allah ss. 


Sikap Pecinta Ahlul Bait 


Habib Abdullah Al-Haddad dalam kitab Fushulul Ilmiyah menyebutkan 
secara jelas apa yang harus dilakukan oleh pecinta Ahlul Bait kepada 
Ahlul Bait. Berikut intisarinya: 

Sikap Terhadap Ahlul Bait Yang Mengikuti Jejak Pendahulunya 


Jika Ahlul Bait memiliki sifat yang sama dengan pendahulunya yang 
saleh, atau mendekati sifat-sifat mulia mereka. Maka mereka adalah 
panutan dan pemberi petunjuk, sebagaimana pendahulu mereka menjadi 
pemberi petunjuk. Di antara pendahulu mereka terdapat para imam yang 
agung seperti Amirul Mukminin Imam Ali bin Abi Thalib, Hasan dan 
Husam yang merupakan kedua cucu Rasulullah #5, Jakfar At-Thayyar, 
Pemimpin para syuhada Hamzah, Abdullah bin Abbas serta ayahnya Al- 
Abbas yang tiada lain adalah paman Rasulullah #5, dan juga Imam Zainal 
Abidin Ali bin Husain, Imam Bagir serta putranya Imam Jakfar As- 
Shadig alaihimussalam, serta para imam lain dari keluarga yang suci 
Sikap Terhadap Ahlul Bait Yang Tidak Mengikuti Jejak 
Pendahulunya 
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Jika Ahlul Bait tidak mengikuti jalan pendahulunya yang suci, bahkan 
terjerumus dalam perbuatan yang hina sebab kebodohannya. Maka 
hendaknya ia tetap menghormati dan  memuliakannya karena 
memandang hubungan kekerabatannya dari Rasulullah #. Jika ia 
memiliki keahlian dalam memberi nasihat, maka jangan enggan untuk 
memberi nasihat kepada mereka, mengajak mereka untuk berperilaku 
sebagaimana salafnya yang saleh, membekali diri dengan ilmu, amal 
saleh, akhlak mulia, menjalani jalan hidup yang benar. Katakan kepada 
mereka bahwa mereka lebih layak dan lebih pantas untuk melakukan 
semua itu dibandingkan orang lain. Nasab saja tidak bermanfaat dan 
tidak dapat meninggikan kedudukan jika ia mengabaikan ketakwaan, 
fokus terhadap urusan dunia, meninggalkan ketaatan, dan mengotori diri 
dengan kotoran dosa. 


Bentuk Memuliakan Ahlul Bait Yang Paling Utama 

Al-Habib Abdullah bin Umar bin Yahya dalam kitab Tadzkiratul 

Mukminin menyatakan: 

Aly dala Al Jaa petakan da sll Lag OLI SLS pegal Je sel PLS, Taita ebe, 

Kal Sya mekag Aly Aglas Al lo gl Jl dg Ahn IIS Je male ad PAI ya dl 

sebel as ag pl ea Jeung Kyai 3S Lap Jllay (Lal yg Are La San 

Ae 513 LS celuinYl Ang dal Sah ela3 VI dat ja HA Lg Kang Koma, 
mug Ny ae AI 

“Bentuk memberikan manfaat dan bentuk hormat yang paling agung 


adalah membantu mereka (Ahlul Bait) untuk mempelajari syariat- 
syariat Islam dan hukum-hukum yang dibawakan oleh kakek mereka &. 


Siapa yang membantu mereka untuk melakukan ini maka ia telah 
mengusahakan untuk mendapatkan cinta Nabi & dengan cinta yang 


sempurna. Ia akan mendapatkan syafaat Beliau & kelak di Hari Kiamat 


karenanya, dan mendapatkan keberkahan di dunia dan akhirat, dan 
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telah menanamkan jasa besar di sisi Az-Zahra, Hasan, dan Husain, dan 
mewajibkan untuk mendapatkan balasan dari Nabi yang paling mulia 
serta kebersamaan bersama Ahlul Baitnya yang terpilih, sebagaimana 
telah datang dalam hadits Nabi &...” (Tadzkiratul Mukminin, hal 7-8) 


Referensi 
(53-56 G0) LSI See, Kembali Jmadl! 
Cah yaa Kama! pia hy IL peka pn ya Kanal ta Jo al! Ja old OS Ga oli 
08 depe onttn Aa Jaa ogah Rat VI ega Wi pg SLS aU Sariay aja Sanga 
yA elang Oolelal na Jay pelan Aan A1, Ya AI Jun daan Orde, ade, IU II 
FLY Jia lang Ak AL Ian AI Jgany 8 Kekal la Ya, Kala dilas RAY 0 tag 
Haha ya peda y LI pake Bola! Liner pl load 3 ALA ALAN Kode Gp Ae pasal 5) 
setblay pelak! anal Lia 
8 A33 male Jan AB Kuna mela BL Jaa Je una Call lia Jl ya 08 Ga el, 
Yg lha Kabel Io Al Jay oya et) Iga A3 Lalin Lanal das Jl Kala Jalal 
Sa Jali abal ya Ll rika dala D6 Lag ASI Je tong mera Kenal Jadul Fan 
Ve L Ola Kya AL ya de dy Wih Ja as kat anda pd al GEN, 
038383 PUJIAN as oa, Ole UdI Ig dial Je JL3YY (33 ESL ma aa NY, ai 
#Aal SYI ye Dad sal! ya Kelar lal 
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BAB EMPAT 
SEKILAS TENTANG IMAM AHMAD BIN ISA AL-MUHAJIR 


Salah satu dari cabang keturunan Ahlul Bait adalah Sadah Ba'alawi yang 
nasabnya bersambung kepada Rasulullah # melalui jalur Imam Ahmad 
Al-Muhajir. Imam Ahmad bin Isa Al-Muhajir merupakan sosok yang 
terkenal. Nasab beliau adalah Imam Ahmad bin Isa bin Muhammad bin 
Ali Al-Uraidhi bin Jakfar As-Shadig bin Muhammad Al-Bagir bin Ali 
Zainal Abidin bin Husam yang merupakan putra dari pasangan Sayidina 
Ali bin Abi Thalib dan Sayidah Fatimah Az-Zahra. 


Kita tidak akan berpanjang lebar membahas mengenai Imam Ahmad Al- 
Muhajir karena nasab beliau sudah sangat jelas. Berikut kami sebutkan 
beberapa nukilan dari para ahli nasab yang menyebutkan tentang 
kepastian nasab Imam Ahmad Al-Muhajir bin Isa bin Muhammad bin 
Ali Al-Uraidhi. 


e Al-Ubaidili (Ahli Nasab wafat pada tahun 435 H) 


Beliau adalah Nasabah (ahli nasab) Abul Hasan Muhammad bin Jakfar 
bin Muhammad Al-Ubadili, tokoh terpandang dalam ilmu nasab. Beliau 
adalah guru dari Al-Umari. Beliau menuliskan dalam Tahdzibul Ansab: 


08 (SNI) ian gal ad ya Ii aah aral Je yr HAL oa ae mar, 
og SNI ly Lea Clay Lea PL Spa Il AL, aras ATB SMA ya 3 
Ahmad bin Isa bin Muhammad bin Ali Al-Uraidhi diberi gelar An- 
Nafath . Di antara keturunannya adalah Abu Jakfar Al-A 'ma 
Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Ahmad yang kehilangan 
penglihatan di akhir usianya dan berpindah ke Bashrah, bermukim, dan 


wafat di sana . Beliau memiliki beberapa anak. Saudaranya di Jabal 
(nama daerah) juga punya beberapa anak. (Tahdzibul Nasab, 174-175) 
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e Al-Umari (Ahli Nasab abad ke lima) 


Beliau merupakan maha guru ulama nasab di zamannya. Abul Hasan Ali 
bin An-Nassabah Abul Ghanaim Muhammad As-Shufi Al-Umari. 
Nasabnya bersambung kepada Umar Al-Athraf bin Ali bm Abi Thalib. 
Beliau berkata mengenai salah satu keturunan Ali Al-Uraidhi: 


So ya Ooh Ri Ade Lah ab 05 SY DUA Sy All BNI aa el, 
AP IS op Jo ye AS ale os ab La Kl, Colak gal Je JYall ate 
SEA 0 AAS ya gan 


Ahmad Abu Oasim Al-Abah yang dikenal juga dengan gelar An-Naffath 
karena berdagang Nafth (minyak). Beliau memiliki keturunan di 
Baghdad, beliau berasal dari Al-Hasan Abu Muhammad Ad-Dallal di 
Baghdad aku melihatnya wafat pada akhirnya di Baghdad, beliau 
merupakan putra Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Isa 
bin Muhammad bin Al-Uraidhi. (A-Mujdi fi Ansabit Thalibin, juz 1 hal 
337) 


Keterangan: Gelar Al-Abah dan An-Nafath terkadang disandarkan 
kepada A-Imam Ahmad bin Isa, dan terkadang pula disandarkan kepada 
cucu beliau yang berselang empat generasi yang kebetulan bernama 
sama yaitu Ahmad bin Hasan Ad-Dallal bin bin Muhammad bin Ali bin 
Muhammad bin Ahmad bim Isa bin Muhammad Al-Uraidhi. Menurut Al- 
Habib Alwi bin Thahir Al-Haddad dalam kitab Ugudul Almas, yang tepat 
bahwa dua gelar tersebut bukanlah gelar Imam Ahmad Al-Muhajir, 
melamkan gelar cucu yang berselang empat generasi dengan beliau, 
yakni Ahmad bin Hasan Ad-Dallal. 


e Oadhi Al-Marwazi Al-Azwargani (Ahli Nasab Hidup di 
Abad ke 5 dan 6 Hijriyah) 

Beliau adalah An-Nassabah Al-Marwazi Abu Thalib Ismail bin Husain 

bin Muhammad bin Husain Al-Azwargani Ad-Dibaj Al-Husamni. Beliau 

merupakan keturunan dari Al-Imam Muhammad Ad-Dibaj bin Jakfar 
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As-Shadig saudara dari Al-Imam Ali Al-Uraidhi bin Jakfar As-Shadig. 
Dalam kitab Al-Fakhri beliau menuturkan tentang nasab keturunan Ali 
Al- Uraidhi: 
SAS yr niea DUEL Gala Ny pes Kal sala ya Kake Kel game Lah 
lets JS ob y Chiyalh ara RI Lg Sal 9S gt up 
Adapun Isa An-Nagib (bin Muhammad bin Ali Al-Uraidhi), beliau 
memiliki keturunan dari sebelas putranya. Ahmad Al-Abah As-Sagath 
ia memiliki keturunan yang banyak, kemudian Isa bin Isa sebagaimana 
diriwayatkan oleh Abil Ghanaim, Yahya Al-Ashghar yang memiliki 
keturunan di Madinah, Hasan Al Akbar di Asfihan... ( Al-Fakkri, hal 29) 
Keterangan: Kemungkinan dalam catatan ini terdapat salah penulisan 
semestinya An-Naffath (LzJ!) menjadi As-Sagath (Lx!) sebab gelar 
yang umum dipakai adalah An-Naffath. 
e Muayidud Din (Ahli Nasab Wafat Tahun 787 H) 


Beliau adalah Muayiduddn Ubaidillah bin Umar bin Muhammad. 
Dalam kitab At-Tsabat Al-Mushan beliau berkata: 


ol ag akan Gaal lettraly laku IYall Ondel aAL pol sada ya 0 el al Li, 
Ag AA ANISA ea al peta YA 063 SN sma AP ap AAL oa Jep aa 
sada Tia Ad BAU men OS SY DL 


Adapun Ahmad (Bin Isa bin Muhammad bin Ali Uraidhi) beliau 
memiliki keturunan. Di antara keturunannya adalah Abu Muhammad 
Hasan Ad-Dallal di Baghdad. Guru kami Al-Umari melihatnya di 
Baghdad. Beliau adalah putra Muhammad bin Ali bin Muhammad bin 
Ahmad bin Isa Ar-Rumi. Beliau memiliki anak-anak, di antaranya abul 
Oosim Ahmad Al Asyaj yang dikenal dengan An-Nafath sebab 
berjualan minyak, beliau memiliki keturunan di Baghdad... (At-Tsabat 
Al-Mushan, hal 83-84) 
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Keterangan: Kemungkinan besar di sini terdapat kesalahan penulisan 
gelar yang semestinya Al-Abah (CR) menjadi Al-Asyaj (HI) sebab 
inilah gelar yang dikenal untuk Abul Oosim Ahmad bin Hasan Ad- 
Dallal. 

e Ibnu “Inabah (Ahli Nasab wafat tahun 828 H) 


Beliau adalah An-Nassabah Jamaluddin Ahmad bin Ali bin Husain bin 
Ali bin Muhana bin Inabah Al-Ashghar. Dalam Kitab Umdatut Thalib 
beliau berkata: 


ESAI 3 OB dita pg dadi ad, BA ae UI GS Gan! Je ee Ul, 
Adapun Muhammad bin Ali Al-Uraidhi ia memiliki nama kunyah Abu 
Abdullah, keturunannya banyak dan berpencar ke berbagai daerah... 

Setelah itu beliau menyebutkan beberapa keturunannya sampai kepada: 
PN aa or HAL ar IP Ur AL 1 INA del KL Gal oa NIA natay 

isa DE aa ea 3 en OS « 
Di antaranya Ahmad Al-Ataj bin Abi Muhammad Hasan Ad-Dallal bin 


Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Isa Al-Akbar, ia 
berjualan minyak maka dijuluki An-Naffath. (Umdatut Thalib, hal 244) 


Keterangan: Kemungkinan besar terjadi kesalahan penulisan gelar dari 
Al-Abah («Y) menjadi Al-Ataj (6V)) karena Al-Abah adalah gelar yang 
sudah dikenal luas. Di sini kita dapat melihat bahwa gelar Al-Abah dan 


An-Nafath adalah gelar bagi cucu yang berselang empat generasi dari 
Ahmad Al-Muhajir bin Isa. 


Masih banyak ahli nasab lain yang menyebutkan tentang Al-Imam 
Ahmad bin Isa Al-Muhajir dan memastikan bahwa beliau adalah 
keturunan dari Al-Husan bin Ali bin Abi Thalib melalui jalur Imam Ali 
Al-Uraidhi bin Jakfar As-Shadig. 
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BAB LIMA 
IMAM UBAIDILLAH BIN AHMAD AL-MUHAJIR 


Imam Ahmad Al-Muhajir hidup di Basrah, beliau memiliki keluarga di 
sana. Kemudian pada tahun 317 H beliau berhijrah bersama golongan 
keluarga dekatnya ke Hadramaut dengan membawa putranya Abdullah 
yang bergelar Ubaidillah karena ketawadhuannya (Ubaidillah bermakna 
hamba kecil, sebab ia merasa tidak pantas menyandang gelar hamba 
Allah/W. Dari Abdullah inilah cikal bakal keluarga Ba'alawi berasal, 
sebab Abdullah memiliki tiga putra yaitu Bashri (Ismail) beliau lahir di 
Bashrah, Alwi, dan Jadid dinamakan demikian sebab beliau baru lahir di 
Hadramaut. Putra beliau yang bernama Alwi menjadi muara dari semua 
keluarga Baalawi, Baalawi bermakna keturunan Alawi yakni keturunan 
Alwi bin Ubadilillah bin Ahmad bm Isa bin Muhammad bm Ali Al- 
Uraidhi bin Jakfar As-Shadig bin Muhammad Al-Bagr bin Ali Zainal 
Abidin bin Husain yang merupakan putra dari pasangan Imam Ali bin 
Abi Thalib dan Sayidah Fatimah binti Rasulullah $£ 


as" 


Sebagian orang mempermasalahkan tidak  disebutkannya 
Ubaidillah sebagai putra Ahmad Al-Muhajir dalam kitab-kitab 
terdahulu. Perlu diketahui bahwa tidak ada satu Ahli Nasab pun 
yang mengingkari bahwa Ahmad bin Isa memiliki putra bernama 
Abdullah/Ubaidillah. Adapun tidak disebutkannya nama Abdullah 
dalam kitab-kitab terdahulu, ini karena mereka tidak memaksudkan 
ihathoh (menyebut secara menyeluruh) dalam tulisan-tulisan mereka. 
Selain itu, Abdullah dibawa berhjrah oleh ayahnya ke tanah Hadramaut 
yang ketika itu jauh dari keramaian, sehingga namanya mungkin belum 
sampai kepada mereka. Kita dapat melihat dalam kitab-kitab terdahulu, 
mereka tidak menyebutkan jumlah putra Ahmad bin Isa secara pasti. 
Perhatikan contoh-contoh berikut: 
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Al-Ubaidil (w 435 H) saat menyebut keturunan Ahmad bim Isa, beliau 
hanya menyebutkan satu individu dari keturunannya yang keempat 
dengan mengatakan: “Di antara keturunannya adalah.”? Kata “di 
antara keturunannya' menunjukkan bahwa beliau tidak bermaksud 
menyebut semua. 


Al-Umari (Abad kelima) ketika menyebut keturunan Ahmad Al-Muhajir 
juga hanya menyebutkan salah satu keturunannya yang terpaut empat 
generasi. 


Oadhi Marwazi Al-Azwargani (Wafat Abad keenam) ketika 
menyebutkan keturunan Ahmad Al-Muhajir hanya menyebutkan “Ia 
memiliki banyak keturunan.” kemudian menyebut satu dari 
keturunannya yang keempat.» 


Muayyidudin (wafat Abad ke 8) ketika menyebutkan keturunan Ahmad 
bin Isa, beliau hanya menyebutkan salah satu keturunannya yang 
berselang empat generasi.” Begitulah pula Ibnu Inabah (wafat abad ke 
sembilan) beliau hanya menyebutkan satu keturunan yang berselang 
empat generasi tanpa menyebutkan siapa saja anak-anak Ahmad Al-- 
Muhajir. 9 


Masih di Abad ke sembilan, Ahli Sejarah Abdullah bin Muhammad 
Sirajudin Ar-Rifai (w 885 h) ketika menyebutkan keturunan Imam 
Ahmad bin Isa beliau hanya mengatakan, “Ja memiliki beberapa anak 
turunan, di antaranya Abul Oasim Al-Abah An-Nafath (turunan kelima)” 
sambil mengisyaratkan bahwa beliau memiliki keturunan di Negeri 
Baghdad dan Yaman tanpa menyebutkan namanya. 


Sampai abad ke sembilan para ahli nasab dan sejarah yang hidup di luar 
Hadramaut masih memiliki sedikit informasi mengenai sadah di 
Hadramaut yang terpencil di masa itu. Sehingga mereka tidak 
mengetahui dengan jelas siapa saja keturunan Ahmad Al-Muhajir bin 
Isa. Mereka tidak berani memastikan ada berapa putra dari Ahmad bin 
Isa, dan menyerahkan urusan nama-nama mereka kepada ahli nasab yang 
lebih memahami. Sedangkan di Hadramaut sendiri para ulama telah 
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mulai menuliskan sejarah tentang keturunan Abdullah bin Ahmad bin Isa 
sebagaimana nanti kita lihat. 


Kitab Sajaratul Mubarakah 


Akan tetapi ada sesuatu yang berbeda dalam kitab Syajaratul Mubarokah 
yang dinisbatkan kepada Imam Fakhruddin Ar-Razi (w 606 H). Dalam 
kitab yang dikatakan di tulis di akhir abad kelima tersebut terdapat 
tulisan berikut ini: 


Aas Gta) Raj Jo 9 SL ian al MAS ta BOY ya Aa Pl MP UI, 
mala 


Adapun Ahmad Al-Abah (bin Isa bin Muhammad bin Ali Al-Uraidhi) 
maka keturunannya berasal dari tiga anak lelaki: Muhammad Abu 
Jakfar di Ray, Ali di Ramlah, dan Husain yang keturunannya berada di 
Naisabur. (As-Syajarah Al-Mubarakah. hal 127) 


Di sini dengan jelas dikatakan keturunan Ahmad bm Isa hanya tiga, dan 
di situ tidak ada nama Abdullah yang merupakan kakek dari sadah 
Baalawi. Apakah ini berarti tidak ada putra Ahmad bm Isa yang bernama 
Abdullah? 


Kejanggalan Kitab Syajaratul Mubarakah 


Ada beberapa kejanggalan dalam kitab Syajaratul Mubarakah yang 
dinisbatkan kepada Imam Fakhruddm Ar-Razi (w 606 H) ini yang 
menunjukkan bahwa penisbatan kitab ini kepada beliau perlu ditinjau 
ulang. 


Pertama: Seluruh ulama yang menuliskan mengenai biografi beliau 
tidak pernah menyebut beliau sebagai ahli nasab, dan tidak pula pernah 
menyebutkkan bahwa beliau memiliki kitab yang berjudul “As-Syajarah 
Al-Mubarakah.” Bahkan kitab-kitab detail yang menyebutkan karya tulis 
beliau seperti Az-Ziriki dalam Al'Alam, A-Hamawi dalam Mu jam 
Udaba, dan Ibnu Khallikan dalam Wafiyatul A 'yan, tidak ada satu pun 
yang menyebutkan kitab ini dalam karya Imam Fakhruddin Ar-Razi. 


Kedua: Fakhruddin Ar-Razi adalah seorang Ahlu Sunnah bermadzhab 
Syafii dan berakidah Asyari” akan tetapi kitab Syajaratul Mubarokah 


87 


terindikasi beraroma Syiah Itsna Asyariyah, bahkan ketika menyebutkan 
Imam Kedua belas yakni Muhammad bin Hasan Asykari yang dalam 
akidah Syiah dianggap sebagai Imam Mahdi yang bersembunyi penulis 
menyebutkan doa khas orang syiah, berikut kutipannya: 


Ob 9 Ol al3 (ALI Aa) PLN Sad yna La 


Fo Ba ee SI Sail An Jis AL JS Ola lo maa ILY LI 
akal 


Adapun Hasan Al-Asykari Sang Imam (imam kesebelas Syiah 
Imamiyah) semoga Allah limpahkan salam untuk beliau, beliau memiliki 
dua putra dan dua putri. Dua putra beliau, yang pertama adalah 
Pemilik Zaman (Yakni Al-Mahdi) semoga Allah segerakan 
kebebasannya yang mulia. Dan yang kedua adalah Musa yang tidak 
berketurunan di masa hidup ayahnya. (As-Syajarah Al-Mubarakah, hal 
92) 


Doa memohon disegerakannya keluar Al-Mahdi yang merupakan putra 
Hasan Al-Asykari merupakan doa khas orang syiah. 


Ketiga: Kitab Syajarah Mubarakah baru ditemukan beberapa puluh 
tahun lalu, dan selesai ditahgig oleh Sayid Mahdi Ar-Rajai pada tahun 
1418 H, artinya 812 tahun semenjak wafatnya Fakhr Razi. Selama 
delapan ratus tahun, tidak ada seorang ahli nasab pun menyebutkan kitab 
ini, tidak pula ahli sejarah, dan ahli thabagat. Kitab mi pun diterbitkan 
oleh kalangan Syiah yang berbeda akidahnya dengan Imam Fakhr Razi, 
dan menyandarkan penisbatannya hanya karena di akhir tulisan terdapat 
kata-kata : “Penulis kitab ini adalah Fakhr Razi.” Jika bukti seperti 
ini dianggap kuat, setiap orang bisa menisbatkan tulisan apapun kepada 
para ulama di masa lalu. 


Fakta-fakta ini dan fakta lain yang tidak kami sebutkan mengindikasikan 
kitab Syajaratul Mubarakah bukanlah kitab karya Imam Fakhruddin Ar- 
Razi, melainkan kitab seorang berakidah Syiah yang dinisbatkan kepada 
beliau. 


Tidak Disebut Sebuah Nama Dalam Suatu Kitab Nasab Bukan 
Berarti Tidak Ada, Bisa Jadi Ada Bukti Lainnya 


88 


Kalaupun memang benar kitab Syajarah Mubarakah itu adalah 
karya Imam Ar-Razi, tidak disebutkannya nama Abdullah sebagai 
putra dari Ahmad Al-Muhajir tidak bisa dijadikan dalil tidak adanya 
Abdullah sebagai putra dari Ahmad Al-Muhajir. Penulis kitab Syajarah 
Mubarakah tidak mensyaratkan ihathoh (menyebut secara keseluruhan). 
Bahkan di awal kitabnya, beliau menegaskan bahwa kitabnya hanyalah 
mukhtashar (ringkasan) saja. Setelah basmalah, beliau menuliskan: 


ASN de 3 pat lin 
Ini adalah ringkasan dalam ilmu nasab. (Syajarah Mubarakah, hal 3) 
Artinya yang beliau sebutkan hanya sebagian saja dari nasab keturunan 
Nabi $£. 


Untuk lebih jelas bahwa tidak disebutkannya suatu nama dalam suatu 
kitab nasab adalah hal yang umum terjadi, mari kita bandingkan kitab 
Syajarah Mubarakah dengan kitab lain: 


Dalam Tahzibul Ansab. Al-Ubadili (w 435 H) menyebutkan putra dari 
Muhammad bin Isa Al-Uraidhi yang berketurunan ada lima orang yaitu: 
Keturunan dari Muhammad bin Ali Al-Uraidhi berasal dari Abil Husain 
Isa An-Nagib dan keturunan beliau ini banyak, Yahya bin Muhammad, 


Hasan bin Muhammad, Husain bin Muhammad, dan Jakfar bin 
Muhammad. (Tahdzibul Ansab, hal 175) 


Dalam Syajarah Mubarakah yang dinisbatkan secara janggal kepada 
Imam Fakhr Razi (w 606) keturunan Muhammad bin Ali Al-Uraidhi ada 


tujuh orang: 
9 oya yen ISI om Han Ul ya A3 oma ep SY MUI, 


Adapun Muhammad Al-Akbar bin Ali Al-Uraidhi maka yang memiliki 
keturunan darinya ada tujuh orang yaitu: Isa Al-Akbar An-Angib, 
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Hasan, Yahya, Muhammad, Musa, Jakfar, Husain. Yang paling 
banyak keturunannya adalah Isa, adapun yang lain keturunan mereka 
sedikit. (Syajarah Mubarakah hal 125) 


Manakah yang harus kita percaya, dalam kitab yang terdahulu 
disebutkan putra Muhammad bm Ali Uraidhi yang berketurunan hanya 
lima, sedangkan dalam kitab Syajarah Mubarakah disebutkan ada tujuh. 


Jika kita berpegangan pada kaidah orang yang tidak mengerti ilmu 
nasab, bahwa orang-orang yang tidak disebutkan dalam kitab terdahulu 
maka artinya ia memiliki nasab palsu, berarti dalam Syajarah 
Mubarakah, penulisnya menambahkan dua nama secara palsu? Dengan 
demikian kitab itu tidak dapat dijadikan rujukan. 


Yang benar bahwa tidak disebutkannya suatu nama dalam satu kitab 
nasab bukan berarti orang itu tidak ada. Bahkan seandainya seseorang 
tidak disebutkan dalam kitab yang ada dari abad pertama sampai 
sekarang sebagai putra dari Fulan, kita tidak bisa terburu-buru 
mengatakan ia bukan putranya, karena tulisan seorang ahli nasab 
hanyalah salah satu dari metode-metode menisbatkan nasab. Dan 
tidak ada seorang pun ulama nasab yang mensyaratkan tulisan ahli nasab 
itu harus dari zaman tertentu. 


Para ahli nasab tidak mempermasalahkan tidak ditulisnya salah satu dari 
nama keturunan seseorang dalam suatu kitab nasab selama ada bukti- 
bukti lain yang menunjukkan orang tersebut ada. Jadi keterangan 
dalam Sajaratul Mubarakah yang tidak menyebutkan Abdullah sebagai 
putra Ahmad bin Isa tidak membuktikan apa-apa, sebab banyak bukti- 
bukti lain yang menyebutkan Abdullah sebagai putra Ahmad bm Isa. 
Bukti paling jelas atas kaidah ini adalah, bahwa pentahgig kitab 
Syajaratul Mubarokah, Yakni Sayid Mahdi Ar-Rajai, walaupun ia 
telah membaca dengan teliti kitab tersebut dan mengetahui bahwa dalam 
kitab tersebut Abdullah tidak disebutkan sebagai putra Ahmad bin Isa, 
namun dalam kitab lam yang beliau terbitkan pertama kali pada tahun 
1427 H (9 tahun setelah selesai pentahgigan Syajarah Mubarakah) beliau 
menyebutkan Abdullah sebagai salah satu putra Ahmad Al-Muhajir. 
Dalam kitab Al-Mu 'gibun Min Al Ali bin Abi Thalib, belau berkata: 


Gobel ITL laci 
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loo Ul 069 Enak ad Cnndill gang ya Dela! pel MAT up Mil aa CGgle pl Lal 
SA, ga Pray 317 kia melar teen OS LS ant, GLAI 3 onag skala, call, ye 
383 Line leo Boo Jewel Jail 3 Ragudil Ana PB, 317 Zi pdl ya 


ABI peta Cita Gale Audy Asad ad, (Sr ad! ng Jln, BE ya ie, 
Judi 


Keturunan Sadah Al Baalawi 


Adapun Abu Alawi, Ubadillah bin Ahmad Muhajir An-Naffath bin Isa 
An-Nagib, beliau dilahirkan di Bashrah. Beliau adalah seorang ulama 
yang sastrawan. Memperoleh ilmu dari ayahnya dan dari ulama 
zamannya di Irak dan tempat lainnya. Beliau sangat dermawan. Beliau 
berhaji pada tahun 317 H, dan berhijrah bersama ayahnya pada tahun 
317 H, serta bermukim bersama ayahnya di Husaisah. Kemudian beliau 
berpindah ke Sumal, dan wafat di sana pada tahun 383 H. 


Beliau memiliki keturunan dari tiga putranya yaitu: Sayid Bashri, Sayid 
Jadid, dan Sayid Alwi yang memiliki keturunan yang tersebar ke 
berbagai penjuru alam. (A-Mu'gibun min Al Ali bin Abi Thalib, juz 2 
hal 432) 


Perhatikan bagaimana beliau tetap menyebutkan Abdullah yang 
dinamakan pula dengan Ubaidillah sebagai putra Ahmad bin Isa 
walaupun beliau tahu dalam Syajarah Mubarakah nama Abdullah tidak 
disebut, pastinya itu karena beliau mempunyai bukti-bukti kuat bahwa 
Abdullah memang benar-benar putra Ahmad Al-Muhajir. 


Lima Cara Menisbatkan Nasab 


Telah dijelaskan bahwa tulisan seorang ahli nasab hanyalah satu di 
antara metode-metode penetapan nasab. Para Ahli Nasab menetapkan 
bahwa ada lima metode pokok untuk menisbatkan nasab yaitu: 


Pertama: Tersebar luasnya serta terkenalnya nasab tersebut di 

daerahnya, dengan sesuatu yang menimbulkan keyakinan kebenaran 

nasab tersebut. Tersiar luas di antara sejumlah orang yang menghasilkan 
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keyakinan atau prasangka kuat kebenarannya, serta tidak mungkin 
bersepakat untuk berdusta. Ini adalah bukti yang paling kuat. 


Kedua: Kitab-kitab nasab ulama yang terpercaya dan ahli tahgig yang 
teliti, yang tidak diotak-atik oleh orang yang tidak bertanggung jawab. 
Jika berupa manuskrip maka harus dipastikan kebenaran manuskrip 
tersebut. 


Ketiga: Ada persaksian dari dua orang lelaki yang bersifat adil dan 
terkenal jujur. Ini untuk nasab yang dekat. 


Keempat: Satu generasi dari kabilah mengakui seseorang atau 
sekelompok orang sebagai anggotanya dan mengakui kebenaran 
nasabnya. Lain jika yang mengakui hanya individu saja. 


Kelima: Seorang ayah mengakui seseorang sebagai putranya dengan 
pengakuan yang masuk akal. Seperti jarak umur antara keduanya lebih 
dari sepuluh tahun, di.» 

Terkenalnya Nasab Baalawi Di Berbagai Kalangan 

Tersiar luas (istifadhah) dan terkenalnya (masyhur) suatu nasab di 
kalangan orang-orang yang tidak mungkin bersepakat berbohong 
merupakan bukti kuat kebenaran suatu nasab, sebagaimana telah kami 
sebutkan. Para ulama telah menyepakati masalah ini? Mereka berdalil 
di antaranya dengan hadits tentang datangnya sekelompok orang kepada 
Nabi 8: lantas Beliau #5 bersabda: 


aa Sal Sa ya 


Siapa kaum itu? Atau siapa rombongan itu? 


Makapara sahabat menjawab: 


3 


A 


2) 
Kaum Rabiah. 
Maka Nabi &£ menjawab: 


AS Gun KE ag ea Ka 
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Selamat datang wahai kaum atau rombongan, tanpa terhina dan tanpa 
ada penyesalan. (HR Bukhari) 


Perhatikan bagaimana Nabi #5 menetapkan kaum itu dari Rabiah padahal 
Nabi $& tidak pernah bertemu Rabiah, Rabiah hidup 500 tahun sebelum 
Nabi. Akan tetapi dengan tersiarnya kabar dan terkenalnya mereka dari 
kalangan Rabiah maka Nabi #5 menetapkan penisbatan itu. Selain itu 
Orang Arab di masa itu tidak menuliskan nasab mereka, jadi Beliau #5 
tidak menetapkan nasab mereka berdasarkan kitab melainkan 


berdasarkan terkenalnya penisbatan mereka. 


Termasuk bukti kebenaran nasab yang tidak kalah penting adalah tulisan 
ahli nasab yang terpercaya. Tidak dibatasi oleh zaman penulisan, 
melamkan didasari kepakarannya dalam ilmu Nasab. Berikut mi adalah 
bukti-bukti bahwa Nasab Baalawi sudah tersiar luas dan dikabarkan oleh 
orang-orang yang tidak mungkin bersepakat untuk berdusta, dan juga 
keterangan ahli nasab tentang kebenaran nasab Baalawi. 


Dari Kalangan Ahli Nasab 


e Muhammad bin Kadzim bin Abil Futuh Al-Musaw (Ahli 
Nasab Abad ke 9) 


Beliau adalah An-Nassabah Muhammad bin Al-Kadzim bin Abil Futuh 
Al-Ausath bin Abil Yamin Sulaiman bin Tajul Millah Ahmad yang 
nasabnya bersambung kepada Ibrahim Murtadho bin Musa Al-Kadzim 
bin Jakfar As-Shadig dalam kitabnya An-Nafhah Al-Anbariyah beliau 
berkata tentang keturunan Imam Isa bin Muhammad bin Ali Al-Uraidhi: 


Ega atas Ih Peta aa Dah cas ad aa 


Di antara putra Isa adalah Ahmad yang berpindah ke Hadramaut. 
(An-Nafhah Al-Anbariyah hal 52) 


Beliau menuturkan setelah itu satu dari keturunan Imam Ahmad Muhajir 
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Apaan yr AP op IS or deal Gr ale sel yag Kala Ul ja at Aan ad 
IL See (laras GE Jay LL ya AI SL 0 Sang lag! Jl ma pel re) 
Di antara keturunannya di sana adalah Banu Abi Alawi, yaitu Abu 
Alawi bin Abil Jadid bin Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Jadid 
(dengan memnfathah huruf Jim, mengkasrah huruf dal tanpa titik, dan 
mensukun huruf ya yang bertitik dua di bawah dan huruf dal lain 
setelahnya) bin Ali bin Muhammad bin Jadid bin Abdullah bin Ahmad 


bin Isa yang telah berlalu penyebutannya. (An-Nathah Al-Anbariyah 
hal 53) 


Perhatikan bahwa di sini disebutkan bahwa Ahmad bin Isa memiliki 
keturunan yang bernama Abdullah (yang bergelar Ubadilillah). Perlu 
diketahui bahwa Abdullah ni memiliki tiga putra yaitu Jadid, Alwi dan 
Bashri (Ismail). Yang beliau bicarakan di sini adalah putra yang bernama 
Jadid. 


e AS-Samargandi (w 996 H) 


Beliau adalah Sayid An-Nassabah Abu Abdillah Muhammad bin Husain 
Al-Madani Al-Husaini As-Samargandi, beliau berkata dalam kitabnya 
Tuhfatut Thalib: 


CAS & Sayan adl Ja oa GI Lie Opi JB 1 Ippo Gel Lan Gee, 
02 Oa PLAN € ya SI OLS Kala ly ad PUN € cas PUN 3 pe 
CAN 0 ga Sa das pa ea LI Gl pl PLN «Jaa! aj ane 
SAT AS PAN Ai Allan ap Jadid gal, 4 SAI oo yg Il ai 

0m up 
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SL, NG opa ar Ala sala dang oa op AP Uya TSI 
Bb JUataly 4933 La Hita € Laga rian Il BA 3 pad ya pall, ON, 
AOMEKI SMAN 3 aja LS OLI 8 PRA Olla aja Jill Ang Tya pia 3 


Aku melihat dalam sebagian catatan-catatan yang isinya: Para ulama 
yang teliti dalam bidang ini (nasab) dari kalangan orang Yaman dan 
Hadramaut seperti Imam Ibnu Samurah (w 586 H), Imam Al-Janadi (w 
723 H), Imam Al-Awaji (w 801 H)penulis kitab Talkhis, dan Imam 
Husain bin Abdurahman Al-Ahdal (w 855 H), Imam Abil Hub At-Tarimi 
(w 611 H), Imam Fadhl bin Muhammad At-Tarimi, Imam Muhammad 
bin Abubakar bin Abbad As-Syami, Syaikh Fadhl bin Abdullah As- 
Syajari, dan Imam Abdurahman bin Hassan (w 818 H), mereka berkata: 


Sayid Syarif Ahmad bin Isa keluar bersama putranya Abdullah dengan 
serombongan keturunan, kerabat dan pelayan dari Basrah di Irak ke 
Hadramaut. Dan keturunannya menetap dan tinggal di Tarim 
Hadramaut setelah berpindah dari berbagai daerah dan mengasingkan 
diri dari tanah air sebagai sebuah hikmah dari Allah Yang Maha Raja 
lagi Maha Pemberi Anugerah.” 


Lantas beliau melanjutkan: 
& Jln Rasa JO yo Age Job ya mo MS sal» Gala «Gale Mlaue aji" 
Ae ya ag ab Anie AA ay ad is Ye Alay" eis dai ang 


5g Sd GNI Sal Ran ang ag La Oya ya rian Jari Salad Umuh 
Ie Il KTT goa Alas JT: LI Aga JT SI ega ae JT: GI 


Abdullah memiliki anak: Alwi. Alwi memiliki keturunan bernama 
Muhammad Shahib Mirbath. Muhammad bin Ali (Shahib Mirbath) 
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memiliki empat anak yaitu: Ahmad yang memiliki keturunan, Abdullah 
yang tidak memiliki keturunan, Abdul Malik yang keturunannya berada 
di India, dan Abdurahman yang memiliki keturunan. 


Kepada Alwi ini dinisbatkan kalangan orang Hadramaut yang 
bermukim di sana dan di tempat lain. Mereka memiliki tujuh cabang: 
pertama Keluarga Abu Bakar, Kedua Keluarga Abdurahman, ketiga 
Keluarga Dawileh, keempat keluarga Abdullah, kelima keluarga Ahmad 
dan keluarga Ali, keenam keluarga Ali Al-Fagih, dan ketujuh keluarga 
Alwi di Mirbath. (Tuhfatut Thalib hal 76-77) 


e Sayid Dhomin bin Syadgam (Ahli Nasab Abad ke 11) 


Beliau adalah As-Sayid Dhomin bin Syadgam bim Zainuddin bm Ali bin 
Hasan An-Nagib penulis kitab Tuhfatul Azhar wa Zulalul Anhar Fi 
Nasab Al-Athhar (Hidup 1090 H), dan Zahrur Riyadh wa Zulalul 
Hiyadh. 


Beliau menuturkan tentang keturunan Ahmad bin Isa : 
EN yag oa Jl yA oa all Gg NIA pall AU Kai NUN Raya 
Haag Lanal! Ga Lal yg Tas gd aa nia DG Hiks 1 gal pas 
0 pat BY 
Olttasa3 Laga, Jana, bags sal Jilat dil auad sebisa 
lb He Salad Kla La UI all 


Pohon ketiga: Keturunan Nidzomuddin Ahmad Al-Abah bin 
Syamduddin Isa Ar-Rumi. Keturunannya dinamakan Banu Al-Abah. 
Nidzomuddin menurunkan tiga anak laki-laki yaitu Abdullah, 
Muhammad dan Abal Hasan Ali Zainal Abidin. Keturunan mereka 
terbagi menjadi tiga cabang. 
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Cabang pertama keturunan Abdullah. Abdullah menurunkan dua putra 
yaitu Alwi dan Ismail (Bashri). Keturunan keduanya terdiri dari dua 
ranting. 


Ranting pertama keturunan Alwi. Alwi menurunkan Muhammad. 
(Tuhfatul Azhar Wa Zulalil Anhar juz 3 hal 94-95) 


Perhatikan dalam kitab ini Sayid Dhomm, selain menyebutkan Abdullah 
sebagai putra Ahmad bin Isa, beliau juga menyebutkan keturunannya 
yaitu Alwi yang merupakan muara dari Sadah Baalawi, dan Ismail Al- 
Bashri. Tapi beliau tidak menyebutkan putra ketiga yang bernama Jadid 
yang disebutkan oleh ahli nasab lainnya. Sekali lagi ini menunjukkan 
bahwa tidak disebutkannya suatu nama oleh seorang ahli nasab, tidak 
menunjukkan bahwa orang tersebut tidak ada. Karena ahli nasab hanya 
menyebutkan apa yang mereka tahu. 


e Al-Muayadi Al-Hasani (tokoh abad kesebelas) 


Penulis Al-Musyajar Al-Kasyaf, yaitu Allamah An-Nassabah Abu 
Alamah Muhammad bin Abdullah Al-Muayadi Al-Hasani dalam kitab 
nasabnya bernama “Raudhul Albab Bima 'rifatil Ansab' yaitu kitab yang 
menjadi rujukan nasab di daerah Yaman. Berikut gambar salah satu 
halamannya: 
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Si 8 
an 


f 
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F 
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Pa Sh 


ea 


F 
E 


3. 


Ten 


Tepi 


Perhatikan tanda panah dalam kitab Musyajar Abu Allamah ini, di situ 
tertulis bahwa Ahmad Al-Abah (Al-Muhajir) memiliki empat putra 
yaitu: Muhammad, Ali, Husam dan Abdullah. 


Keterangan: 


Dari contoh-contoh mi kita dapat lihat bahwa masing-masih ahli nasab 
hanya menyebutkan apa yang mereka tahu tanpa menafikan yang 
lainnya. 


Dalam Syajarah Mubarakah (ika kita anggap imi adalah karya seorang 
ahli nasab) disebutkan putra Imam Ahmad Al-Muhajir ada tiga yaitu: 
Muhammad, Ali, dan Husam (tanpa menyebutkan Abdullah) 

Dalam Tuhfatul Azhar disebutkan putra Ahmad Al-Muhajir ada tiga, 
yaitu : Abdullah, Muhammad dan Ali Zainal Abidn (Tanpa 
menyebutkan Husain). 
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Dua keterangan ini tidak bertentangan melainkan saling melengkapi. 
Oleh sebab itu dalam Musyajar Abu Alamah disebutkan putra Ahmad 
Al-Muhajir ada empat, yaitu : Muhammad, Ali, Husam dan Abdullah. 


Demikian pula dalam kitab Bahrul Ansab Musyajar Al-Kasyaf karya 
Sayid Muhammad bin Ahmad bin Amidudin bin Husain An-Najfi 
(Hidup di abad ke sembilan dan sepuluh hijriyah) tidak disebutkan 
Abdullah sebagai putra dari Ahmad Muhajir sebagaimana dapat kita lihat 
dari gambar berikut: 


Dalam kitab asli (yang bertinta hitam) disebutkan bahwa keturunan 
Ahmad Al-Abah (Al-Muhajir) ada lima orang: Ar-Ridha, Ahmad, 
Hasan/Husain, Ali, dan Muhammad. (Tidak menyebutkan Abdullah). 


Maka Syekh Zabidi (Seorang Ahli Nasab yang hidup di abad kesebelas 
dan permulaan abad kedua belas) melengkapi catatan nasab ini dalam 
ta'lignya (yang bertuls merah) atas musyajar tersebut sebagaimana 
dapat dilihat dalam gambar di atas. Di mana di situ tertulis: 
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API op AL aa Gaby ad! Li smp ka JI 
Kepadanya kembali nasab sadah (keturunan Nabi) Yaman dari jalur 
Ubaidilllah bin Ahmad dalam tulisan Muhammad Al-Murtadho (Az- 
Zabidi) 

Tambahan keterangan dari seorang ahli adalah hujjah. Yang mengetahui 
didahulukan daripada yang tidak mengetahui. 
Yang perlu kita perhatikan adalah bahwa yang menjadi patokan dalam 
menentukan ada atau tidaknya suatu nasab bukan terdapatnya nama 
tersebut di kitab terdahulu. Jika mi yang jadi patokan, tentunya kitab 
nasab yang baru tidak akan dibuat. Justru kitab-kitab nasab yang baru itu 
ada untuk melengkapi yang kurang dari kitab-kitab nasab terdahulu. 
Selama yang menulis adalah seorang yang terpercaya maka itu bisa 
dijadikan rujukan. 
Catatan Ahli Nasab Dari Sebelum Abad Keenam 


Catatan adanya keturunan Imam Ahmad bin Isa Al-Muhajir yang 
bernama Abdullah dari abad ke-lima yang bersumber dari sumber primer 
sulit ditemukan, sebab banyak kitab-kitab ulama terdahulu yang sudah 
hilang ditelan zaman. Namun, kita mendapati catatan itu dari sumber 
sekunder, yaitu dari penukilan ulama nasab yang hidup setelahnya. 


Dalam kitab Raudhatul Jali Syaikh Murtadho Az-Zabidi berkata: 

Prban enlo Sandi, SI, Lana 253 La Jo Call sang 2 API US Jail 

J3 ag DUAL Sy aki FI lal ya dai yag lir MAS OSN al) ya LSI 

IS Jay pegia La JL pola ya OS 28, Soo Kan dm LAS All Ant pinal, 
Aoa Sal 

Aku berkata: Ahmad bin Isa An-Nagib sesuai yang dikatakan Mush 'ab( 


bin Zubair bin Bakkar wafat Akhir abad ketiga), dan Bukhari (wafat 
abad keempat) dan Umari (wafat Abad kelima) penulis Musyajar Ansab 
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(wafat akhir abad kelima), beliau (Ahmad bin Isa) memiliki dua putra 
yaitu Muhammad yang ini, di antara keturunan Muhammad adalah Abul 
Oosim Al-Abah yang dikenal dengan julukan An-Nafath. Kemudian 
Abdullah, ada yang mengatakan dengan tasghir menjadi Ubaidillah, 
demikian dituturkan oleh Mush 'ab (bin Zubair bin Bakkar) Az-Zubairi 
dan beliau merupakan orang yang sezaman dengannya atau berdekatan 
dengan yang sezaman dengannya. Orang Mekah lebih memahami 
lembah-lembahnya. (Ar-Raudh Al-Jali, cet Darul Fath, hal 120-121) 


Seperti juga kita temukan perkataan Al-Ubaidih (wafat tahun 435 H) 
yang dinukilkan oleh Sayid Murtadho Az-Zabidi dalam kitab yang sama, 
yaitu: 


PAN 3 pal Ia ya Ke Ga og AA Han pl amat Jl Se ll JU 
La AN LA ant ala ES SAB OA ya ASI 


Syaikh Syaraf Ubaidili berkata: “Syarif Ahmad bin Isa An-Nagib 
berhijrah dari Madinah ke Bashrah (mungkin yang dimaksud dari 
Bashrah ke Madinah) di dua puluh tahun kedua dari abad ke empat 
hijriyah (Yakni 317 H), beliau keluar bersama putranya Abdullah ke 
arah Timur...” (Ar-Raudhul A-Jal Fi Ansabi Al Baalawi, cet Darul 
Fath, hal 121-122) 


Keterangan ini tidak didapatkan dalam kitab Tahdzibul Ansab karya Al- 
Ubaidih yang telah dicetak. Selain Tahdzibul Ansab, Al-Ubaidii juga 
memiliki beberapa kitab lain seperti Al-Kamil fi Ansabi Al Abi Thalib, 
A'gabi Al Abi Thalib, Nihayatul Ikhtishar dan lainnya yang belum 
dicetak. Mungkin nash ini berasal dari kitab-kitab tersebut. 


Kutipan-kutipan ini hanya bersifat tambahan, bukan rujukan inti. 
Rujukan inti kita adalah apa yang telah dimash oleh sumber-sumber 
primer yang telah kami sebutkan. 


Dari Kalangan Ulama dan Ahli Sejarah 
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Keberadaan Abdullah sebagai putra Imam Ahmad Al-Muhajir dan 
keberadaan keluarga Baalawi sebagai keturunan Rasulullah &£ sudah 
tersiar luas dikalangan ahli sejarah dan ulama yang jika dikumpulkan 
tidak mungkin mereka bersepakat berdusta. Kami akan berikan contoh- 
contohnya: 

e Al-Janadi (w732 H) 


Beliau adalah Al-Godhi Abu Abdillah Bahauddn Muhammad bin Yusuf 
bin Ya'gub Al-Janadi Al-Kindi. Dalam kitab” As-Suluk Fi Thabagatil 
Ulama wal Muluk” beliau menuturkan: 


ay Kab Uouayag Laga il! go GA Ol al Let gaya Ja S3 S3 Gal ai 
HAB pr op Aa AA Ul ap AP oral el mala Ja TEE ya Reka 
Assad Baik Bong Ae AAS ES Eu SEA ca gali sa 3 
Ia TI ah Gale INUL Ah MI EL ya Lha pak ya Ako adl Jai 

JUS AN AO AE ya SS IG R3 Lada Sal 3,5 
Telah selesai penyebutan tentang orang-orang Taiz dan para ahli 
Sigihnya, aku ingin menyertakan bersama mereka orang-orang yang 
datang ke Taiz dan belajar di sana. Mereka adalah sekelompok generasi 
pertama, di antaranya adalah: Abul Hasan Ali bin Muhammad bin 
Ahmad bin Hadid (mungkin yang dimaksud adalah Jadid) bin Ali bin 
Muhammad bin Hadid (mungkin yang dimaksud adalah Jadid) bin 
Abdullah bin Ahmad bin Isa bin Muhammad bin Ali bin Jakfar As- 
Shadig bin Muhammad Al-Bagir bin Ali bin Zainal Abidin bin Husain 
bin Ali bin Abi Thalib karamallahu Wajhah. Mereka dikenal dengan 
Syarif Abil Hadid (mungkin yang dimaksud adalah Jadid) di kalangan 
orang Yaman yang asalnya dari Hadramaut. Dari kalangan Asyraf 


(keturunan Nabi $£) di sana yang dikenal dengan Keluarga Baalawi. 


102 


Keluarga yang saleh dan ahli ibadah, menjalani jalan tasawuf . Di 
antara mereka ada beberapa ahli figih yang akan aku sebutkan di antara 
mereka yang aku tahu dengan pasti Insya Allah.. (As-Suluk Fi 
Thabagatil Ulama wal Muluk, cet Maktabah Irsyad Shan'a, juz 2 hal 
135-136)! 


Di sini dengan jelas disebutkan Abdullah sebagai putra dari Ahmad. 
Sebagaimana telah dibahas, Abdullah memiliki tiga putra yaitu Alwi, 
Bashri dan Jadid. Dalam kitab imi yang disebutkan hanya Jadid. Dan 
disebutkan pula tentang adanya keluarga Baalawi sebagai golongan 


Asyraf keturunan Rasulullah &£. 
tokoh Baalawi lain di kitab tersebut. 
e Al-Yafii (w 768 H) 
Beliau menyinggung tentang Sadah Baalawi dalam salah syairnya: 
2 ye SSI HSNI Jas” "ehi Pa la ga nian, 
CA Oya BIL 25” ya eLSUL Golebi ya 


Di Hadramaut terdapat kaum yang dengan anugerah mereka, seorang 


Beliau juga menyebutkan beberapa 


pendosa yang kehausan meminta hujan dengannya 


Merekalah Banu Aba Alawi orang-orang mulia keturunan hamba- 
hamba para sadah (keturunan Nabi) yang melindungi tanah haram. 
(Mratul Jinan, Darul Kutub Ilmiyah, juz 4 hal 270-271) 


e Al-Malik Al-Afdhal (w 778 H) 


Dalam kitab Al-Athaya As-Saniyah, Al-Malik Al-Afdhal Abbas bin Ali 
Ar-Rasuli menyebutkan sekilas tentang salah satu keturunan dari Bani 
Jadid, saudara dari Baalawi: 


1 Dalam kitab cetakan tersebut berulang dituliskan nama »»s (Hadid) ini merupakan 
kekeliruan tulisan, yang benar adalah »s (Jadid), sebab berdasarkan kitab-kitab 
nasab seperti Nafhah Anbariyah, Raudhul Jali, dan lainnya yang benar bahwa salah 
satu keturunan Abdullah adalah Jadid dengan jim. 
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JS or oma op Gene 5 Je pe BUAS aa Bola! Hina 03 JP Ur AAL Ur as 
ad SLS pay Aas! Ga ,b de dolanan Gale Ul Uk upas Ella EL 


Beliau adalah Abul Hasan Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Hadid 
(mungkin yang dimaksud adalah Jadid) bin Ali bin Muhammad bin 
Hadid (mungkin yang dimaksud adalah Jadid )bin Abdullah bin Ahmad 
bin Isa bin Muhammad bin Ali bin Jakfar As-Shadig bin Muhammad Al- 
Bagir bin Ali Zainal Abidin bin Husain bin Ali bin Abi Thalib 
karramallahu Wajhah. Dikenal dengan Syarif (keturunan Nabi &) Abil 


Hadid (mungkin yang dimaksud adalah Jadid) di kalangan orang 
Yaman. Asalnya dari Hadramaut dari para asyraf di sana yang dikenal 
dengan Al Abi Alawi, keluarga yang penuh kesalehan dan ibadah di 
Jalan tasawuf. Dalam keluarga mereka terdapat para ulama dan orang- 
orang yang utama. (Al-Athaya As-Saniyah Wal Mawahib Al-Haniyah 
Fi Managibil Yamaniyah, cet Wizarah AtsTSagafah Was Siyahah 
Shan'a, hal 460)? 


e Al-Khazraji (w 812 H) 


Ahli Sejarah Abil Hasan Ali bin Hasan bin Abubakar bin Hasan bin Ali 

Al-Khazraji Az-Zabidi, beliau menukilkan yang hampir sama dengan 

Ar-Rasuli yaitu: 

2 Dalam kitab cetakan tersebut berulang dituliskan nama 3»s (Hadid) ini merupakan 
kekeliruan tulisan, yang benar adalah »s (Jadid), sebab berdasarkan kitab-kitab 
nasab seperti Nafhah Anbariyah, Raudhul Jali, dan lainnya yang benar bahwa salah 


satu keturunan Abdullah adalah Jadid dengan jim. 
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ABS tag past! Say Jo Role, lo ag Sale LIL Oja Ullla BL ya 
Haag Oya Tia Ap B3 R3 ebi ISA IL LA 3 SI lan 3 Alya GO) Sa 
Ay Saad Rao 3 ad 3 abs dopat 3 yg al tapa Lilo Apan pl  Lo,3 

Asi 
Beliau adalah Abul Hasan Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Hadid 
(mungkin yang dimaksud adalah Jadid)bin Ali bin Muhammad bin 
Hadid (mungkin yang dimaksud adalah Jadid )bin Abdullah bin Ahmad 
bin Isa bin Muhammad bin Ali bin Jakfar As-Shadig bin Muhammad Al- 


Bagir bin Ali Zainal Abidin bin Husain bin Ali bin Abi Thalib 
karramallahu Wajhah. Dikenal dengan Syarif (keturunan Nabi &) Abil 


Hadid (mungkin yang dimaksud adalah Jadid) di kalangan orang 
Yaman. Asalnya dari Hadramaut dari para asyraf di sana yang dikenal 
dengan Al Abi Alawi, keluarga yang penuh kesalehan dan ibadah di 
Jalan tasawuf. Di antara mereka ada para ahli figih yang akan kami 
sebutkan di beberapa tempat dalam kitab ini... Kemudian beliau pergi 
ke Mekah Al-Musyarafah dan wafat di sana pada sekitar tahun 620 H. 
Abu Jadid adalah seorang Hafidz di zamannya. Di zamannya tidak ada 
yang dapat menandinginya dalam pengetahuan hadits di Yaman. 
Wallahu A'lam. (A-Hlgdul Fakhir Hasan Fi Thabagati Akabiri Ahli 
Yaman/ Thirazu A'lami Zaman fi Thabagati Ayanil Yaman, cet Jail 
Jadid Nasyirun Shan'a, juz 3 hal 1486-1488)? 


e Imam Husain Al-Ahdal (w 855 H) 


Imam Husain bin Abdurahman Al-Ahdal berkata dalam kitabnya 
Tuhfatuz Zaman: 


8 Dalam kitab cetakan tersebut berulang dituliskan nama 2» (Hadid) ini merupakan 
kekeliruan tulisan, yang benar adalah mas (Jadid), sebab berdasarkan kitab-kitab nasab 
seperti Nafhah Anbariyah, Raudhul Jali, dan lainnya yang benar bahwa salah satu 
keturunan Abdullah adalah Jadid dengan jim. 
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BS II aa pall LAN sala 


..Telah disebutkan padaku bahwa keluarga Abi Alawi adalah memiliki 
kedudukan terhormat terbesar di Hadramaut. Tempat tinggal mereka di 
Kota Tarim. Mereka berjumlah banyak. Di antara mereka ada para 
ulama, para masyayikh, dan orang alam. Mereka memiliki banyak 
harta.( Tuhfatuz Zaman Fi Tarikhi Sadatil Yaman, hal 429) 


Dalam kitab itu juga disinggung mengenai Imam Fagih Al-Mugaddam: 
Un UAS aga pad kal Ai 3 Le Upi 06 plg AA op dp ola ola 
Jo 335 Seleb JS 0S Mit ay dingas Hltinas LD GE dang ya IS ay MI 
Ss il ol ab Aa la Up BA ARA G3 Aa us 3 le Geng ya Is ya 
SAI JENIS oma 


Di antaranya adalah Abu Marwan, Ali bin Ahmad bin Salim, beliau 
adalah seorang ahli figih yang agung. Ilmu tersebar di Hadramaut 
dengan luas karena kesalehannya dan keberkahan pelajarannya. Beliau 
memiliki beberapa tulisan. Kepada beliau, Muhammad bin Ali Baalawi 
(Al-Fagih Al-Mugaddam) belajar figih. Beliau (Fagih Al-Mugaddam) 
adalah orang pertama yang menjalani tasawuf dari keluarga Baalawi. 
Mereka sebelumnya hanya dikenal dengan ilmu figih dan kemuliaan 
(keturunan Nabi &). Ketika Aba Marwan mendengar Al-Fagih 


menjalani tasawuf beliau pun memutus hubungan dengannya. Demikian 
dikatakan oleh Al-Janadi. (Tuhfatuz Zaman, hal 428) 


# Syaikh As-Syaraji (W 893) 


Beliau menulis banyak tentang Tokoh Sadah Baalawi dalam kitabnya 
berikut beberapa kutipannya: 
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P3 Sea Lely ya BLN ya SAM AAL skor P3 JAMI KAL 32 pat up deg 
Aa gg Gd pa Sola) Ro Jl tag Sal aon Km) telan Sal Lela yu Lyn 
Abul Hasan Ali bin umar bin Muhammad Al-Ahdal. Kakeknya 
Muhammad yang disebutkan tadi datang dari Irak bersama dua 
sepupunya dengan berlandaskan Tasawuf. Beliau tinggal di wilayah 
Wadi Siham. Salah satu sepupunya pergi ke daerah Wadi Sirdad, yaitu 
kakek Masyaikh Bani Oudaimi. Yang ke tiga ke Hadramaut yaitu Kakek 
Masyaikh Al Baalawi di sana. Nasab beliau dan nasab sepupunya 


kembali kepada Husain bin Ali bin Abi Thalib. (Thabagat Al-Khawas 
Ahli Shidg wal-Ikhlas, Ad-Dar Al-Yamaniyah, hal 195) 


Dalam kutipan lain beliau berkata: 

(ABS AB) BLN peng Laga pisan Konon PST tail Jing TOL07 ale an ega ce,leb JT, 
Ts AS jas eil Jan Je meli kn 

Keluarga Baalawi, mereka adalah keluarga yang penuh dengan ilmu 


dan kesalehan. Mereka adalah para pembesar pemilik kedudukan tinggi 
di Hadramaut. Mereka adalah Asyraf (keturunan Nabi &) kami sudah 


menyebutkan dalam biografi Syaikh Ali Al-Ahdal bahwa mereka 
bersepupu dalam nasab. (hal 223) 


e Imam As-Sakhawi (w 902 H) 


Al-Hafidz As- Sakhawi Al-Mishri dalam kitabnya Dhouul Lami 
menyebutkan salah satu dari individu Al Balawi yaitu: 


AAS ag Bola! dinar 0 JO OR AL aa yr MP Al ya Gila yr LS 
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SS Ha ride Bang aa 
Abdullah bin Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Ahmad bin 
Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Ali bin Alwi bin Muhammad bin 
Alwi bin Ubaidillah bin Ahmad bin Isa bin Muhammad bin Ali bin 
Jakfar As-Shadig bin Muhammad Al-Bagir bin Zainal Abidin Ali bin 
Husain bin Ali bin Abi Thalib, Al-Husaini Al-Hadrami kemudian Al- 


Maki, tinggal di Syabikah. Dikenal dengan Syarif Baalawi. (Dhoulul 
Lami juz 5 hal 53) 


e Imam Ibnu Hajar Al-Haitami (w 973 H) 
Dalam kitab Al-Ijazah Al-Balighah, Imam Ibnu Hajar Menuturkan: 

As 98 mag JT ya Latin JI al ya Ela 0 AHM LIS Ala ia Jas tu), 
Aug ay Laga 5 3 Aa oya Ab ae Ula 3 ya era Gay adl all JU 
Ca an ) AS AAA Ra alas )asl Se Asad uya & dal ola) 
(Spb dal ya L da ya) Gale deal ya Je al aa Al ya Jo dl ya ale G2 
Sola! jin del oya JO Aa oya AAS Aap ya Lg Kal ya MA Maa ya dil Maa ya 
62) Je da ya Ud la Liga Aa oya yee! aja Jo da oya BULE daa ya 

lag dilaghna JAS peluug Aly Ale AI Lao AI Iyan oya A12 Adil 
Kita tutup tharigah yang agung dan tinggi kemuliaannya ini. Sebab 
guru-guru kami dari awal sampai puncaknya dari keluarga Ahlu Bait. 
Semuanya dari ayahnya. Al-Outhb Abu Bakar Alaydrus berkata : Kami 


memakainya dari Ayahku Al-Outhb Abdullah Alaydrus, dari ayahnya 
Abubakar, (dari ayahnya Abdurahman), dari ayahnya Muhammad, dari 


ayahnya Ali, dari ayahnya Alwi, dari ayahnya Al-Fagih Muhammad 

yang darinya bercabang nasab-nasab keluarga Bani Alawi, dari 

ayahnya Ali, dari ayahnya Muhammad, dari ayahnya Ali, dari ayahnya 
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Alwi, (dari ayahnya Muhammad, dari ayahnya Alwi,) dari ayahnya 


Abdullah, dari ayahnya Ahmad, dari ayahnya Isa, dari ayahnya 
Muhammad, dari ayahnya Ali dari ayahnya Jakfar As-Shadig, dari 
ayahnya Muhammad Al-Bagir, dari ayahnya Ali Zainal Abidin, dari 
ayahnya Sayidus Syuhada Husain, dari ayahnya Ali ra, dari Rasulullah 
semoga Allah limpahkan shalawat kepadanya dan kepada keluarganya 
sebanyak yang diketahui-Nya selamanya. (Al-Fjazah Al-Balighah, Darul 
Kutub Ilmiyah, hal 312-313) 


e Al-Ayasyi (w1090 H) 

Syaikh Abu Salim Al-Ayasyi dalam kitab Rihlahnya menyebutkan: 

Ie AI Il SA3 2S ad Lebah Kd 2 553 BU oa 3 G2 Can 203 

0 AAL aa gg "AI JL Ci RB ya 3 AAA Keno" 3 La le melag Ay Aa AI 

SPL ot SP RAL Or AAA 02 Ag RAP ya IL or Aan ya ala 

OP AS La AA Uya AA Aa 1 IE JA ya Sl ya AP UAS SP or aa 
Kei II Bola pian 2 Je Or MAL 


Aku berkata: Karena lewat dalam kitab ini penyebutan guru kami As- 
Sayid Muhammad. Maka kami akan menyebutkan nasab beliau sampai 


Nabi & sesuai yang disebutkan dalam kitab “Bahjatul Mafakhir fi 


Ma rifatin Nasab al Aliy al Fakhir”. Beliau adalah Sayid Muhammad 
bin Alwi bin Muhammad bin Abu Bakar bin Ahmad bin Abu Bakar bin 
Abdurahman bin Muhammad bin Ali bin Alwi bin Muhammad bin Ali 
bin Muhammad bin Ali bin Alwi bin Muhammad bin Alwi bin Ubaidillah 
bin Ahmad bin Isa bin Muhammad bin Jakfar As-Shadig ... (Rihlah 
Ayasiyah Lil Biga' Al-Hijaziyah, Darul Kutub Ilmiyah, juz 2 hal 122) 


Dan masih banyak lagi perkataan-perkataan ulama dan ahli sejarah yang 
menunjukkan bahwa Nasab Baalawi sudah terkenal sebagai sadah 
keturunan Nabi &. 
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Ijmak Ulama 

Syaikh Al-Muhibbi dalam kitabnya Khulashatul Atsar menuturkan: 
BW aman KB Saat yr AA op dilas Jl Gal Sale lo nana el JI, 
Keluarga Ba'alawi dinisbatkan kepada Alwi... Alwi ini adalah putra 
Ubaidillah bin Ahmad bin Isa, beliau adalah sosok yang menjadi muara 
berkumpulnya nasab mereka. Nasab mereka telah disepakati oleh para 


ulama ahli tahgig dan telah diperhatikan untuk dijelaskan oleh 
banyak ulama. (Khulashatul Atsar, juz 1 hal 74) 


Senada dengan ini, Syaikh Yusuf An-Nabhani menjelaskan dalam 

Mukadimah kitabnya “Riyadhul Jannah?”: 

CA ya it Je UNI, la YI A3 eno! RI AT Ag As,leL Jas 
Asi , Skuad , Se yul am ASI, ana Sai ala Bol one Jat 

Sesungguhnya para sadah Al Ba'alawi telah disepakati oleh umat Nabi 

Muhammad & 


Sa) 


di sepanjang masa dan di setiap tempat, bahwa mereka 


termasuk Ahlul Bait yang paling shahih nasabnya, paling kokoh 
kemuliaannya dan paling banyak ilmu, amal, keutamaan serta adabnya. 
(Riyadhul Jannah fi Adzkaril Kitab was Sunnah, Muasasah Risalah, hal 
13) 


Maka tiada yang mengingkari nasab Baalawi setelah keterangan- 
keterangan yang jelas ini kecuali orang yang buta mata hatinya. 


Hukum Menuduh Palsu Nasab Yang Shahih 
Menuduh palsu nasab yang shahih tanpa ilmu hukumnya adalah haram. 
Sahabat Ibnu Abbas Ra mengatakan: 


WEI 03 BA IE AENEN ai KM cai 3 LE Fila IN Ya Joe 


BIL Aan | 
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Beberapa hal yang termasuk sifat kaum Jahiliyah: Menuduh palsu suatu 
nasab, meratap, dan aku lupa yang ketiga.” Imam Sufyan mengatakan, 
Mereka berkata: “Yang ketiga adalah meminta hujan dengan bintang- 
bintang.” (HR Bukhari) 


Imam Ibnu Hajar dalam kitab Fathul Bari menerangkan, maksudnya 
adalah 


— 


ip ita UAN PS Jos LAN Je CA 


Menuduh palsunya seseorang terkait suatu nasab tanpa dasar ilmu. 
(Fathul Bari juz 7 hal 161) 


Imam Nawawi dalam kitab Riyadhus Shalihin membuat bab khusus 
berjudul 


Gill Ab 3 An LSN 3 EN aa, 


Bab menerangkan keharaman menuduh palsu nasab yang sah secara 
zahir Syariat. (Riyadhus Shalihin, hal 448) 


Dari sini kita dapat memahami bahwa menuduh palsu suatu nasab yang 
telah disepakati para ulama nasab, dan tersiar luas dan diakui banyak 
ulama dan ahli sejarah, bahkan ada yang menyatakan kesepakatan ulama 
atas keaslian nasab ini adalah suatu dosa yang termasuk perbuatan 
jahiliyah. Apalagi jika ia menuduh tanpa berdasarkan ilmu nasab, hanya 
sekedar tendensi atau kebencian kepada beberapa pihak. 


TES DNA 


Bersandar pada tes DNA untuk menentukan nasab yang jauh termasuk 
metode yang tidak benar dan keluar dari kaidah ilmu nasab. Karena Nabi 
& telah mengajarkan kepada kita mengenai jalan menetapkan nasab 


yang jauh, yaitu dengan tersiar luasnya dan terkenalnya nasab tersebut. 
Ini telah disepakati oleh para ulama Islam, sebagaimana telah kami 
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sebutkan. Selai itu tes DNA untuk nasab yang jauh tidak memiliki 
keakuratan yang memadai untuk memastikan kebenaran suatu nasab. 


Tes DNA hanya bermanfaat sebagai bentuk kehati-hatian, dan berlaku 
dalam ruang lingkup yang sempit, yaitu untuk memastikan penisbatan 
seorang anak kepada ayahnya jika sang ayah mengingkarinya. 
Bersamaan dengan itu, para ulama dalam masalah ini tidak menganggap 
tes DNA sebagai dalil atau dikasi, hanya sebagai bentuk kehati-hatian 
saja. Sebab Nash Syariat telah menunjukkan dengan jelas bagaimana 
cara menentukan nasab anak. Jika anak itu dilahirkan dalam sebuah 
pernikahan atau perbudakan maka ia adalah anak ayahnya atau tuannya. 
Dalilnya adalah sabda Nabi &: 


AAN plg AN NI 


Nasab anak adalah milik pemilik ranjang yang sah(Suami atau tuan 
dari budak wanita), pasangan pezina mendapatkan batu (tidak 
mendapatkan apa-apa). (HR Bukhari) 


Ada kisah menarik mengenai sebab datangnya hadits ini. Dalam Shahih 
Bukhari disebutkan bahwa Zam'ah memiliki seorang budak wanita yang 
di masa Jahiliyah berzina dengan Utbah bin Abi Waggash. Budak itu pun 
mengandung dan melahirkan seorang anak lelaki. Utbah memberi wasiat 
kepada saudaranya yang bernama Sa'ad untuk mengambil anak tu, 
sebab dalam pandangannya itu adalah anaknya. 


Setelah Utbah mati, Sa'ad datang kepada putra Zam'ah yang bernama 
Abd bin Zam'ah meminta anak itu, sebab itu adalah anak dari 
saudaranya. Abd tidak terima, ia beranggapan anak itu adalah 
saudaranya sebab zahirnya ia adalah anak dari budak wanita ayahnya. 
(Seorang pemilik budak memiliki hak untuk berhubungan dengan budak 
wanitanya). Maka keduanya datang kepada Rasulullah #5. Rasulullah 
pun memutuskan bahwa anak itu adalah saudara dari Abd bin Zam'ah 
sebab Zam'ah adalah pemilik budak yang sah, dan memberikan kaidah 
dalam penetapan nasab anak: 
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SAN ph seal II 
Nasab anak milik pemilik ranjang yang sah (Suami atau tuan dari 
budak wanita), sedangkan bagi pezina batu (tidak mendapatkan apa- 
apa). (HR Bukhari) 

Akan tetapi, ketika Rasulullah #5 melihat ada kemiripan anak tersebut 
dengan Utbah. Maka Nabi #5 bertindak hati-hati dengan memerintahkan 
istrinya yang merupakan putri Zam'ah, yakni Sayidah Saudah bmti 
Zam'ah untuk berhijab dari saudaranya ttu. 
Jadi dalam kasus ini, Rasulullah #5 menetapkan anak itu adalah anak 


Zam'ah, tetapi tetap bersikap hati-hati dengan meminta anak perempuan 
Zam'ah untuk berhijab darinya (memperlakukan seperti bukan mahram). 


Demikianlah dalam kasus jika seorang lelaki ragu apakah anak dalam 
pernikahannya adalah anaknya, ia bisa melakukan tes DNA. Jika 
hasilnya itu adalah anaknya, maka masalahnya selesai. Namun jika tidak, 
maka anak itu secara hukum adalah tetap anaknya, hanya saja ia bisa 
bertindak hati-hati dalam bersikap bersama anak tersebut. 

Suami boleh menafikan anak dalam pernikahannya jika istrinya 
melahirkan anak yang tidak mungkin berasal darinya. Seperti istrinya 
melahirkan anak ketika ia merantau selama bertahun-tahun. Suami bisa 


menafikan penisbatan anak itu dengan cara Lian, sebagaimana telah 
dibahas dalam kitab-kitab Figih. 


Referensi 
97 po) 


or aa AS aah Aa G Jp ea 3 basa Sya r20 Jalais Bona (se) A3 
JS yang Ai yg MIL Ang hang Asy das Bakiiy Anal Alas ya US AS yelas SAN, gang AP 
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(175-174 gp) Jawa OI ui (2) 

NA JA 2g Nai Ay Lap Way Las PET, 2 nadi Il patily ayat ATI Lae AA pas 
(337 ») Sl Sam (3) 

IN ak Gl yel ya Cola ii de Jai 3 SY DUAL Sg Ana al lai, 
PS AS pa Up AAS up dop AS pl eoladg ot Kla dl, elaaun gali Je 
SN 

(29 2) So EH (4) 

OS MS isa Bli! VI Aa Ikan, PS aed aa ya ke Bl Gan La 

9 by lap Aa Ola HSNI yul y ega asa Ro ob ye Hilal ale ouas 
HI SY Blonal 3 8 pa al penis ta AI 0 3 JSI cet tah Lal Je 
liga DAS ga pls metita Al, IS 9 Kya 3 BNN SLS kia pian 3 ML 
NI d3, Jb pad NA NIA AAL ya Joe AL IS ian 
(84-83 06) 2d! 205 OLad! cusll (5) 

OIL Gal yang Saki Span sita ara INA yuadel MAS gal ol ya V3 mie war Lal, 
AV DAY Aga AL KA ml ya pa Sd OS AL Koma AP or MAL JS 
olato Tip Ad Baal eno OS 

(224 pp) Kes pY Ill inac (0) 

ESAI Oo rika peng Saat dy Hg AI an UT ISS abad Je or 22 Lala 

53 Yo JSI Keob UI Cumi GUSI Close (7) 
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Jl Lo Je yel 
313 : Roniao G2 So (NSVNS) 


SA oa 3 Omer 02 HL (4 1210 - 1150 - » 606 - 544)" (OLI AA 
HL pol Jail! Joriah 3 Lay amal. pdkt LAI: UJI pal B3 edi ae yee SI 
Ip (SI Hala al) Ily Aa Le SI Goal yag Ola ya Ao Kama 3 ya 
ep Ae yang ap dil GAS Je pall Jalal Gg (Olahan pedlela Ls nls dl 
am 

CE 8 Med Rel) en SIT OLI is 3 ok IL (Lb - eni ala) Mais ya 
Kp road! SI Ja), (Io opal Jet ellaa ) 3 (Ical, las Asa 
(F- SbedI SEN) (LSI J3 Oma Jah! ) 3 (Ie ora 2 LSI sllu 
KA ALS (FYI Lana), 33 Kenya lo SAN 3 Gd adl Il laa 
21) 3374 3 Bo Aa (&- LAN (BUS M80&syardl) BJ ea 
b- gaai Oa) (pala 3s) (B3 ade) amp (&- Jail 
Kl) (& da be daa ) 3 PSI Le SF KIWIJUN ) , enN BL, ( 
S Op) (ee LE GPS ed 3 REG (De Ao GILA 
SN) (Ga La ) 3. pal Je 3 (F-dse IL Gdeial Ole), (bal Iso 
(HI) RS (AN) (EA A3) (ola ol) (ra) (ea, 
(Bb 3 OLI ye LAN 3 3) Ga SS) IL (ol) Lu, 
YEN LI 3) (ena an aa 3) ash (SOLO), 
end Ran adl ja Aly S3 pe Ren LI (RRI pas) 3 (So gaada 
ole le) Use, 06, 


2589 : Imo 0: sal wh Goadl wa A3 yana d! HI sal #3! erna 
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Btn KALI anis SIA ajeng Aan Hyang Cah SAN tenda pall Ap Aas yag 
Wi yan pai ANA kl Je amin! JAS al UE ya SIB AL A5 B de yag tule 
DI dor Sol 3 Sail Hal Ls La, Jas Lal HI Y ind Al Je 
BIL Hama 3 AL 3 Utan IN US LS Ran 3 Lal Jo GL JM oke 
Oka Bale 4 nga pasa dal tea Gl AA pall Jpeoi3 Olla pin small 
cai Jp 3 Sel opal 3 AN Jo 3 Joel Olab, all Jat Je al Bola, 
ale SENIN du JL el JL Royal At! Cm 3 Ad UI sale 
Ayolah! lal 3 Aeon tml Jelly JUKI oukatIl JUaah god AL sal To uk 
“Sie Oa SE Jas 

AS YIeaeh. pasak! At5 all 3. ily e Lil Alona! Jins le VI AU JI UR | 
SAJA HE ASUS VE oU RA Dk yen se Las YI Lana A53 CSI 
CAN MAA OLI ag IL Aga VI ed Le ce lU AYI gala 
AS ATAS Jul OS Cat Lag lal Gan Gel lal met jl Gal Kama 
Et oa AAS II AA ASI NI Lens LIL sanad, sLagli 
emtad AO LAN AYI TO LAN ag aa et Gia Oya Tr ala ed aa 
MS KAS 3 0g Jaa AG 3 aa ll LSI Le dh ABU 3 
SESI ae an maria gal Oo Lag SI ya ea lg ASI 0 pall 
AAN BALL, Aeon A31 Ja AS aya Sia age, adal Ae BSN adl day Lal 
Ob yan yan GS E0gAI Ja Je Kasal 3 IL gadi Celana yang Celaa. misll BUILL, 
248 1 ionioo di 0dl OS pp HIM OLI Ol, 


Se! GS Kl Io mbl 0g tlp as Opa Al ae pel GUI gal se 
Khong Gis) PAS An JAN Aoi bad ae Bg ak ad S3 ah ad LI ho 
A33 Lea Bagas Oi 3 Bal Gasal ad JLN ly Oak, (DI le Gaslay Jaluk 
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AE KALA Bo Ca dala al SI Tar 2S yag kan ey tak SS SI OLaI 
Boka OLI OS Jnaelly tmn NAS Jain Toe 3 AU! JUahI II ale 3 Late, 
Oga2y BA pe SUS) Hadad JUN 3 Zola em OLS Ob gajll Jai Je all 
AS Ina IS Ra ken Jia Ra gel LS yr VI AU JI Wal LI OS Je 
SN SUN 3 PRA LSI 3 bl Inap ARA Joo 3g ES ay CL, dal 
Ad obiJtny Gamal dil Lal by 2S al Sabda 39 SUS pg LSM O ga pig Lan 
pa dy ab SI Jai ag IA ARAN 3 pang rn SAI pall 3 ai 
On SU ai 3, SEN BA bd, Abel! Je nee Ola, GI 
Sig DANG ae ls Lo pia y ekaat AS J3 EA la 3 Sana dg ehh AJI le 3 in, 
AS GA lap AE ang oa AS Ta ya Lan Lola OA Up Raslas Bola Las 

Ad) Ga di Les ah 


4TO 2 konino Kano Gl gal HA CLS Ob GB eSYI One 


KEBAL pe ES LAN mesin JLN AS KAN AS SI ya ea ll Al, 
SEN Akad SI de 3 Ta pi GAS TAI mei AS TIGA gw s3 
SNN KAI A3 AI LS laka IE 3 BA OI Kia Jua ee JULI em 
Ira Ae 3 IAIN IS ARA JUS Pl 33 SEA sal) AS SAE ji 
ea AN Jaan Ta al AN 3 Sri Jail OS Tb aa Jl 3 OLS bali 
dl BIAN alas AS SA MS ba JiL3 LS Hana KI aa Ta 
AS ia php ad Sala SE AIAN IUN AS AE Jnsol IS Kolak Jp 
MANA pai panai AS ton! ya lina 1 33 lal SUS 3 Jl 3 om 
day IL Ki ALAN LS ia ASI LE Jera apl 3 ai JASA GULAI 
MBA KELAN HUI MS aa AIA LN os SUS dia IL LN nas SLS 
SEN Rang JUS YAA MS Kl Jap 3 tender SAI MS IE adl 
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Kal SS tel Kia IS yaaa TULIS alel TU JN S ISENI OLS 
OgaS MS COUNT AYI 3 GB OEYI OLS 3 AN mL LS 
Bah nang Jean yr AE Gal JSI ian AI Le Rae YI LAI 3 LILIN SJ AK 
II aan Elang S3 ya Kan BUSA JI AS ga VE pa TE JG NI 
RA SUS Wal 3 SUS Kyai Lo La JUS (Ja 3 AS MEN AS oo, AA 
Se AS Wa glamadh SLLSNI OLS RAI OLES SLS AGAN 33 3 SLS Uyuall 
AS ya 3 Ia Kyi 3 Tag di AI PJ AS PS AI 3 yang SS ENI 
Alas Y da3 ILY HI AS to ea OS dng ia IS eat Joel, JI 
Soy NAN jane Je ARA 3 IL) AAN MEI jala AS Jade 
PISA SN EN Ii Lab 3 maa KI AS KeeaN OA ga Jam 
MS ega pad an MS ar GA HS AI RB al AAN 3 Ol ON SLS 3 le 
KAN AS Ka AS LE 3 Jelan 3 BI AS Ka dak IP AI ya maja 
TTS Ronino PS gal: HI rel OLI 

AI AS ya opal S3 Alay G Ora WUas LAN Je 1g Gd Oa Urai Or AS AL 
Aina non KAN punk JALAN Lebat eU 3 KY Il all mel SS ali 
SETAN ya yA Kaya alel pa Tel, Je YA Jaa ah, SAM pal Jia, 2, 
adl de Jar ASIN Joe daa Ale Ja Ita! JUS ad al, SLALU KGpAa Kal 
ColLag patiy eka jg BS Lage (isl, LAIN BILANG Ae Aa! GL gp Ma Kama adil 
AE KAWI endi Ag oppgdako pend 123 Uya GS Op 3 Ling SIA BL ya Kelbal on 
Momen ay SL AI SIS aya Aa SAI gala luna (gado Aly o,ha 
adah prt ai 

JUAN, Ipa alay BII le Bugan Ya ae KA Joel 3 Ipar Jail mr 
Asta! Saisak! ya S5 ey Jgne V3 SLENI T pe (ASAN SLS 4 aga paaiy ALI 
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eetay CIA BASA Kol akan Ola IS Je alas Las ly SI Van Lasasl J3 
2585 : imbo 0: sal HN A3 yana d HI sal sus (Tn (9) 

Jp RAIN mail AIA Ceng An SI AA 3 Aa ya Gagal S3 pendel yp yaS pMaL 
Se AAL JI Il SAN Ke AJI il aa ya opal LA shg Tem 0 
SAS EA GI mba 

II 3 Roko WP LAI Ol G 25 LAI 3s (10) 


ABS Asal SI Bee LS GEJUJI LT BISU 3 et ya ASIN 


RSLa ya ip Lag) SS ST ma Kei las MAU 3 SI al S3 Je Je ISI all ya 3 


dala Tae y SUSU laa AI Sa al Halal pala 3 Ed, ian 

Seal ya (WTA) dell ti band AL RT LI aa LAI Jalak IM Mal B3 28, 
JB (2677) Hp ESA BEN TIA pala LA JAS yng Je AP, 
SAI JB ag Gaby 3 Hera! ya Ba adl JS dl Alai atas, ayat ad SA Al ad, 
| SESI ad aa IYA HI 

DL ika lada Bo7d3 3 dnab 3 ons 9 SUSU Gali lil Ga (adala) ato ab 3 
Halal ara 


GP ANA ASI AAS GIAAN LA SoLa| ya olatara YI aa SESI Gado 3 
otak ala pb Alay OLI 
salah Ui La Send! SI Bl 3 ALI EL Sie ya CS AS Kania ruah , 


KELAS PLN kere A3 ya Ke ok CAS KE UAN OLSI 3 rassll lia ST lia, 
Ballad ME el IOS kendal Lila UJI 
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NAN AS pad yaast p Fa JII Je aga Je 451,3 AS) LAN pet Sah SUS Ta 

9 B3 ya Kalu SUSUN ia ya as AL AAU lo Jl Il ala Bb op Je AA Bh 
AI oi H3 Gale ole Lb hy dana! Jala 2 seal Sl AL Go amla ad jar 
Sd 33 JAN Ol e3Y a35 Jas 

Ulat 378 Bando Ad dl oat KLS Tika Ala GI tel 3 yag AMA Es lia, 
AS pem aka Ada ya d3 sal 5, WK 3 Klg Una 3 canda 
«Bal (825) dino opal! pawai Gp deg pe 

LS ai pS alan Jl aer LAN cai, MSI arus SBI malas 383 lim 
Hal ep OS Lake Laya3 SUSU la ba 1 pelan ya 

He iag 3 Maka Ol SSI Ogan pall LSI EN ondel 3 J2 UI sada ya gam 3 
BPA Sha 223 YI oya dad Land Ula La Gala 3 peras y ARI ya pasal Ls 
Oma!) Ul Je OLSYI 

1 Gaal! mama Ron Leah IAI SA 0 Jas SL, BUSI GA PA Sea, 
Hoek LSN JET 2 Ll 3 Lealara Je (WIL A2) dell ia opal Se akad land dal 
KAN RASA FS PI oma VI RILII sad el pl) G3 anna Ol 323 Jadi lb, 
GAS LAB LIL nam) dat Luna MI oi Jl Al Alim gt opa KI SI 
Wrampik lan pb HI ol er 3 JET 

Se Sage all 

37185 -753 Dp KUSAM 3 So 1418-4515 Jji 

105-101 50 (oU yaa 103 Orde Asa) SNI Ie GJslu, (11) 

Sinta Soon ya dal F3 US Oa ON ld, oles RE cam 
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Jellais OM ya 2 up Kelitly Laka ati ya Coaha 3 AI piy Cemal Jp ga all 
mna R1 Jaa Y pal Comal OI elu ayat UI, Lis Jl Sljall 333, Old ebi 


CA Gatal Les ol AI SLS il 2 dad Jas VI ro Lal ES "ll dal 


Ea empab jl 256 ON LA pakta giaa LIS OI Lagu Y 83 Lagi, 0S ALI sama! 
batang ng A3 Jaa 3 Ra Sim Oa as S0 gag Ab las mad Aoa, balada 


Gone Jelaglaan OLg pr0 OA Yen) aga Tol Sud, Kas pad Kadl L3 2 JII ajal 


2 On yi Kk Lg ella VI ALA La 3 aga J3 Gesta 43 Ulas 


AS 3 dad OLI NS dead yg UE ey Dal! ya pal Uye Bl ae 


Sal Sio Kogan Atonnng Kamal Ganeao Kelar jln id 333 Alai Gas Ol Ll ajal 
BUISWAN 3 Y Led RI JH la 0, aah LL Tai SI 0 Ka LS 
MENU ASN Mal 06 Ol Laga Y India RI ay Solat) La3 V LS 

SAI JA alta dg yf PAN OS, dal oo 3 LNG OT ag Jile Jan Bias Ol Gaal Ga Jali 
0g Hg ol ag Jp eta es yA Lagi jani Bg ol S3 lah BLN as, 
2na! ratna Kail Sya VY Mel ab Jari ya lagi sj LSI 

eng AN pad ed BII, LAU SG BN YA AA RA asn 
Ka Si ad YES 335 da3 3 Sk KLS Paya 

(141 /10) (2m Lab - Lela3 pY gak 

emil Je Bo leAJE can ag cal Ban3 an dtng jus wo mas Las) :JE IL (8354) 
Lap ole! Rosan Jo mela Jani ly Rina YUL aa La yag ef Lali ya GP sll lia (BNI, 
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SUS aa jl aa pia lal! Jani ya Tel eka DB Km al pdl Gal JB SNI mg 
Copa yg Kah Bam NN pas Yg ca ypka Lalat A3 yaa JI Jar Y SI co Bole R3 20 lesi 
(do 3I ya las Ya catat Yg bl Xl Ge LL damai 

(35 /1T) UST gg bh 


JGA TEE MEI 3 LBUAN AS Il ea SENI gas Ea LAN Up (Jia) 


ONE al ON IA Al AAN TE CE AAS abg Sabang GG TAI Ia 
KALA goa aa an ba OA an BAN AAN 5,335 
INSAN GE BSI 3 Ae ala NISN SE Oh SUN AL aa sena 3 
SALA PAN GS RELA So JAN BAN S3 INSAN G3 SAI ed abal Oya 
BE RAIN AA SWA TE KS OS 0 AE AI ga ae PTE BIAN 
A5 MEN LE SEIULA ya 03 IA SY Aa ag ng ab BUS jon NG aki 
KENA AS FI AAN SE jap on dika PIR SAN 3 TER CS asa AA 
BII, 

(463 /2) Apk, sudi ab G dll (A3) 


3 H3 NP pg jai Sala Risa al SIA S5 Oam (pai aa Gale Glen yag) 
Ata SE 3 IAI BAL Leo 38 Sl IP or ME yan mi KEL ah 
PIN GE jika Aa AAN pelat SUN AS SS ole 2 diah Sale on db LAI 
AI Ie La BE JSI VISA Ja A3, AI Naah UAS EN JE 2133 AS 
SALA tail al A3 IA al AB aah Ag Jd SIS, LL SBS lp ale 
JG Gb ar H1 203 Kn T2A Tian 33 MS Li SE AA AP Sale bl Jne Lan 

EA PAN AA ti perna | 
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BAB ENAM 
BAHAYA MEMBENCI AHLUL BAIT NABI & 


e Menyakiti keluarga Nabi & sama dengan menyakiti Nabi &. 


Putri Abu Lahab yang ikut Hijrah Ke Madimah yang tidak lain adalah 
sepupu Nabi 85 pernah diejek oleh para wanita : “Engkau putri Abu 


, 


Lahab, hijrahmu itu tidak berguna. 
Maka beliau mengadukan hal itu kepada Nabi #:. Nabi memintanya 
duduk, kemudian setelah shalat Dhuhur, Nabi # duduk di mimbar 


kemudian bersabda: 
BAGAN akan An Png GIS GELAS Yi SSS JUAN 


Wahai manusia, mengapakah aku disakiti melalui keluargaku? Demi 
Allah sesungguhnya syafaatku akan mencapai orang-orang suku Ha, 
Hakam, Shada dan Salhab di hari kiamat. (HR Thabrani) 


Ketika Abbas ra paman Nabi #5 diperlakukan tidak baik oleh orang- 
orang Ouraisy, Nabi 85 bersabda: 


A3 02 43 a- $ 


Jay da TE Kdi DIA Al 33 IE JA Tana sudi slh, 
Ao BN Sera sh 

“Demi Allah yang nyawaku berada dalam kuasa-Nya. Tidaklah masuk 

keimanan dalam hati seseorang sampai ia mencintai kalian karena Allah 

dan rasul-Nya.” Kemudian beliau berkata, “Mengapakah ada orang- 


orang yang menyakitiku melalui Abbas? Paman seseorang adalah 
saudara ayahnya.” (HR Thabrani)? 


Dalam ayat-ayat Al-Ouran terdapat ancaman keras bagi mereka yang 


menyakiti Rasulullah #5 di antaranya adalah: 


Uaga GIAE AI SE AN SAN AN MN D,235 AN OS Gaal | 
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Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya. Allah 
akan melaknatnya di dunia dan di akhirat, dan menyediakan baginya 
siksa yang menghinakan. (OS Al-Ahzab: 57) 


Dalam ayat lain disebutkan: 
AS Ea 
Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah. (OS Al-Ahzab: 3) 
e Ancaman Bagi Yang Memusuhi Ahlul Bait 
Nabi 85 bersabda: 


Pa 
£ 


IA ea JA Kang Tag cak slh 


GEN SI ASI 
Demi Allah yang nyawaku berada dalam kuasa-Nya. Tidaklah ada 
seorang pun membenci kami, Ahlul Bait, kecuali Allah akan masukan ia 
ke dalam neraka. (HR Shahih Ibnu Hibban dan Al-Hakim, beliau 
mengatakan Shahih sesuai dengan syarat Muslim)” 


e Tidak bermanfaat Ibadah Orang Yang Membenci Ahlul Bait 


Rasulullah &£ bersabda: 
In Se Lb Gak Op Ts EK Ie 3 SEE HA Beo Gito ae 
AANG YSS GAS S3 BI AI AE Kp LAN Dl Elly di ela 


SEN JS akan Ale AI Jo si L oi PN hana WI ala, k33 


Wahai Bani Abdul Muthalib, sungguh Aku telah memohon kepada Allah 
tiga haluntuk kalian, yaitu agar Allah meneguhkan yang benar di antara 
kalian, memberi hidayah kepada yang tersesat di antara kalian, dan 
mengajarkan yang tidak tahu di antara kalian. Dan Aku memohon 
menjadikan kalian orang-orang dermawan, pemberani dan penyayang. 
Seandainya ada seorang berdiri merapatkan kaki di antara rukun dan 
makam (tempat diijabahinya doa) kemudian ia melakukan shalat dan 
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puasa, lantas ia bertemu dengan Allah 3: dalam keadaan membenci Ahlu 
Bait Muhammad &, maka ia akan masuk ke dalam neraka. (HR Al- 


Hakim, beliau mengatakan ini adalah hadits Shahih sesuai dengan syarat 
Muslim) 


e Tidak Membenci Ahlul Bait Kecuali Orang Munafig 
Rasulullah # bersabda: 


es Yep Bab MEN EN 


Tidak mencintai kami, Ahlul Bait, kecuali seorang mukmin yang 
bertakwa. Dan tidaklah membenci kami kecuali seorang munafik yang 
celaka. (HR Thabari)”) 


Referensi 
(259 /24) (Jaa KU oral (1) 
JEME gpa 3 IE ori BI KE US aah AS AEAAN 253 Si kanal WAS - 660 
BEAN 3 Api pal yan IE GAS Pl gp LN Ika SAE gl Ia ae la 
Getah IE CAGE yaa NE ya 153 
JAN SI 3 AN ae SBU Ka 2635 sa 
SI AAA OKE gk ID ma AS DL AAS NU CS SKB ja 
GEN AAL IS St sake SES EU NS Ka ae Io 53 es 
ae LL RI GELANG 3 s3 Ju MN SES  ell IE ade 
pa 233 Lag Ay 


(285 /20) (Imah MSI! mal! (2) 


Ia In IP On IP bas AA HE SAN EL 3 Me Ge 674 
ISA Io il AA JB Han op AE ME 33 anna dilate 3£ ol, 
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G 


Say IE A3 EN Lan TENAGA II Lab Ip GIA, Sila bia 35 dl 


Kb ae Be AL Sak BIS K0 CI GI (S3 pa naa Waka Kaban HIU 


Juta SE dana an aa an TN IE ox Par Sape La 


Pa gg. G 


tanah pia JAS 25 SE ts 3 asa Jl, 


(162 /3) "kewbad! 5 - li crude Sandi (3) 
BA gp AN te HA It AS GAB Al ae 31 da it pl Kis - 4717 
B2 Sabina II SENAR NY 33 us da5 35 II Gn 
sean Ala Al Tb Al Jain JB SEA TI 533 AN ami al GE ES AP ta 


st 


Ta ola S3 Te Paud Ega AA GEN JNE JSI Tao cal Sally 
ASIAN 3 anal Aas e — 4TLTL GS abs ya - Gak IL 


(494 /3) el, sem Ol Gal Tapuoi 


& Pa 


Ina JBS Ip ala Wa JEAIIL GUI Lo op dilase 33 SKB ks1 - 28173 


1 (697ISAN AI ILY) IK ma JAN aan Va it SA" Hala AE dl 2 
(OT /3) Terla! b - s—bdl Kroeoual! Je dy arahI(4) 


Sekai 35 Kama 3 Silika deni BIA Lah at ART aa pheta ama 


N 


A 


Pa Ea er ES NA RB II ee san 


AJ dg ala At Al Ip BIAR AS GP AE 3 Al LA IE Kn il os 
j LES HET MIL LAN ke 


»A 7 Re AK 03 


BSA Is eEI GI 8 j3 IAI OI PAUS SAE ISA LAS SI CI, 


a.- S3 23 


BEAT Cah S3 Ta Kemub ate bana pn YEN ISS ATB ola AN asia gA3 TI 
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(424 JL) (BBI! 5939 — dag Ale Al Ino Iydleb al AA alan, kesal (5) 
Ya JM EA Hakka Kala AI Jae ABI Jgusy JB 1JB -A10 AI (5P)- el ye, - 1481 
GAB Lal S3 "ega gia VI an Ne daa 
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BAB TUJUH 
NASAB RUH DAN JASMANI 
Hubungan intisab dengan Rasulullah #5 ada dua macam, hubungan ruh 


karena ilmu dan keimanan dan hubungan karena nasab. Seorang bisa 
menjadi pewaris Rasululullah #5 walaupun bukan keturunanya bisa jadi 


karena ilmunya, seperti sabda Nabi #5: 
BRA AN 3 Aa SSI Ng Uta Lip Je 3g Ga AG) 
B5 


Sesungguhnya para ulama merupakan pewaris para nabi. Mereka tidak 
mewarisi dinar maupun dirham. Mereka hanya mewarisi ilmu. Siapa 
yang mengambilnya, maka ia mengambil bagian yang banyak. (HR 
Bukhari dengan ta'lignya, Ahmad, Abu Dawud, Turmudzi, Ibnu Majah, 
Ibnu Hibban, dan Baihagi) 


Ada pula yang menjadi bagian dari Ahlul Bait karena kedekatannya 
dengan Nabi 8 seperti sabda Nabi #5 mengenai Salman Al-Farisi: 


Salman adalah bagian dari kami, Ahlul Bait. (HR Ibnu Saad, Thabrani, 
Hakim, Ibnu Asakir)2 
Juga sabda Nabi kepada Watsilah bin Al-Asga: 
Sei, 
Engkau bagian dari keluargaku. (HR Ibnu Abi Syaibah)” 


Semua itu adalah anugerah dari Allah ss, sehingga semua dari kita bisa 
memiliki mtisab kepada Rasulullah $5 melalui jalan masing-masing. 
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Tentunya mereka yang memiliki dua hubungan sekaligus, yakni 
hubungan nasab dan hubungan keilmuan adalah lebih utama daripada 
mereka yang hanya memiliki satu hubungan saja. Wallahu A'lam. 


Referensi 
(BI1 0 3771) (Gs! cell) 


Al Ji Ul do Can io 5 SL yag 3 Boi ya Mena an ash 


B3 


(403 /20) tewas LANI sale 

kentu) K3 WA la Rab Gb ya Wib An AL Ill ke A3 Han Via hb El ya -224691 
AN Sya Bob K2 Bag Olga 3 ad Pita JII Oman Las La) Madi JL 
ob #3 VR sela Oh SUSU AL de pad II II Jai5 sll Je dll Jas oh 
Siap toto yely era) Al) Jas Selada pad lali 3 yg Las Karya Yg laa Ida al ss 
(elo II 9 OLI Hai 3 Fita Ml Url ala ala 


(284 /13) tewas (2) 


Als ola Wei) IA (AL Abal Wi 30 Uye kan pl) Sad Jai laa Las 131251 
Kode 9S dal 2 jl BS Op ara yr AL MS 2 MS Ye 

(479 /38) tes NI C3) 

— Abay Aa AI Joo “AM Iyan, Ilang JUS Je os UU LG os JURI, ye -412761 
J2 GP san pia el IS Orang yang Je tag — aluug Aa AL Io — dil Jyany ole pak 
ee Ab 3 ska Je Laga ol IS Uang Lan ekor Aa Oe Leg Laba, le Go 
Hb sebs S jelang na Jt gal as Kama dil 3 Las) Dak DG das Jb alang 
At, JB dat ga esl, JBulay Jal ya lg dil Jaan b2AA3 Gt 3 Jala Jet Vga SIN JG 


(37544 Jual SI (Tas Bl ap) lb gnluk La 
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PELENGKAP 


Ancaman Bagi Yang Mengaku Sebagai Keturunan Rasulullah & 
Dengan Dusta 
e Dusta Terbesar 


Nabi 85 bersabda: 


HA Ina PLAN GAS ni AN AR JI BAN SAS al SESI GG 
VE SU ay Ale AI La 
Sesungguhnya termasuk kebohongan yang paling besar adalah 
seorang mendakwakan nasab kepada selain ayahnya atau mengaku 
melihat sesuatu dalam mimpi yang tidak ia lihat, atau mengatakan atas 
nama Rasulullah apa yang tidak disabdakan. (HR Bukhari) 
e Diharamkan Surga Baginya 
Dalam hadits lain, Nabi #5 bersabda: 


Pa se KE al MEI AS Gagal ME JI Sya 


Siapa yang mendakwakan nasab kepada selain ayahnya, padahal ia 
mengetahui bahwa ia bukan ayahnya, maka surga diharamkan 
baginya. (HR Bukhari-Muslim) 


e Laknat Allah s: dan Para Malaikat 
Ne) 


P her AP AI EA 


AE TN BN abah alga KE JIE 
Siapa yang mendakwa nasab kepada selain ayahnya, atau menisbatkan 
diri kepada selain maulanya, maka baginya laknat Allah, para 
malaikat serta semua manusia. Allah tidak akan menerimanya pada 

Hari Kiamat baik amalan wajib maupun amalan sunnah. (HR 
Muslim)? 
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e Bentuk Kekufuran 
Syaikh Ibnu Hajar dalam Shawaig mengatakan: 
Aka Si IIS Rin Go II AAL ad PER Uas ya ee RE Ga 
A bob MEN JAN GE JA AE ya HS MP UR yag KI ARA Jeasl ol 
Kh SL SEL Opal pat oa ee all AMAN al Jl ad Lisa YA 
HA SN ya Mora VJ ai Teja GS ojUa aga 105 


Banyak ulama yang meriwayatkan hadits-hadits lain yang menyebutkan 
bahwa mendakwakan nasab dengan cara tidak benar, atau tidak 
mengakui nasab dirinya termasuk kekufuran. Kekufuran ini bermakna 
kufur nikmat, atau kafir jika ia menganggapnya halal, atau dapat 
menyebabkan kekafiran. Oleh sebab itu banyak hakim yang adil yang 
hati-hati untuk masuk dalam urusan nasab, baik dalam hal menetapkan 
suatu nasab atau meniadakannya, terlebih nasab Ahlul Bait yang suci 
dan mensucikan. Maka betapa mengherankan adanya kaum yang 
terburu-buru menetapkan suatu nasab dengan petunjuk yang tidak kuat, 
atau dalil yang masih belum jelas. Sungguh mereka akan dimintai 
pertanggung jawaban kelak di hari ketika tidak lagi bermanfaat harta 
maupun keturunan, kecuali orang yang datang kepada Allah dengan 
membawa hati yang bersih. (Shawaigul Muhrigah, juz 2 hal 689) 


Referensi 


(ReUalud! & 180 /4) (Sbd! mere) 
IN Eka IE GA Al Ga IN ANE IIA IE SSAS BEE IE SAS - 3509 


ulir IA siih eri ya pa alle Ah Jo did, Jeda ah gi 


- 23 


IE Tu dan kia An Tea den INA Ju KE GA 


(Re Uakuad! & 156 /8) tg) nd mere (2) 
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305 3 15. S5. 


Ki DIN GP) ah YP SES UN ja SEAL adil ate 3 yh IE SAS BILA AS - 6766 


AE KN dah Pb KAT AAS yh dl AP NE yan IA An la II To HA hn IE 


IN BS - 6767 AS 


JEIKE Il GE DE GET eat Ip Ah (adas as pas gta (63) - 1143 


sa P Ke 


«d 2 ISA Ko, Ia it GE inn 6 


dak Ea Bana En II in SAN el ren Mean NI 
dai KET As wal ENG OLES sand, ma aula To das Sist 


Cnlang Ale TI Ao A1 Jan Ip Kian Up H5 PI JS A3 ala TA 
(3 20904 /2) (dana (P3) 


AE Tajah SIP RR P3 SA Ina Tati 3 5 pi tao (1370) - 4675 
JL Il ae Je las Jet ya al KI AR AA PI Ke 


8. 


AE (tin NB AAA Hn JG) Tian 23 AN AS YieL is la Lae ol a03 ya 
GELAS Kia ella sel las Al Iko all Ja sa ja HER JII La 
JET Al MG IA A1 AJ AI ats il as Wa SA IS BILA 


P3 


Ae PE yag ARE Up JAS H3 Gealidl 1035 NAS V3 Kaka ep Ala 


NE AA Aa KA AN om 2 NI 3 KI 3 ella aE II 


Pa Tan NP 


Ata BAN BARA SG Ip BUS LD NA Ana A5 al bas JSI, NA 
(ada 3 3 Klan 
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PENUTUP 


Dari keterangan-keterangan yang sudah disebutkan dalam kitab ini, 
menjadi jelas bahwa Nasab Keluarga Baalawi termasuk nasab yang 
shahih bersambung kepada Nabi &. Para ahli nasab di zaman mi sudah 


menyepakati hal ini dan tidak berselisih satu pun atas kesahihan nasab 
Baalawi. Hanya segelintir orang-orang yang tidak mengerti ilmu nasab 
yang mempermasalahkan hal ini karena ketidak tahuan tentang kaidah- 
kaidah ilmu nasab. 


Ahh Nasab Kontemporer Nasabah Syarif Anas Al-Kutbi Al-Hasani 
dalam kitabnya mengatakan: 


AS tadi IlaJI Joy SL MAS pian ol peta BS Olisl al Kang pari Lal 
23 Seleb Jl adLIL Opa A2 AS ISA Aya AL Ae AI Aan Bang AL 7 plan 
Hoa Tagay terad Jai JI ee pall Aa Rene 23 Je Lal alas A3 
AS Yap Ma Hot beda, Jen JII AA 3 ana) melia Wana yana ya 

en BAL Obat elaid OLS anda SS pe) Lai ya 


Adapun Ahmad bin Isa, beliau memiliki banyak keturunan. Di antaranya 
Abu Jakfar Muhammad di Ray, Ali di Ramlah, Husain yang 
keturunannya di Naisabur, dan Abdullah yang dikenal dengan 
Ubaidillah keturunannya di Hadramaut. Mereka merupakan cabang 
keluarga besar yang dikenal dengan Sadah Al Baalawi. Mereka adalah 
kabilah besar yang telah mendapatkan kepastian nasab kepada Ahlul 
Bait melalui Syuhrah (terkenal) dan Istifadhah (tersiar luas) dari zaman 
dahulu. Mereka mulanya tersebarnya di Hadramaut kemudian 
keturunannya menyebar ke berbagai penjuru alam, seperti Hijaz, Afrika, 
Asia Timur, terutama Indonesia, dan daerah lainnya. Di antara mereka 
terdapat para ulama, ahli figih, dan ahli hadits. Semoga Allah 
memberkahi keturunan mereka. (Al-Ushul fi Dzuriyatil Bidhatil Batul, 
hal 120-121) 


133 


Maka hendaknya setiap orang mengerti kadar dirinya masing-masing. 
Jika bukan seorang ahli nasab, janganlah berbicara tentang nasab dengan 
menetapkan suatu nasab tanpa ilmu, atau menafikan suatu nasab yang 
sudah dijelaskan kesahihannya oleh para ulama ahli nasab. Karena 
perbuatan itu sangat berat pertanggung jawabannya di hadapan Allah sz 


kelak di Hari Kiamat. 


Bagi pencari kebenaran, carilah kebenaran dari orang yang tepat. Jika 
anda mgin mengetahui permasalahan figih, rujuklah kepada para ahli 
figih. Jika ingin mengetahui permasalahan Ilmu Bahasa, rujuklah kepada 
ahli bahasa. Dan jika ingin mengetahui permasalahan ilmu nasab, 
rujuklah kepada ahli nasab. Jangan sampai kita fanatik buta mengikuti 
perkataan dari orang yang bukan ahli nasab dan bukan pula ahli sejarah 
yang mempermasalahkan suatu nasab padahal para ahli nasab sejak 
ratusan tahun lalu sampai kini sudah menyatakan nasab ini adalah nasab 
yang shahih, begitu pula para ulama dan ahli sejarah. Semoga Allah sz 
bukakan mata hati kita sehingga dapat menghilangkan ego dan 
kefanatikan agar dapat menerima hidayah dan kebenaran.. Aamiin ya 
robbal alamiin. 


Kang ai A19 Al deg at bau de dg AI bs 


Oei 5 ab, 


134 


